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Umi Nurul Fitriah. Hubungan antara konformitas terhadap prokrastinasi 
akademik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik, Jakarta di Program Studi 
Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
konformitas terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas 
akademiknya. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  bersifat deskriptif. Jumlah 
populasi dalam penelitian ini berjumlah 58 mahasiswa dengan jumlah sampel 
sebanyak jumlah populasi yaitu 58 mahasiswa. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik total sampling, yang dimana keseluruhan populasi dijadikan sampel karena 
jumlah populasi kurang dari 100 responden. Data dikumpulkan menggunakan metode 
angket, wawancara serta dokumentasi. 
Uji hipotesis penelitian menggunakan uji korelasi Pearson dengan nilai sebesar 
0.088, maka dapat disimpulkan bahwa Ha tidak diterima yang artinya tidak ada 
hubungan yang signifikan antara konformitas terhadap prokrastinasi akademik 
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
konformitas hanya memiliki hubungan yang rendah dengan prokrastinasi akademik 
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas. Prokrastinasi akademik yang dilakukan 
mahasiswa lebih besar pengaruhnya pada faktor-faktor internal diri mahasiswa itu 
sendiri, seperti kontrol diri, mood, dan kurangnya pengetahuan untuk memulai 
mengerjakan tugas perkuliahan. 
Uji analisis pada penelitian yaitu mengklasifikasikan mahasiswa berdasarkan 
jenis kelamin, dengan menggunakan crosstab diperoleh bahwa mahasiswa perempuan 
memperoleh value lebih besar dibandingkan mahasiswa laki-laki dalam melakukan 
konformitas dan prokrastinasi akademik. 
 
 









Umi Nurul Fitriah. Completing the academic tasks. Undergraduate Thesis, 
Jakarta: Sociology of Education, Faculty of Social Science, State University of 
Jakarta, 2018.  
This study aims to determine whether there is a relationship between 
conformity to student academic procrastination in completing academic tasks. 
This research is a descriptive quantitative research. The number of population 
in this study amounted to 58 students with the number of samples as many as the 
population of 58 students. The research data obtained through total sampling, where 
the entire population is sampled because the population is less than 100 respondents. 
Data were collected using questionnaires, interviews and documentation. 
The test used correlation Pearson test value of 0.240. it can be concluded that 
Ha is not accepted which means there is no significant relationship between 
conformity to student academic procrastination in completing academic task. It can 
be interpreted that conformity has only low relation with student academic 
procrastination in completing task. Students 'academic procrastination is more 
influential on the students' own internal factors, such as self-control, mood, and lack 
of knowledge to begin the lecture work. 
The analysis test on the research that is classify the students by sex, using 
crosstab obtained that female students get bigger value than male students in doing 
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1.1.  Latar Belakang Masalah 
Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar pada Perguruan 
Tinggi. Mahasiswa juga memiliki definisi sebagai seseorang yang belajar dan 
meneliti, menggunakan akal pikiran secara aktif dan cermat, serta penuh perhatian 
untuk dapat memahami suatu ilmu pengetahuan.
1
 Mahasiswa diharapkan menjadi 
tenaga profesional yang berkualitas untuk membangun bangsa dan negara, atau yang 
biasa disebut sebagai agent of change (agen perubahan). Sebagai agent of change, 
mahasiswa dituntut untuk dapat berperan seperti apa yang diharapkan masyarakat 
untuk dapat melakukan perubahan sosial baik secara evolusi maupun revolusi.  
Mahasiswa dikategorikan sebagai dewasa awal dalam perkembangan manusia. 
Dewasa awal biasanya dimulai pada akhir umur belasan atau permulaan duapuluhan 
dan berlangsung sampai usia tigapuluhan, masa ini merupakan waktu pembentukan 
kemandirian ekonomi dan pribadi. Perkembangan karir dan intimasi menjadi lebih 
penting
2
. Seperti yang dijelaskan tersebut bahwa mahasiswa dalam kategori dewasa
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 Aprillina Ramadhani, Hubungan Konformitas dengan Prokrastinasi dalam Menyelesaikan Skripsi 
pada Mahasiswa Tingkat Akhir yang Tidak Bekerja di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Mulawarman Samarinda, dalam Jurnal Universitas Mulawarman PSIKOBORNEO,  2016, 
4 (3) : 507 - 517 ISSN 2477-2674, hlm  507, diakses melalui  ejournal.psikologi.fisip-unmul.ac.id pada 
2 Februari 2017 
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awal tersebut dalam masa pembentukan kemandirian baik dalam segi ekonomi 
maupun pribadi, sehingga banyak kita temukan mahasiwa yang bekerja di suatu 
instansi atau lembaga sehingga cenderung untuk menelantarkan atau melakukan 
penundaan karena sulitnya mengatur waktu yang ada antara bekerja dengan 
menyelesaikan tugas akademiknya. Hal ini menjadi suatu hal yang lumrah dikalangan 
mahasiswa, tetapi tidak sedikit juga dikalangan mahasiswa yang tidak bekerja 
cenderung melakukan penundaan tugas akhir mereka dengan berbagai alasan yang 
ada, dalam hal ini berkaitan dengan prokrastinasi akademik. 
Jika dilihat dari sisi pembentukan kemandirian dalam pribadi mahasiswa, bagi 
kebanyakan tahap dewasa muda atau dewasa awal, memilih pasangan, belajar hidup 
dengan seseorang secara intim dan memulai keluarga merupakan kegiatan yang 
banyak menyita waktu
3
.  Dewasa ini menunjukan bahwa mahasiswa mencerminkan 
narsisisme yang meningkat tajam
4
. Narsisme dalam kalangan mahasiswa menunjukan 
sifat egois yang menginginkan kesuksesan tanpa adanya pengorbanan yang serius 
yang berkaitan dengan akademiknya, ini tercermin dari mahasiswa yang sering 
bahkan sengaja tidak masuk kelas dan menghindar dari dosen yang dianggap banyak 
menuntut.  
Kehidupan sosial didalam lingkungan Perguruan Tinggi menciptakan lapisan-
lapisan acara sosial, aktivitas, maupun program-program yang menarik perhatian dan 
                                                             
3
 Ibid, hlm 26 
4





keterlibatan mahasiswa tersebut biasanya kegiatan-kegiatan ini banyak ditemukan 
pada tahun pertama di Perguruan Tinggi. Untuk mememenuhi tuntutan mahasiswa 
akan kehidupan sosial seperti hiburan, maupun pilihan gaya hidup sekarang ini 
banyak Perguruan tinggi yang menempatkan kampusnya dalam berbagai aspek sosial 
yang diarahkan untuk mensosialisasikan siswa dikehidupan kampus terutama pada 
kelompok sebaya, aktivitas, dan program yang dirancang untuk membantu mereka 
berteman yang disesuaikan dengan lingkungan Perguruan Tinggi, dan mengalami 
tingkat kepuasan pribadi yang tinggi setelah terlibat dalam kehidupan sosial 
dilingkungan kampusnya (Perguruan Tinggi).   
Salah satu akibat dari penekanan ini sering kali menjadi perhatian yang 
berlebihan terhadap keterlibatan sosial siswa dengan mengorbankan investasi 
akademis individual. Pengalaman bersosialisasi ini mungkin tidak banyak 
berkontribusi pada hasil belajar siswa dan bahkan mungkin memiliki beberapa 
konsekuensi negatif. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Brint dan Cantwell 
tentang bagaimana mahasiswa Universitas California menggunakan waktu mereka, 
menemukan bahwa partisipasi dalam aktivitas yang menghubungkan mahasiswa 
dengan kehidupan di kampus menunjukkan efek yang lemah dan tidak konsisten 
terhadap kesadaran akademis dan IPK. 
5
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 Brint & Cantwell,. Undergraduate Time Use And Academic Outcomes: Evidence from University of 
California Undergraduate Experience Survey 2006. Teachers College Record, 112(9), 2441–2469. 





Seperti yang telah disinggung pada paragraf diatas bahwa kehidupan sosial 
dalam lingkungan pendidikan pun berpengaruh dalam prestasi akademis mahasiswa 
tersebut. Kehidupan sosial seperti pengaruh dari kelompok teman sebaya ini dapat 
menjadi faktor penyebab permasalahan dalam bidang pendidikan salah satunya 
prokrastinasi akademik. Dari kelompok-kelompok masyarakat yang ada, sebagai 
manusia yang tergabung didalamnya dan menimbulkan perasaan-perasaan untuk 
menegaskan dirinya bahwa kita adalah bagian dari kelompok tertentu, dari perasaan 
seperti itu akan timbul tingkah laku yang disebut dengan konformitas. 
Berdasarkan penelitian Asch menunjukkan adanya kecenderungan konformitas 
pada orang, sehingga keputusan yang dibuat secara individual dapat berubah ketika 
dipengaruhi kelompok. Keputusan seseorang cenderung bergeser lebih berani kearah 
putusan yang beresiko karena berada dalam pengaruh keputusan kelompok, 
dibandingkan keputusan individual
6
. Menurut Sears, konformitas merupakan suatu 
situasi dimana seseorang berusaha menyesuaikan dirinya dengan keadaan didalam 
kelompok sosialnya karena individu merasa ada tuntutan, tekanan atau desakan untuk 
menyesuaikan diri, seseorang menampilkan perilaku tertentu disebabkan karena 
orang lain menampilkan perilaku
7
. Menurut Baron dan Byrne mendefinisikan 
konformitas sebagai sebuah bentuk pengaruh sosial dimana individu mengubah sikap 
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dan tingkah lakunya agar sesuai dengan norma sosial yang ada dan menerima ide-ide 
atau aturan yang berlaku.
8
 
Mahasiswa dimana yang memasuki akhir usia remaja dan memulai usia dewasa 
mengalami banyak fase-fase yang signifikan dikehidupannya, terutama dalam 
kehidupan sosialnya. Kehidupan sosial pada tahun pertama seseorang menginjak 
lingkungan kampus, akan mengalami adaptasi yang lebih kuat untuk mencari sekedar 
teman atau memperoleh informasi. Oleh karena itu mahasiswa pada tahun pertama 
atau yang sering disebut dengan mahasiswa baru lebih aktif dalam berbagai acara 
yang diselenggarakan oleh pihak jurusan, fakultas, maupun universitas. Untuk awal-
awal tahun, aturan kehidupan sosial yang berada pada lingkungan kampus yang 
memberi pengaruh besar pada pribadi mahasiswa tersebut seperti menurunnya IP 
(indeks prestasi) jika mahasiswa tersebut berada pada pengaruh kelompoknya yang 
lebih besar dibanding dengan keputusan diri sendiri (individu).  
Hal diatas sesuai dengan pernyataan Moesono, yang menyatakan bahwa 
keputusan seseorang cenderung bergeser lebih berani kearah putusan yang beresiko 
karena berada dalam pengaruh keputusan kelompok, dibandingkan keputusan 
individu. Seperti halnya yang diutarakan mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Sosiologi, Universitas Negeri Jakarta. 
“ gue ikutin pendapat mayoritas sih biasanya, biar ngga jadi bahan omongan kan gaenak kalau   
temenannya bête-betan”9 
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Menurut salah satu informan peneliti mengutarakan bahwa dirinya merasa takut 
dikucilkan atau dijauhi teman atau kelompoknya ketika ia menolak ajakan teman 
yang berdampak pada terbengkalainya tugas akademik. Dikucilkan atau dijauhi 
ketika seseorang tidak melakukan apa yang kelompoknya perintahkan merupakan 
norma sosial yang diterapkan dalam kelompok tersebut. Tekanan untuk melakukan 
konformitas berakar dari kenyataan bahwa diberbagai konteks ada aturan-aturan 
eksplisit ataupun tak terucap yang mengindikasikan bagaimana kita seharusnya atau 
sebaiknya bertingkah laku. Aturan-aturan ini dikenal sebagai norma sosial (social 
norms) dan aturan-aturan ini seringkali menimbulkan efek yang kuat pada tingkah 
laku kita
10
. Hal tersebut inilah yang menjadi alasan mahasiswa melakukan penundaan 
pengerjaan tugas akademik mereka. Individu juga cenderung melakukan konformitas 
karena faktor rasa takut tidak diterima menjadi bagian dari kelompok apabila individu 
tidak sama dengan kelompok, individu dasarnya ingin memperoleh persetujuan atau 
menghindari celaan dari kelompok. 
11
 
Banyaknya mahasiswa mengeluh karena tidak dapat membagi waktu dengan 
baik, kapan harus memulai dan mengerjakan sesuatu sehingga waktu yang ada 
dibuang dengan percuma. Adanya kecenderungan untuk tidak segera memulai ketika 
menghadapi suatu tugas merupakan indikasi dari perilaku menunda dan kelalaian 
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dalam mengatur waktu dan merupakan faktor penting yang menyebabkan individu 
menunda dalam melakukan dan menyelesaikan tugas. 
Menurut Ferrari, prokrastinasi akademik banyak berakibat negatif, dengan 
melakukan penundaan, banyak waktu yang terbuang dengan sia-sia.
12
 Tugas-tugas 
menjadi terbengkalai, bahkan bila diselesaikan hasilnya menjadi tidak maksimal. 
Penundaan juga bisa mengakibatkan seseorang kehilangan kesempatan dan peluang 
yang datang. Prokrastinasi adalah kecenderungan untuk menunda dalam memulai, 
melaksanakan dan mengakhiri suatu aktivitas. Prokrastinasi akademik adalah 
prokrastinasi yang terjadi di lingkungan akademik, seperti dalam lingkup pendidikan 
formal di jenjang sekolah menegah atas. Prokrastinasi sering dilakukan oleh 
mahasiswa karena banyaknya faktor salah satunya karena mahasiswa tersebut ingin 
mengikuti segala bentuk sikap maupun tindakan kelompok sebayanya.  
Konformitas teman sebaya yang terjadi pada mahasiswa dikarenakan adanya 
pengaruh sosial seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa waktu mahasiswa 
akan lebih banyak dihabiskan bersama dengan teman sebayanya. Adanya kebutuhan 
individu terhadap penerimaan teman sebaya didalam sebuah kelompok membuat 
individu bersedia untuk melakukan perilaku atau tindakan sesuai dengan yang 
diharapkan oleh kelompok tersebut. Konformitas teman sebaya pada mahasiswa juga 
akan banyak mempengaruhi individu dalam memilih atau mengambil sebuah 
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keputusan, dimana pada masa ini teman sebaya dianggap sebagai salah satu sumber 
informasi bagi individu. 
Banyak sekali faktor yang mempengaruhi individu khususnya mahasiswa 
mengapa lebih memilih menunda tugas akademik. Martini menyebutkan bahwa pada 
dasarnya faktor-faktor tersebut antara lain adalah faktor budaya, faktor sosial, faktor 
pribadi, serta faktor psikologis. Beberapa hal yang disebutkan dalam faktor sosial 
salah satunya yakni adanya kelompok teman sebaya, banyak sekali hal yang 
dipengaruhi oleh keberadaan teman sebaya di lingkungan kampus. Mahasiswa 
dengan informasi yang lengkap akan semakin memacu dirinya untuk dapat terus 
berkembang dalam karier kedepannya.  
Karena tingkah laku konformitas itu sendiri meningkat pada masa dewasa awal, 
teman sebaya memegang peranan penting selama masa tersebut, dorongan untuk 
memiliki kesamaan dalam nilai, kebiasaan, dan trend menjadi begitu kuat sehingga 
mahasiswa melakukan konformitas terhadap kelompok sebayanya. Peranan dari 
teman sebaya juga dapat terasa pada bidang akademik, karena peguruan tinggi 
merupakan lingkungan pendidikan sekunder dimana mahasiswa menghabiskan waktu 
lebih dari tujuh jam sehari dan bertemu teman-teman sebayanya di kampusnya
13
. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, penulis tertarik 
untuk mengetahui konformitas mahasiswa terhadap prokrastinasi akademik dalam 
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menyusun skripsi di Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta yang akan diuji 
kebenarannya melalui penelitian. Adapun judul penelitian ini adalah Hubungan 
Konformitas Teman Sebaya terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa dalam 
Menyelesaikan Tugas Akademik Program Studi Pendidikan Sosiologi angakatan 
2013, Universitas Negeri Jakarta. 
1.2. Permasalahan Penelitian  
Pendidikan merupakan salah satu kunci untuk menghasilkan generasi yang 
berkualitas untuk membangun bangsa dan negara ini. Tetapi dalam perkembangannya 
selalu ditemukan berbagai permasalahan dari berbagai komponen, mulai dari peserta 
didik, pendidik (guru), kurikulum, sarana prasarana, lingkungan, biaya dll. Sehingga 
output yang dihasilkan tidak sesuai dengan harapan.  
Komponen lingkungan tidak bisa diacuhkan begitu saja untuk dapat 
menghasilkan output yang berkualitas. Komponn lingkungan ini terbagi menjadi dua 
yaitu alam dan sosial. Dalam penelitian ini, penulis meneliti permasalahan dalam 
komponen lingkungan sosial yaitu mengenai adanya hubungan konformitas dengan 
prokrastinasi akademik mahasiswa yang saat ini sudah menjadi kebiasaan dan 
orientasi tersendiri bagi para peserta didik. Ini bisa kita lihat bagaimana mahasiswa 
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari mereka, yang menggantungkan 





penelitian mengenai hubungan konformitas dengan prokrastinasi akademik, yang 
dimana hubungan tersebut sudah menjadi dua hal yang tak bisa dilepaskan. 
Namun , kali ini peneliti ini lebih mengarah kepada konformitas yang berada 
disebuah lembaga formal atau yang biasa disebut sekolah dalam jenjang yang lebih 
tinggi yaitu Perguruan Tinggi yang membentuk sikap para peserta didiknya. Atas 
dasar penjelasan diatas, maka penulis merumuskan sebuah pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Apakah ada hubungan yang signifikan antara konformitas dengan 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi , Fakultas 
Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konformitas teman sebaya 
terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik di 
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta. 
1.4 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah peneliti berharap 







1.4.1 Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan bermanfaat dalam memperkaya 
kajian sosiologi pendidikan, untuk mengetahui secara mendalam tentang evaluasi 
pendidikan yang berkaitan dengan sosial. Khusunya mengenai hubungan konfomitas 
terhadap prokrastinasi mahasiswa, serta dapat menjadi bahan masukan bagi mereka 
yang berminat untuk menindaklanjuti hasil penelitian yang berbeda dengan sampel 
yang lebih banyak.  
 1.4.2 Secara Akademis 
Bagi Perguruan Tinggi, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
masukan kepada Universitas agar dapat lebih memperhatikan peserta didiknya dalam 
proses pembelajaran dengan menerapkan kebijakan-kebijakan yang berhubunagan 
dalam upaya meningkatkan kemauan mahasiswa untuk menyelesaikan skripsi tanpa 
hambatan yang berdampak pada ketidakefektifan kelulusan mahasiswa. Sedangkan 
bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini sebagai sarana memperluas wawasan 
dan pengaplikasian ilmu yang diterma di perkuliahan dan dapat dijadikan sebagai 
bahan acuan, masukan serta referensi terhadap penelitian selanjutnya yang terkait 
dengan konformitas dan prokrastinasi akademik mahasiswa.  
1.5 Tinjauan Penelitian Sejenis  
Sebagai bahan referensi atau acuan, peneliti melakukan tinjauan penelitian 





yang akan diangkat. Yang pertama tema sejenis yang diangkat oleh Anindita Citra 
Setiarini dengan judul “Hubungan Antara Konformitas Kelompok Sebaya dan 
Orientasi Tujuan dengan Prestasi Akademik pada Remaja”. 14 Tujuan dalam 
penelitian tersebut yakni untuk melihat efektivitas penerapan teknk-teknik Rational 
Emotive Behavioral Therapy (REBT) untuk mengatasi prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa. Sedangkan untuk fokus masalah penelitian melihat pendekatan Rational 
Emotive Behavioral Therapy (REBT) dapat menurunkan skor prokrastinasi 
masahasiswa dan dapat mengubah intensitas emoosi mahasiswa yang melakukan 
prokrastinasi akademik. Pendekatan yang digunakan adalah kuasi-ekperimental, 
metode tersebut dapat membandingkan hasil bagi satu kelompk individu sebelum dan 
sesudah keterlibatan mereka dalam sebuah program. Untuk partisipan, penelitian 
tersebut menggunakan 3 orang partisipan.  
Metode pengumpulan data menggunakan Tuckman Procrastinaton Scala-16 
(TPS-16). Didalam tesis tersebut, uji keterbacaan alat ukr TPS-16 kepada pembimbng 
tesis satu dan dua. Hasil yang didapat dalam penelitian tersebut bahwa pemberian 
intervensi REBT pada mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik tidak 
dapat menurunkan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa tersebut, tetapi 
dengan pemberian intervensi REBT dapat mengubah intensitas emosi negatif 
mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik. Perbedaan penelitian dengan 
penulis yakni terletak pada tujuan penelitian, penelitian ini ingin mengetahui 
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penggunaan REBT dapat menurunkan perliaku prokrastinasi akademik mahasiswa, 
sedangkan untuk penulis ingin mengetahui apakah ada hubungan konformitas dengan 
perilaku prokrrastinasi akademik mahasiswa dalam mengerjakan skripsi.  
Tema sejenis selanjutnya dalam jurnal yang diangkat oleh Rico Septian Avico 
dan Mujidin dengan judul “Hubungan Antara Konformitas dengan Prokrastinasi 
Akademik pada Mahasiswa Bengkulu yang Bersekolah di Yogyakarta”15 . Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konformitas dengan prokrastinasi 
akademik pada mahasiswa bengkulu yang bersekolah di Yogyakarta. Masalah 
penlitian ini terfokus pada mahasiswa yang melakukan penundaan pada tugas 
akademik karena seringnya mahasiswa mengerjakan tugas secara bersamaan dengan 
teman sekelas yang lainnya, sehingga ketika teman yang lain sedang sibuk dengan 
kegiatan lain maka individu menjadi malas untuk mengerjakannya dan akan 
mengerjakan tugas ketika teman yang lain juga mengerjakan. Disamping itu 
mahasiswa Bengkulu menyukai kegiatan bersama teman-temannya sehingga 
membentuk suatu kelompok. Terbentuknya kelompok akanterjadi saling 
mempengaruhi antara anggota kelompok, diantaranya adalah ketika anggota 
kelompok menuntut individu untuk melakukan prokrastinasi, maka individu 
mematuhi keinginan kelompoknya, karena jika menolak takut dikucilkan oleh 
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kelompok dan dianggap tidak setia kawan. Kuatnya pengaruh teman kelompok 
merupakan salah satu faktor yang diduga menyebabkan mahasiswa melakukan 
prokrastinasi akademik 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif, data berupa skor diambil menggunakan skala konformitas dan 
skala prokrastinasi akademik. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi 
product moment dari Pearson dengan bantuan komputer program SPSS versi 16,0 for 
Windows. Analisis korelasi product moment menghasilkan (r)sebesar 0,564 dengan 
(p) taraf signifikan 0,000 (p < 0,01) yang berarti ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara konformitas dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa 
Provinsi Bengkulu yang bersekolah di Yogyakarta. Hasil analisis juga menunjukan 
koefisien determinasi (r2) yang diperoleh (r2) sebesar 0,318. Mayoritas subyek 
penelitian (55%) memiliki konformitas dalam kategori sedang dan mayoritas subyek 
penelitian (36,61%) memiliki prokrastinasi akademik dalam kategori rendah.  
Bedasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konformitas 
maka semakin tinggi pula prokrastinasi akademik, sebaliknya semakin rendah 
konformitas maka semakin rendah pula prokrastinasi akademik pada mahasiswa 
Bengkulu. 
Perbedaan dengan penelitian yang diteliti oleh penulis dengan penelitian ini 
yaitu terletak pada tujuan penelan, jika peneltian ini bertujuan untuk mengetah 





di Yogyakarta. Sedangkan untuk penulis, penelitan bertujuan untuk mengetahui 
hubungan konformitas terhadap prokrastnasi akademik mahasiswa dalam menyusun 
skripsi.  
Penelitian dengan tema sejenis berikutnya yang diangkat oleh Aprilina 
Ramadhani dengan judul penelitian “Hubungan Konformitas dengan Prokrastinasi 
dalam Menyelesaikan Skripsi pada Mahasiswa Tingkat Akhir yang Tidak Bekerja di 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman Samarinda” 16. Pada 
penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan konformitas dengan 
prokrastinasi mahasiswa yang tidak bekerja dalam menyelesaikan skripsi di Fakultas 
Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Samarinda. Masalah penelitan terfokus pada 
mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mulawarman Samarinda yang mana 
mahasiswa tingkat akhir tersebut banyak yang menunda untuk menyelesaikan tugas 
akhir mereka atau skripsi. Dikarenakan lebih memilih melakukan hal yang 
menyenangkan dengan teman sebaya khususnya, sehingga mahasiswa tersebut lupa 
dan terbuai dengan tugas utamanya mengerjakan tugas akhir mereka 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Dengan jumlah populasi pada mahasiswa tingkat akhir pada Universitas 
Mulawarman Samarinda sebanyak 294 orang. Dan menggunakan teknik Purposive 
Sampling dan untuk kseluruhan teknik analisis data menggunakan program SPSS 
versi 20.00 for windows.  Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa konformitas 
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tidak berpengaruh besar pada prokrastinasi mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi, 
tetapi konformitas merupakan salah satu faktor dalam tindakan prokrastinasi. Karena 
banyak faktor lain yang mendorong mahasiswa melakukan prokrastinasi salah satu 
sebagai mayoritasnya yaitu kontrol diri.  
Selanjutnya, penelitian yang diangkat oleh Solomon dan Rothblum dengan 
judul “Academic Procrastination: Frequency and Cognitive-Behavioural 
Correlates”17. Jurnal tersebut bertujuan untuk meneliti seberapa besar frekuensi 
perilaku prokrastinasi pada mahasiswa dalam mengerjakan tugas akademik dan 
alasan melakukan perilaku prokrastinasi tersebut. Masalah terfokus pada prosentase 
tertinggi yang dilaporkan oleh mahasiswa sebaai subjek yaitu prokrastinasi pada 
tugas akhir dikarenakan ketakutan terhadap kegagalan dan ketidaksukaan terhadap 
tugas. 
Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatf dengan populasi sebesar 342, 
dan sample yang digunakan sebanyak 101 berjenis kelamin laki-laki, 222 berjenis 
kelamin perempuan. Untuk pengumpulan data, peneltian tersebut menggunakan 
Procrastination Assessment Scala-Students (PASS), tetapi secara spesfik 
menggunakan skala likert. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa prokrastinasi 
bukan hanya rendahnya dalam kebiasaan belajar atau manajemen waktu, tetapi 
melibatkan sebuah interkasi yang kompleks dari komponen perilaku, kogintif, dan 
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afektif.  Penelitian ini hendak mengetahui frekuensi prokrastinasi akademik dilhat 
dari hubungan kognitif dan perilaku, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis 
untuk mengetahui hubungan konformitas terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa 
dalam menyusun skripsi.   
Penelitian dengan tema sejenis terakhir yang ditulis oleh Alia Hani, dengan judul 
“Hubungan Antara Konformitas Kelompok Sebaya dan Orientasi Tujuan dengan 
Prestasi Akademik pada Remaja”. 18 Penelitian ini membahas tentang perilaku 
konformitas dalam kelompok sebaya pada remaja. Karena tingkah laku konformitas 
itu sendiri meningkat pada masa remaja awal, teman sebaya memegang peranan 
penting selama masa remaja, dorongan untuk memiliki kesamaan dalam nilai, 
kebiasaan, dan trens menjadi begitu kuat sehingga remaja melakukan konformitas 
terhadap kelompok sebayanya. 
 Peranan dari teman sebaya juga dapat terasa pada bidang akademik, karena 
sekolah merupakan lingkungan pendidikan sekunder dimana remaja menghabiskan 
waktu sekitar tujuh jam sehari dan bertemu teman-tteman sebayanya di sekolahnya. 
Akibatnya nilai-nilai yang dianut oleh teman sebayanya berusaha mereka samakan 
termsuk nilai-nilai dalam hal tujuan yang ingin yang dicapai dalam bidang akademik.  
Konsep setelah konformitas yang dipaparkan oleh skripsi ini ialah konsep 
tentang prestasi akademik, prestasi akdemik pada remaja dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal, faktor yang terdapat dalam diri individu itu 
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sendiri seperti inlegensi, minat, bakat, kepribadian, motif berprsetasi dll. Sedangkan 
untuk faktor eksternal didapat dari lingkungan remaja seperti lingkungan rumah dan 
lingkungan sekolah. Metode penelitian yang digunakan ialah kuantitatif  dengan 
memiliki 3 variabel penelitian. Variabel-variabel tersebut yaitu perilaku konformitas 
dan orientasi tujuan sebagai variabel bebas (independent) dan prestasi akademik 
sebagai variabel terikat (dependent). Cari pengambilan data yang digunakan ialah 
menggunakan kuesioner dengan subyek penelitian remaja yang berkisar antara 15-17 
tahun.  
Penelitian yang dilakukan untuk melihat hubungan antara konformitas, 
orientasi tujuan dengan prestasi akademik memperoleh hasil penelitian bahwa 
semakin tinggi tingkah laku konformitas yang ditampilkan maka semakin rendah 
orientasi siswa ke arah tujuan, begitu pula jika orientasi tujuan siswa rendah maka 
prestasi akademik yang dicapainya pun rendah. Perbedaan penelilitian ini dengan 
peneltian yang ditulis oleh penulis terletak pada tujuan masing-masng dari penulisan. 
Penelitian ini hendak mengetahui konformitas teman sebaya dan orientasi tujuan 
terhadap prestasi akademik remaja, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis 
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1.6 Kerangka Teori 
1.6.1 Konformitas  
1.6.1.1 Pengertian Konformitas  
Manusia sebagaimana hakikatnya sebagai makhluk sosial yang berada 
didalam kehidupan sosial dan akan selalu bergantung dengan yang manusia lainnya 
maka konformitas sangat mungkin terjadi konformitas. Konformitas yaitu merupakan 
suatu situasi dimana seseorang berusaha menyesuaikan dirinya dengan keadaan 
didalam kelompok sosialnya karena individu merasa ada tuntutan, tekanan atau 
desakan untuk menyesuaikan diri. Seseorang menampilkan perilaku tertentu 
disebabkan karena orang lain menampilkan perilaku.
19
  Taylor mengemukakan bahwa 
konformitas merupakan tendensi individu untuk  mengubah  keyakinan atau perilaku 
sehingga sesuai dengan orang lain
20
. Hal tersebut dilakukan individu sebagai bentuk 
penyesuaian diri terhadap lingkungannya. Pada saat individu mampu menyesuaikan 
diri terhadap norma yang ada di lingkungannya, maka individu tersebut akan dapat 
diterima oleh lingkungan sosialnya. 
Asch mengatakan bahwa conformity is a yielding to group pressure when no 
direct request to comply with the group is made 
21
.  Baron dan Byrne mengatakan 
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bahwa konformitas  adalah  suatu  bentuk pengaruh sosial dimana  individu 
mengubah sikap  atau perilakunya  agar sesuai dengan norma kelompok atau  sosial 
di lingkungannya
22
. Konformitas berarti mengikuti pada tekanan kelompok meskipun 
tidak  secara langsung adanya  permintaan untuk mengikuti apa yang dilakukan oleh 
kelompok. Konformitas akan mengakibatkan suatu perubahan sikap ataupun perilaku 
individu yang dilakukan agar sesuai dengan norma sosial yang ada. Baron juga 
menjelaskan seseorang mentaati dan mematuhi permintaan orang lain untuk 
melakukan tidakan atau perilaku tertentu karena adanya unsur power. Seseorang yang 
memiliki tingakatan atau jabatan tinggi dalam suatu kelompok sosial cenderung 
menjadi model konform pada anggota kelompok yang tingkatan atau jabatannya lebih 
rendah. 
Uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa konformitas itu sendiri adalah 
suatu perubahan tingkah laku seseorang karena adanya sebuah tekanan yang 
diberikan oleh kelompok dan perubahan tingkah laku tersebut untuk berusaha 
memenuhi harapan dari kelompok dengan sedikit tekanan ataupun tidak ada tekanan 
sama sekali.  Dalam konformitas, adanya tekanan yang datang dari kelompok dimana 
anggotanya dapat merasakan secara nyata maupun tidak nyata. Oleh karena itu, 
konformitas bukan hanya bertingkah laku seperti orang lain tetapi terpengaruh atas 
perilaku cara kelompok itu bertindak, dan tindakan ini akan berbeda jika dilakukan 
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sendirian. Individu pada kasus ini ditempatkan pada suatu konflik antara nilai dan 
pendapatnya dengan nilai dan norma-norma yang dianut oleh kelompok.  
1.6.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konformitas  
Menurut Baron dan Byrne, konformitas seorang individu dapat ditentukan 
dari faktor-faktor berikut ini :
23
 
A. Kohesivitas  
Kohesivitas (cohesiveness) adalah tingkat ketertarikan yang dirasa oleh 
individu terhadap suatu kelompok. Ketika individu memiliki ketertarikan yang besar 
terhadap suatu kelompok maka ia memiliki kohesivitas tinggi. Tingginya rasa suka 
dan kagum kepada kelompok orang-orang tertentu akan menimbulkan tekanan untuk 
melakukan konformitas semakin kuat. Sebagai contoh saat kita berada dalam sebuah 
pertunjukan musik, ada sekelompok anak muda yang berdandan nyentrik dengan 
rambut mohawk dan tattoo di tubuhnya, memakai tindik dilidah, jacket berbahan 
Levi’s dengan tempelan-tempelan emblem, menarik perhatian kita dan menganggap 
bahwa dandanannya keren, orang-orang yang berpenampilan seperti itu ternyata salah 
satu band pengisi dalam acara tersebut maka kita tertarik untuk menjadi bagian dari 
kelompok itu.  
Salah satu cara untuk diterima oleh orang-orang tersebut adalah dengan 
menjadi seperti mereka dalam berbagai hal. Begitupun sebaliknya, ketika kohesivitas 
                                                             





rendah tekanan terhadap konformitas juga rendah. Misalnya, buat apa kita mengubah 
cara berpakaian dan bertingkah laku untuk menjadi sama dengan orang-orang yang 
tidak kita sukai atau kagumi. Sehingga derajat ketertarikan seseorang terhadap suatu 
kelompok tertentu merupakan suatu penentu yang penting mengenai sejauh mana kita 
akan menuruti bentuk-bentuk tekanan sosial. 
B. Ukuran Kelompok  
Semakin banyak anggota yang tergabung dalam kelompok akan menambah 
kuat seseorang untuk melakukan konformitas. Dalam buku psikologi sosial Baron 
dan Byrne dijelaskan bahwa dari penelitian terkini Bond dan Smith menemukan 
konformitas cenderung meningkat seiring dengan meningkatnya ukuran kelompok 
hingga delapan orang anggota tambahan atau lebih. Jadi jelas bahwa semakin besar 
kelompok tersebut maka semakin besar pula kecenderungan kita untuk ikut serta, 
bahkan meskipun itu berarti kita akan menerapkan tingkah laku yang berbeda dari 
yang sebenarnya kita lakukan. 
C. Norma Sosial 
Norma sosial dalam masyarakat tidak hanya terbagi atas sifatnya yakni formal 
dan informal saja, tetapi ada perbedaan penting lainnya yaitu antara norma deskriptif 
/himbauan (descriptive norms) dan norma injungtif/perintah (injunctive norms). 
Norma deskriptif adalah norma yang hanya mendeskripsikan apa yang sebagian besar 





dengan cara memberitahu kita mengenai apa yang umumnya dianggap efektif atau 
adaptif pada situasi tersebut. Sebaliknya, norma injungtif menetapkan apa yang harus 
dilakukan, tingkah laku apa yang diterima atau tidak diterima pada situasi tertentu. 
Pada situasi tertentu dimana tingkah laku anti social (tingkah laku yang tidak diterima 
oleh suatu kelompok atau masyarakat tertentu) cenderung muncul, norma injungtif 
dapat memberikan pengaruh yang lebih kuat. Hal itu disebabkan karena dua hal. 
Pertama, norma semacam itu cenderung mengalihkan perhatian dari 
bagaimana orang-orang bertindak pada suatu situasi tertentu (misalnya, membuang 
sampah sembarangan) kepada bagaimana mereka seharusnya bertingkah laku 
(misalnya, membuang sampah pada tempatnya). Kedua, norma semacam itu dapat 
mengaktifkan motif social untuk melakukan hal yang benar lm situasi tertentu tanpa 
mengindahkan apa yang orang lain lakukan. Meskipun demikian, terkadang orang-
orang mengabaikan atau tidak mematuhi norma injungtif. Ada hal yang mendasari 
mengapa orang selalu ingin melakukan konformitas dan tidak melawan saat berada 
dalam lingkungan kelompoknya. 
1.6.1.3 Alasan Mengapa Individu Memilih untuk Melakukan Konformitas 24 
Ada beberapa alasan yang dapat dikedepankan untuk memahami mengapa 
individu melakukan konformitas.  Alasan-alasan tersebut adalah: 
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1. Keinginan untuk disukai  
Sebagai akibat internalisasi dan proses belajar di masa kecil maka banyak 
individu melakukan konformitas untuk membantunya mendapatkan persetujuan 
dengan banyak orang. Persetujuan diperlukan agar individu mendapatkan pujian. 
Oleh karena pada dasarnya banyak orang senang akan pujian maka banyak orang 
berusaha untuk konform dengan keadaan.  
2. Rasa takut akan penolakan 
Konformitas penting dilakukan agar individu mendapatkan penerimaan dari 
kelompok atau lingkungan tertentu. Jika individu memiliki pandangan dan perilaku 
yang berbeda maka dirinya akan dianggap bukan termasuk dari anggota kelompok 
dan lingkungan tersebut. 
3. Keinginan untuk merasa benar  
Banyak keadaan menyebabkan individu berada dalam posisi yang dilematis 
karena tidak mampu mengambil keputusan. Jika ada orang lain dalam kelompok atau 
kelompok ternyata mampu mengambil keputusan yang dirasa benar maka dirinya 
akan ikut serta agar dianggap benar. 
4. Konsekuensi kognitif  
Banyak individu berpikir melakukan konformitas adalah konsekuensi kognitif akan 






1.6.2.1 Pengertian Prokrastinasi  
Etimologi kata prokrastinasi berasal dari bahasa latin , yakni gabungan dari kata 
pro yang berarti “maju” dann crastinus yang berarti “milik hari esok”. Jika 
digabungkan menjadi menunda sampa hari berikutnya . Definisi prokrastinasi sendiri 
bervariasi dari satu peneliti ke peneliti lain. Salomon dan Rothblum menjelaskan 
bahwa prokrastinasi merupakan perilaku menundan tugas akademik secara sengaja. 
Maka dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi adalah perilaku menunda yang 
dilakukan secara sengaja, hingga melewati batasan waktu yang ditentukan. Selain itu, 
prokrastinasi juga merupakan perilaku menunda yang dilakukan dengan alasan yang 
tidak bertanggung jawab. Mc Cown dan Ferarri menganggap prokrastinasi sebagai 
penyakit kronis atau disfungsional ketika perilaku tersebut mengganggu fungsi 
sehari-hari
25
. Hal itu menimbulkan ketidaknyamanan diri baik psikis maupun fisik 
bagi individu.  
Pernyataan tersebut sesuai dengan penjelasan Ferari yang mana ia membedakan 
prokrastinasi menjadi dua kategori, yakni fungsional dan disfungsional. Prokastinasi 
fungsional merupakaan penundaan mengerjakan tugas dengan tujuan memeperoleh 
infomasi yang lengkap dan akurat, sementara prokrastinasi disfungsional merupakan 
penundaan penyelesaian tugas yang merupakan proritas tinggi tanpa disadari oleh 
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alasan yang masuk akal
26
. Oleh karena itu, apabila seseorang mahasiswa menunda 
mengerjakan tugas sambil menunggu masukan yang lebih lanjut dari dosen, maka hal 
itu dapat dimasukan ke dalam kategori prokrastinasi fungsional. Sebaliknya, apabila 
seseorang mahasiswa menunda mengerjakan tugas sambil melakukan kegiatan lain 
yang dianggap lebih menyenangkan maka hal tersebut dapat dimasukan ke dalam 
kategori disfungsional.  
Tuckman menerangkan bahwa dalam beberapa penelitian tentang prokrastinasi, 
ditemukan bahwa prokrastinasi merupakan suatu masalah yang kompleks banyak 
berakibat negatif yang menimpa pada sebagian besar masyarakat secara luas maupun 
pada lingkungan akademis, karena melakukan penundaan, sehingga banyak waktu 
yang terbuang dengan sia-sia
27
. Knaus mendefinisikan prokrastinasi sebagai masalah 
kebiasaan untuk menunda secara tidak perlu kegiatan yang memiliki tenggang waktu 
dan relevan sampai di hari atau waktu lain. Selain itu, Knaus juga menjelasakan 
prokrastinasi dalam setting personal. Prokrastinasi dalam setting personal adalah 
kebiasaan individu untuk menunda-nunda usaha memperbaiki, mengembangkan atau 
menghilangkan suatu aspek personal demi kesejahteraan diri
28
. Prokrastinasi dalam 
setting sosial ini biasanya tidak memiliki tenggang waktu yang nyata dan sanksi yang 
jelas seperti hal nya pada setting sosial.  
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Prokrastinasi pada setting personal merupakan akar dari prokrastinasi dalam 
setting sosial, namun sering kali tidak disadari. Apabila prokrastinasi personal 
dibiarkan begitu saja, maka indivdiu akan kesulitan dalam mencapai kesejahteraan 
psikologis, kebahagiaan dan pengembangan dirinya. Salah satu contoh prokrastinasi 
dalam setiing personal adalah menunda untuk meulai olahraga atau untuk hidup lebih 
sehat .  Dari pendapat para tokoh diatas maka dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi 
yaitu sebuah kebiasaan menunda aktivitas tanpa alasan yang jelas dan akan 
berdampak negatif pada diri sendiri bahkan pada lngkungan sosialnya. 
1.6.2.2 Prokrastinasi Akademik 
Menurut McCloskey, prokrastinasi akademik sebagai sebuah kecendrungan 
untuk menunda kegiatan dan perilaku yang terkait dengan pendidikan
29
. Definisi 
prokrastinasi akademik lainnya yaitu dari Solomon dan Rothblum yaitu perilaku 
menunda pengerjaan tugas sampai seorang individu merasa tidak nyaman pada 
dirinya sendiri, dan menjadi masalah yang sangat familiar
30
. Prokrastinasi terdiri dari 
beberapa jenis, yang paling sering dilakukan oleh mahasiswa ialah prokrastinasi 
akademik. Prokrastinasi akademik terkait dengan situasi yang spesifik, meliputi 
penundaan yang disengaja dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan 
dengan akademis dan mungkin disebabkan oleh takut akan kegagalan, kecendrungan 
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untuk menunda pengerjaan tugas yang diperlukan dalam mencapai suatu tujuan, 
pengelolaan waktu yang buruk atau ketidaksukaan terhadap tugas tertentu.  
Pengertian prokrastinasi secara umum, Knaus telah menjelaskan prokrastinasi 
dalam setting personal yang dimana prokrastinasi menunda untuk mengembangkan 
kesejahteraan diri sendiri. Jika mengacu pada setting kehidupan yang dikemukakan 
oleh Knaus tersebut maka prokrastinasi akademik dapat digolongkan kedalam setting 
sosial karena pada umumnya institusi pendidikan memberikan tenggang waktu dan 
sanksi yang jelas apabila individu gagal menjalankan tanggung jawabnya sebagai 
seorang pelajar.   
Berdasarkan Solomon dan Rothblum, prokrastinasi akademik terdiri dari enam 
area yaitu.
31
 1) Tugas mengarang,yang meliputi penundaan melaksanakan tugas 
menulis makalah, laporan atau tugas mengarang lainnya. 2) Belajar menghadapi 
ujian, yaitu meliput penundaan belajar ketika menghadapi ujian tengah maupun akhir 
semester dan juga ujian lainnya. 3) Membaca, yaitu meliputi penundaan membaca 
buku jurnal, refrensi yang berkaitan dengan tugas akademik. 4) Tugas administratif, 
yait mliput penundaan menyalin catatan kuliah, mendaftarkan diri dalam presensi. 5) 
Mengahadiri pertemuan, yang meliputi penundaan atau keterlambatan menghadiri 
kuliah, pratikum, rapat dll.6) Tugas akademik lain secara umum, yang meliputi 
penundaan kewajiban mengerjakan atau menyelesaikan tugas-tugas akademik secara 
keseluruhan  
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1.6.2.3 Alasan-alasan melakukan Prokrastinasi Akademik 
Solomon dan Rothblum menyebutkan dalam penelitian mereka bahwa ada tiga 
belas alasan seorang melakukan prokrastinasi, yaitu sebagai berikut:
32
 
1. Kekhawatiran terhadap Evaluasi 
Seseorang yang melakukan prokrastinasi untuk alasan ini dikarenakan dirinya 
merasa khawatir bahkan takut ketika tugas yang ia kerjakan dievaluasi oleh dosen 
pembimbing mereka. Ia berasumsi bahwa semakin cepat menyelesaikan tugas 
semakin cepat pula tugas terseut di evaluasi. Oleh karena itu, ia memutuskan untuk 
menunda mengerjakan tugasnya agar evaluasi dari hasil pekerjaannya pun ditunda. 
2. Perfeksionis  
Menurut Burka dan Yuen, orang yang melakukan prokrastinasi salah satunya 
karena alasan perfeksionis
33
. Perfeksionis ialah seseorang yang menginginkan segala-
galanya termasuk tugas akademiknya dikerjakan secara sempurna. Orang yang 
melakukan prokrastinasi biasanya menetapkan permintaan yang tidak realistis pada 
diri mereka sendiri dan merasa kelelahan jika tidak bisa mencapai permintaan 
tersebut. Permintaan seorang yang perfeksionis mengarah pada kesempurnaan 
sehingga mengakibatkan pekerjaannya tertunda. 
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3. Kesulitan Membuat Keputusan  
Pelajar khususnya mahasiswa pada penelitan ini, memang memiliki lebih dari 
satu tugas akademik. Mata kuliah yang didapat hingga berpuluh-puluh SKS per 
semester menjadikan tugas yang diperoleh mahasiswa tersebut pun banyak, dan 
seringnya deadline waktu pengumpulan di waktu yang sama. Hal tersebut yang 
membuat mahasiswa kesulitan untuk menentukan keputusan tugas yang terlebih 
dahulu dikerjakan. Seseorang yang kesulitan untuk menentukan tugas mana yang 
terlebih dahulu dikerjakan , sehingga lebih memilih untuk menunda tugas tersebut.   
4. Ketergantungan dan Kecendrungan Mencari Bantuan  
Solomon dan Rothblum mengatakan ketergantungan menjadi salah satu alasan 
melakukan prokrastinasi. Pelajar yang selalu bergantung dengan teman kelompok 
ataupun dosen, ketika diharuskan mengerjakan tugas akademiknya secara individual 
seperti skripsi mengakibatkan mahasiswa tersebut mengalami kebingungan dan pada 
akhirnya tindakan prokrastinasi yang dipilih. Selain ketergantungan, kecendrungan 
mencari bantuan juga menjadi alasan perilaku prokrastinasi. Bantuan yang dimaksud 
disini berhubungan dengan ketergantungan, ketika seorang mahasiswa yang 
mengerjakan tugas akademiknya dengan bergantung dengan teman sekelompok 
maupun dosennya disitulah diperoleh bantuan untuk menyelesaikan tugasnya. Oleh 






5. Ketidaksukaan Terhadap Tugas Yang Diberikan Dan Rendahnya Toleransi  
Dari penelitian yang dilakukan Solomon dan Rothblum, alasan ini merupakan 
yang paling banyak digunakan oleh para mahasiswa untuk melakukan prokrastinasi. 
Para prokrastinator sangat mudah teralilhkan oleh kegiatan lain yang dianggap lebih 
menarik dan menyenangkan seperti tidur, menonton televisi, atau bermain. Alasan 
dibalik perilaku tersebut berhubungan dengan tingkat ketertarikan seseorang terhadap 
tugas yang diberikan. Seseorang akan cenderung untuk menghindari hal yang tidak 
disukai, begitupun dengan tugas akademik yang dimiliki oleh mahasiswa dengan 
berbagai macam materi yang tidak semuanya dapat disukai oleh mahasiswa tersebut. 
Prokrastinasi menjadi pilihan lagi karena alasan tersebut. Rendahnya toleransi 
mahasiswa terhadap tugasnya membuat mereka melakukan prokrastinasi.  
6. Tingkat Percaya Diri yang Rendah  
Ferarri, Jhonson dan McCown mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Solomon dan Rothblum tentang rendahnya percaya diri seseorang 
sehingga melakukan prokrastinasi. Ferarri, Jhonson dan McCown mengatakan bahwa 
orang yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah akan cenderung 
mengabaikan pekerjaan tugas
34
. Mahasiswa yang memiilki rasa kepercayaan diri 
yang rendah, sehingga selalu merasa tugas yang dikerjakannya tidak benar dan masih 
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banyak kesalahan. Pada akhirnya perilaku prokrastinasi yang dipilih oleh mahasiswa 
tersebut. 
7. Kemalasan  
Kemalasan adalah kecendrungan untuk menghindari pekerjaan walaupun 
ketika secara fisik mampu mengerjakannya
35
. Sifat yang sering melekat pada diri 
mahasiwa ini menjadi alasan utama seorang melakukan prokrastinasi. Seorang yang 
memiliki rasa malas tanpa alasan yang rasional cenderung akan melakukan 
prokrastinasi karena mengikuti rasa malas dalam dirinya saja. Berdasarkan sebuah 
penelitian, 40% mahasiswa akan membatalkan mata kuliah apabila profesornya 
menaruh harapan besar pada mahasiswa dan tidak fleksibel dalam hal batas waktu 
penyelesain tugas
36
. Oleh karena itu, prokrastinasi akademis dapat melibatkan 
kecendrungan untuk menghindari jumlah pekerjaan sekolah yang besar atau 
kemalasan  
8. Kurangnya Tuntutan  
Seseorang yang tidak memilki tuntutan dalam hidupnya cenderung untuk 
menjalankan segala aktivitasnya dengan santai. Begitupun dengan mahasiswa, 
mahasiswa yang dibebani dengan tuntutan seperti ingin mencari pekerjaan untuk 
menaikan status dirinya maupun keluarganya dengan begitu mahasiswa tersebut akan 
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semangat untuk menyelesaikan masa studinya. Tuntutan lain seperti keinginan 
menikah, keluarga atau pasangan yang menuntut untuk cepat menikah setelah lulus 
menyebabkan seorang mahasiswa tidak menunda untuk mengerjakan tugas 
akademiknya (skripsi). Sebaliknya, dengan mahasiswa yang tidak dituntut oleh hal 
atau pihak manapun akan cenderung melakukan prokrastinasi akademik.  
9. Ketakutan Terhadap Kesuksesan  
Dalam hal ini, orang yang takut terhadap kesuksesan takut akan tuntutan yang 
lebih dibanding dengan peran sebelum orang tersebut mengalami kesuksesan. 
Sebagai contoh, salah satu kesuksesan mahasiswa ialah lulus dari masa studinya. 
Ketika lulus dari masa studinya akan melepaskan status kemahasiswaannya tersebut. 
Statusnya akan tergantikan menjadi dokter, guru, kepala rumah tangga, manager dll, 
dengan status yang diperoleh setelah lulus maka peran yang dimilki oleh seseorang 
tersebut juga akan berubah pun dengan tuntutan yang dimilikinya. Oleh karena itu, 
mahasiswa tersebut akan memilih untuk menunda untuk menyelesaikan tugas 
akademiknya agar sementara terhindar dari kesuksesan dengan tuntutan yang lebih 
besar.  
10. Kemampuan yang rendah dalam mengatur waktu  
Mengatur waktu dapat didefinisikan sebagai memiliki kemampuan untuk 
mengontrol aktivitas dan perilaku secara sadar sehingga dapat memaksimalkan waktu 





waktu dan mengalami kesenjangan yang besar antara niat mereka yang sebenarnya 
dengan perilaku yang mereka lakukan. Dengan berbagai kegiatan yang dimiliki oleh 
mahasiswa mengaharuskan mahasiswa dapat mengatur waktu yang dimilikinya 
dengan sebijak mungkin, ketika waktu luang tidak dimaksimalkan maka yang terjadi 
tugas akademik akan tertunda.  
11. Kecendrungan Untuk Memberontak Terhadap Suatu Kontrol  
Mahasiswa hidup didalam suatu lembaga yang mana didalamnya memiliki 
kontrol sosial, yaitu sebuah peraturan. Peraturan yang dimilki oleh institusi 
pendidikan salah satunya menyelesaikan masa studinya tepat waktu dan jika 
peraturan tersebut dilanggar maka akan mendapatkan sanksi seperti dikeluarkan (drop 
out) . Seorang mahasiswa yang tidak ingin terikat pada kontrol tersebut cenderung 
akan memberontak terhadap peraturan yang ada, sehingga pada akhirnya ia 
melakukan prokrastinasi.  
12. Pengambilan Resiko 
Alasan prokrastinasi yang dikemukakan oleh Solomon dan Rothblum ini 
berkaitan pada mahasiswa yang berani mengambil resiko lebih berat dibanding 
mahasiswa lainnya. Penundaan mengerjakan tugas akademik (skripsi) akan 
menimbulkan resiko, karena skripsi tersebut dikerjakan di akhir waktu yang mana di 






13. Pengaruh Kelompok   
Manusia sebagaimana hakikatnya menjadi makhluk sosial maka akan selalu 
berada di dalam lingkungan bermasyarakat. Begitu pula dengan mahasiswa yang 
hidup berkelompok dengan teman sebaya atau organisasinya akan mendapatkan 
pengaruh dalam diri mahasiswa tersebut baik positif atau negatif. Mahasiswa yang 
berada di kelompok dimana anggota-anggota kelompok tersebut cenderung 
melakukan prokrastinasi, maka mahasiswa tersebut cenderung akan melakukan 
prokrastinasi pula.  
1.6.2.4 Konsekuensi Prokrastinasi Akademik  
Prokrastinasi merupakan sebuah tindakan yang bersifat negatif, dengan begitu 
akan berdampak negatif pula bagi diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Burka dan 
Yuen mengatakan bahwa ada dua konsekuensi yang dapat dialami oleh seorang 
prokrastinator, yakni konsekuensi internal dan eksternal
37
. Konsekuensi internal yaitu 
dampak yang dirasakan diri sendiri sebagai prokrastinator sedangkan konsekuensi 
eksternal dampak prokrastinasi bagi orang lain yang berhubungan dengan 
prokrastinator.  
Konsekuensi internal yang berdampak pada diri prokrastinator itu sendiri 
dapat memunculkan perasaan penyesalan, jengkel, kecewa, putus asa, dan selalu 
menyalahkan diri sendiri. Ketika diawal melakukan prokrastinasi akan merasakan 
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kenikmatan karena bebas tidak mengerjakan tugas akademik tertentu yang dirasa 
tugas tersebut sangat membebankan dalam beberapa waktu tertentu. Tetapi ketika 
deadline tiba si prokrastinator tersebut akan merasakan hal yang dijelaskan diatas. 
Menurut Burka dan Yuen, para prokrastinator mungkin terlhat baik-baik saja dari 
luar, namun mereka merasa sengsara di dalam dirinya
38
. Mereka merasa frustasi dan 
marah dengan dirinya sendiri karena prokrastinasi telah mencegah mereka untuk 
melakukan berbagai hal yang mereka pikir untuk mereka lakukan.  
Setelah konsekuensi internal, konsekuensi eksternal juga dapat dirasakan oleh 
lingkungan sekitar orang yang melakukan prokrastinasi. Konsekuensi eksternal dapat 
melibatkan perkembangan dalam pekerjaan dan akademik yang terhambat dan 
berhubungan dengan orang lain yang tegang 
39
. Apabila perilaku prokrastinasi ini 
dalam kurun waktu yang panjang atau terjadi dalam berbagi aspek kehidupan, maka 
tingkat keparahan konsekuensi eksternalnya juga akan meningkat. Sebagai contoh, 
mahasiswa yang melakukan prokrastinasi dalam mengerjakan tugas akademik 
(skrispi) jika terus melakukan prokrastinasi dalam kurun waktu yang panjang maka 
akan menimbulkan konsekuensi eksternal seperti terus membayar uang semester 
bahkan lebih parah dikeluarkan dari institusi pendidikan karena telah melampaui 
batas masa perkuliahannya. Konsekuensi internal dan eksternal saling berkaitan, 
dengan menerima konsekuensi eksternal yang negatif juga dapat membentuk 
konsekuensi internal yang negatif.  
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1.6.2.5 Pengukuran Prokrastinasi Akademik  
Ada beberapa alat ukur yang digunakan untuk mengukur prokrastinasi 
akademik pada mahasiswa. Diantaranya yaitu Procrastination Assesment Scale For 
Student (PASS), The Aitken Procrastination Inventory, dan Tuckman Procrastination 
Scala. Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, bahwa alat 
ukur Procrastination Assesment Scala for Student (PASS) yang sering digunakan. 
Alat ukur tersebut dibuat oleh Solomon dan Rothblum dengan tujuan mengukur 
frekuensi kogntif dan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa, karena tujuan 
dibuat alat ukur ini untuk mengukur prokrastinasi yang dilakukan oleh mahasiswa 
sehingga hal ini sudah cukup sesuai dengan subjek dari penelitian ini yang juga 
merupakan mahasiswa. 
 PASS terdiri dari dua bagian. Bagian pertama melihat prevalensi prokrastinasi 
dalam enam area dari fungsi akademik, yaitu 1) mengerjakan tugas makalah, 2) 
belajar untuk ujian, 3) mempertahankan untuk tetap membaca dalam mingguan, 4) 
mengerjakan tugas adsministratif, 5) mengahadiri pertemuan, dan 6) mengerjakan 
tugas akademik secara umum. Bagian kedua melihat apa saja alasan-alasan 
mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik. Alasan-alasan mahasiswa tersebut ada 
tiga belas yakni : 






3. Kesulitan membuat keputusan  
4. Ketergantungan dan cenderung mecari bantuan  
5. Ketidaksukaan terhadap tugas yang diberikan dan toleransi yang 
rendah 
6. Tingkat percaya diri yang rendah 
7. Kemalasan  
8. Kurangnya tuntutan  
9. Ketakutan terhadap kesuksesan  
10. Kemampuan yang rendah dalam mengatur waktu 
11. Kecendrungan untuk memberontak terhadap suatu kontrol  
12. Pengambilan resiko 
13. Pengaruh kelompok  
 Alat ukur yang yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu Procrastination 
Assesment Scale for Student (PASS) selain subjek pada penelitan ini dan penelitan 
yang dilakukan oleh Solomon dan Rothblum sama, alat ukur PASS juga memiliki 
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1.6.3.1 Karakteristik Mahasiswa  
 Mahasiswa adalah generasi muda yang sedang belajar atau menuntut ilmu di 
perguruan tinggi dengan mnegambil jurusan atau program studi tertentu. Dalam 
penelitian ini, mahasiswa yang menjadi partisipan adalah mahasiswa yang berada 
dalam program sarjana. Menurut usianya, mahasiswa termasuk dalam golongan 
dewasa muda yaitu yang memasuki usia 20 tahun. Menurut tahap perkembangan 
Piaget, mahasiswa sudah mencapai tahap pemikiran posformal, yaitu pemikiran yang 
fleksibel, terbuka, adaptif dan individualistik.
41
 
 Mahasiswa yaitu sebagai peserta didik didalam sebuah lembaga pendidikan 
yang lebih tinggi dari sebelumnya, oleh karena itu dalam prosesnya terdapat banyak 
perubahan yang terjadi saat transisi dari sekolah lanjutan ke sekolah tinggi. 
Perubahan dari sekolah lanjutan ke perguruan tinggi sering tidak disadari oleh 
mahasiswa baru
42
. Banyak mahasiswa salah menyikapi situasi baru yang juah berbeda 
dari situasi belajar di sekolah lanjutan. Berbeda dengan sekolah lanjutan menengah 
atas, perguruan tinggi menuntut kemandirian untuk menentukan cara belajar. 
Mahasiswa tidak memilki PR (tugas yang di kerjakan di rumah), ulangan harian atau 
ulangan umum yang lebih memudahkan siswa dalam belajar dan terjadwal. Dalam 
perguruan tinggi, tidak jarang mahasiswa langsung menghadapi ujian tengah semester 
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dan ujian akhir semester. Hal ini membuat mahasiswa mengambil cara belajar kebut 
semalam. Perubahan status siswa menjadi mahasiswa memerlukan sebuah adaptasi, 
dari pergaulan, dengan para dosen yang sangat berbeda dengan para guru di sekolah, 
dan juga penyesuaian dengan tugas-tugas kuliah tidak sedikit mahasiswa baru yang 
merasa terbebani dengan tugas-tugas tersebut. Sehingga tak sedikit mahasiswa yang 
sering menunda mengerjakan tugas akademiknya hingga deadline tiba. 
 Dukungan dari orang tua merupakan faktor kunci baga mahasiswa baru untuk 
menyesesuaikan diri dalam kehidupan kampus bagi mahasiswa baik mereka yang 
berangkat pulang pergi dari rumah atau mereka yang tinggal di wilayah kampus. 
Mahasiswa yang dapat menyesesuaikan diri dengan baik akan memiliki kemampuan 
yang lebih dalam lingkungan akademis perguruan tinggi dan kemampuan 
memecahkan masalah yang baik, hal ini mampu membuat mereka bisa mengikuti 
kegiatan belajar dalam perguruan tinggi dan menikmati kedekatan dengan orang tua 
mereka dengan tetap mempertahanakan kemandiirian untuk menyesuaikan diri 
dengan baik dan mendapatkan nilai akademis yang terbaik dalam perguruan tinggi.   
1.6.3.2. Dinamika Hubungan Konformitas Teman Sebaya Terhadap 
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa   
Mahasiswa sebagai peserta didik yang mengemban ilmu didalam sebuah 
lembaga pendidikan yang disebut dengan universitas sudah menjadi suatu kewajiban 





diselesaikan mahasiswa dalam dunia akademik ini ada banyak, disetiap jurusan 
dimana pun mahasiswa tersebut berkuliah. Mahasiswa memiliki banyak cara untuk 
menyelesaikan tugas-tugasnya, salah satu caranya yaitu dengan menunda pengerjaan 
tugas tersebut. Menunda pengerjaan tugas dalam konteks psikologi disebut dengan 
prokrastinasi. Lebih spesifik lagi, prokrastinasi yang dilakukan dalam dunia 
akademik disebut dengan prokrastinasi akademik.  
Prokrastinasi akademik banyak ditemukan pada mahasiswa. Hampir setiap 
mahasiswa pernah melakukan prokrastinasi akademik dalam mengerjakan tugas 
mereka. Ada banyak penyebab mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik, 
penyebabnya dapat berupa ketidaksukaan terhadap tugas, tingkat percaya diri yang 
rendah, pengaruh kelompok, dll. Prokrastinasi akademik dapat menyebabkan dampak 
yang kurang baik bagi mahasiswa, baik secara fisik maupun psikologis. Secara fisik, 
mahasiswa dapat merasa kelelahan karena mengerjakan tugas ketika deadline hampir 
tiba. Secara psikis, mahasiswa dapat menjadi stres, depresi bahkan dapat menganggu 
kesehatan mental. Salah satu faktor yang penting sehingga dapat menyebabkan 
mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik ialah pengaruh kelompok teman 
sebaya. 
Pengaruh kelompok dapat menyebabkan seorang anggota didalamnya 
mengubah perilakunya untuk mengikuti perilaku anggota kelompok lainnya. Seorang 
anggota kelompok yang mengubah perilakunya agar sama dengan anggota kelompok 





anggota kelompok lainnya, sehingga ketika seorang anggota kelompok tidak 
mengikuti perilaku anggota kelompok mayoritas maka anggota tersebut akan 
diberikan sanksi. Hal ini dapat disebut dengan konformitas. Konformitas adalah 
perubahan perilaku atau kepercayaan agar selaras dengan orang lain.
43
 
Konformitas merupakan suatu situasi dimana seseorang berusaha 
menyesuaikan dirinya dengan keadaan didalam kelompok sosialnya karena individu 
merasa ada tuntutan, tekanan atau desakan untuk menyesuaikan diri. Seseorang 
menampilkan perilaku tertentu disebabkan karena orang lain menampilkan perilaku.
44
 
Beberapa penelitian menunjukan bahwa penyebab prokrastinasi akademik 
dikarenakan pengaruh kelompok. Keputusan seseorang cenderung bergeser lebih 
berani kearah putusan yang beresiko karena berada dalam pengaruh keputusan 
kelompok, dibandingkan keputusan individu. Seperti halnya yang diutarakan subjek 
dirinya merasa takut dikucilkan atau dijauhi teman atau kelompoknya ketika subjek 
menolak ajakan teman yang berdampak pada terbengkalainya tugas akademik. Hal 
tersebut inilah yang menjadi alasan mahasiswa melakukan penundaan pengerjaan 
tugas akademik mereka. Individu juga cenderung melakukan konformitas karena 
faktor rasa takut tidak diterima menjadi bagian dari kelompok apabila individu tidak 
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sama dengan kelompok, individu dasarnya ingin memperoleh persetujuan atau 
menghindari celaan dari kelompok 
45
.  
1.7 Definisi Operasional Konsep  
Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu :  
Variabel independen : konformitas 
Variabel dependen  : prokrastinasi akademik mahasiswa  
1.7.1    Konformitas  
Pada dasarnya meneliti merupakan suatu hal yang dilakukan oleh seseorang 
untuk mencari pembuktian dan pengukuran terhadap suatu masalah maupun 
fenomena-fenomena yang terdapat di masyarakat. Oleh karena itu, untuk melakukan 
pengukuran didalam penelitian, diperlukan alat ukur yang baik yang disebut dengan 
instrumen peneltian. Instrumen penelitian adalah alat pada waktu peneliti 
menggunakan sesuatu metode
46
. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yan digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden.  
Konformitas dapat dikatakan sebagai penyesuain perilaku individu sebagai 
anggota kelompok. Baron dan Byrne menjelaskan bahwa konformitas timbul ketika 
penyesuain perilaku anggota kelompok berdasarkan nilai dan norma yang diterapkan 
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dalam kelompok tersebut dan dikarenakan individu merasa ada tuntutan, tekanan atau 
desakan untuk menyesuaikan dirinya
47
. Untuk lebih jelasnya mengenai konformitas 
yang dikemukakan oleh Baron dan Byrne dapat dilihat dalam tabel I.2 dibawah ini. 
Tabel I.2 
Variabel Independen : Konformitas 
Variabel Dimensi Indikator Skala 



























 Himbauan dalam 
bertingkah laku 
sesuai norma  
 Perintah yang 
harus dilakukan  

















Sumber : Diolah Dari Konsep Konformitas, 2017 
1.7.2  Prokrastinasi Akademik  
Prokrastinasi akademik yang dapat dikatakan penundaan dalam penyelesaian 
tugas akademik. Solomon dan Rothblum menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik 
                                                             





bukan hanya sebatas buruknya kebiasaan belajar dan mengatur waktu, tetapi lebih 
melibatkan interaksi yang kompleks antara  kognitif , behavioral dan afektif 
komponen
48
. Untuk lebih jelasnya mengenai prokrastinasi akademik yang 
dikemukakan oleh Solomon dan Rothblum dapat dilihat dalam tabel I.3 dibawah ini 
Tabel I.3 
Variabel Dependen : Prokrastinasi Akademik Mahasiswa  
dalam Menyelesaikan Tugas Akademik 




























 Kesulitan membuat 
keputuan 
  Ketidaksukaan 
terhadap tugas 
 Kurangnya tuntutan 
 Ketakutan terhadap 
kesuksesan 
 Pengaruh Kelompok 
 
 Tingkat percaya diri 
yang rendah 
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 Kecendrungan untuk 
memberontak 
terhadap suatu kontrol  




Likert   
  
Sumber : Diolah Dari Konsep Prokrastinasi Akademik, 2017 
 
 
1.8 Asumsi dan Hipotesis 
1.8.1 Asumsi 
Asumsi berdasarkan kerangka teori diatas adalah ada beberapa alasan seorang 
mahasiswa melakukan prokrastinasi salah satu diantaranya dikarenakan pengaruh 
kelompok. Seseorang yang menjadi anggota dalam sebuah kelompok, akan 
menyeseuaiakan dirinya dengan kelompok tersebut. Penyesuaian tersebut dimana 
dipengaruhi oleh cara bertindak maupun nilai-nilai yang dianut oleh anaggota 
kelompok tersebut. Secara sadar atau tidak seorang yang menjadi anggota dari 
kelompok akan mengkuti bertingkah laku seperti anggota kelompok lainnya.  
1.8.2 Hipotesis  
Hipotesa adalah dugaan sementara yang sifatnya bisa benar atau juga bisa 
salah. Maka untuk itulah diperlukan penelitan dari kerangka berfikir di atas hipotesa 
yang diajukan penulis sementara ini adalah untuk benar atau tidaknya dugaan 
sementara penulis mengenai metode pembelajaran terhadap hasil belajar berdasarkan 
teori yang telah diuraikan di atas, untuk menguji penelitian ini penulis mengajukan 





Ha : terdapat hubungan yang signifikan antara konformitas terhadap 
prokrastinasi akademik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik, Prodi 
Pendidikan Sosiologi Angakatan  2013 
Ho : tidak ada hubungan yang signifikan antara konformitas terhadap 
prokrastinasi akademik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik, Prodi 
Pendidikan Sosiologi Angakatan  2013 
Dari hipotesis diatas, penulis memiliki dugaan sementara bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifkan antara konformitas terhadap prokrastinasi akademik 
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik, Prodi Pendidikan Sosiologi 
Angkatan 2013. Untuk itu penulis sepakat dengan pernyataan Ha diatas. Adapun 
untuk kebenarannya, maka akan dibuktikan melalui hasil penelitian yanag dilakukan 
di Universitas yang bersangkutan.   
1.9 Metode Penelitian  
Berdasarkan pada permasalahan yang diteliti oleh peneliti, yaitu tentang 
hubungan konformitas terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa dalam 
menyelesaikan skripsi maka pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah 
pendekatan kuantitatif. Dipilihnya pendekatan kuantitatif ini, dengan alasan untuk 
menguji adakah pengaruh antara variabel konformitas dengan variabel prokrastinasi 
akademik mahasiswa dalam menyusun skripsi. Sedangkan metode yang digunakan 





diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara 
sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
49
 
1.10  Populasi dan Sampel 
1.10.1 Populasi 
Handari dan S.Margono dalam Nurul Zuriah memberikan pengertian bahwa 
“populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari diri manusia, benda, 
hewan, tumbuhan, gejala, nilai atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki 
karakteristk tertentu”50. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Prodi Pendidikan Sosiologi, Universitas Negeri Jakarta angkatan 2013 yang belum 
lulus yang berjumlah 58 orang.  
1.10.2  Sampel 
Sutrisno Hadi dalam Nurul Zuriah mengatakan bahwa sampel adalah 
“sebagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil dengan cara-cara tertentu”51. 
Teknik pengambilan sampel untuk responden mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 
angkatan 2013 yang jumlahnya terdiri dari 2 kelas. Penggunaan teknik untuk 
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu total sampling. Teknik pengambilan 
sampel dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi
52
. Peneliti memilih 
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menggunakan sampel ini dikarenakan melihat karakteristik responden yang homogen 
dengan memiliki karakterisitik yang sama yaitu belum lulus di tahun ajaran 2017-
2018. Dan dikarenakan jumlah populasi dibawah angka 100, sehingga lebih baik 




1.11  Variabel dan Instrumen Penelitian 
1.11.1 Variabel  
S. Margono dalam Nurul Zuriah mengatakan variabel adalah sebagai konsep 
yang mempunyai variasi nilai. Variabel dapat juga diartikan sebagai 
pengelompokkan yang logis dari dua atribut atau lebih
54
. Dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel yang digunakan yaitu variabel bebas ataupun independent 
variabel yang dilambangkan dengan dengan huruf X dan variabel dependent yang 
dilambangkan dengan huruf Y. 
1) variabel bebas (independent variable) adalah konformitas mahasiswa  
2) variabel terikat (dependent variable) adalah prokrastinasi akademik  
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1.11.2  Instrumen Penelitian 
Langkah penting dalam kegiatan pengumpulan data adalah melakukan 
pengujian terhadap instrumen yang akan digunakan. Instrumen dalam penelitian ini 
adalah instrumen angket, untuk hubungan konformitas sebagai variabel (X) dan 
terhadap prokrastnasi akademik mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi sebagai 
variabel (Y). 
Sebelum diujikan pada sampel, maka instrumen tersebut harus memenuhi 
kriteria validitas dan realibilitas. Yang dimana nantinya item soal yang valid akan 
dijadikan sebagai instrumen penelitian akhir. 
1.11.2.1 Uji Validitas Instrumen 
 Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur 
sesuatu dengan tepat terhadap apa yang akan hendak diukur, uji validitas instrumen 
untuk menguji ketepatan (validitas) tiap item instrumen. “Sebuah instrumen dikatakan 
valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel”.55 Untuk mengetahui apakah 
suatu angket tersebut sudah mempunyai kesahihan isi, maka angket tersebut dapat 
dikonsultasikan atau dievaluasikan kepada orang yang ahli dalam bidang yang 
bersangkutan. 
1.11.2.2 Uji Reliabilitas Instrumen 
 Realibitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 
                                                             





instrumen tersebut sudah baik. “Reliabel artinya dapat dipercaya, atau dapat 
diandalkan”.56 Maka reliabilitas mengandung arti bahwa instrumen tersebut cukup 
baik sehingga mampu mengungkapkan data yang bisa dipercaya. Bedarsakan 
pengertian tersebut, sebelum memberikan angket kepada para mahasiswa, terlebih 
dahulu angket dikonsultasikan kepada dosen tenaga ahli pembimbing dan meminta 
pertimbangannya. 
1.13  Teknik Pengumpulan  
  Teknik yang peneliti gunakan dalam memperleh data adalah dengan empat 
cara, yaitu : 
1) Observasi, sebagai metode ilmiah observasi bisa diartikan dengan pengamatan 
dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang diteliti. Melalui 
observasi ini maka peneliti memperoleh data mengenai kondisi jurusan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Jakarta. 
2) Angket, yaitu suatu daftar yang berisikan beberapa pertanyaan mengenai sesuatu 
masalah yang akan diteliti. Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada 
responden. Cara angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup, yakni angket yang ada pada setiap itemya telah tersedia alternatif-
alternatif jawaban sehingga responden dapat dengan mudah memilih salah satu 
                                                             





jawaban dari jawaban alternatif yang tersedia. Urutan penyusunan angket terdiri 
dari beberapa aspek. Aspek yang pertama adalah aspek identitas responden. 
Aspek yang kedua adalah aspek petunjuk pengisian dan aspek yang ketiga 
adalah daftar pertanyaan, yang peneliti gunakan untuk mengetahui tentang 
konformitas terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa dalam menyusun 
skripsi. 
3) Wawancara, yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh 
informasi dari narasumber. Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan dengan dua orang atau lebih dengan 
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan. 
57
Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan komunikasi 
dengan dosen prodi pendidikan sosiologi dan beberapa responden untuk 
mendapatkan data objektif mengenai masalah yang menjadi objek penelitian. 
4) Studi Pustaka, yaitu menggunkan sejumlah buku-buku sebagai referensi yang 
terkait masalah yang akan diteliti dari tujuan penelitian. Sumber informasi dan 
referensi ini dipergunakan sebagai pedoman penganalisaan masalah ini 
1.14   Analisis Data 
 Dalam penelitian ini, objek penelitian harus dibandingkan atau dikelompokkan 
dengan suatu teknik pengukuran tertentu. Bentuk penyajian data dapat berbentuk 
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tabel maupun grafik, yang dimasukan dalam analasis ferekuensi untuk menyusun 
data tersebut secara rapih dan seelah itu dta tersebut diolah kedalam Software 
Statistical Package Social Science (SPSS). SPSS merupakan paket program statistik 
yang berguna untuk mengolah dan menganalisis data penelitian. 
 Sutanto Priyo Hastono menyatakan “kemampuan yang dapat diperoleh dari 
SPSS meliputi pemrogresan segala bentuk file data, modifkasi data, membuat 
tabulasi berbentuk distribusi frekuensi, analisis data deskriptif, analisis lanjut yang 
sederhana maupun kompleks, pembuatan grafik dan sebagainya”.58 Dalam penelitian 
ini uji analisis yang dilakukan diantaranya uji skala likert, sedangkan uji hipotesisnya 
menggunakan pengujian statistik korelasi product moment. Dibawah ini berikut 
langkah-langkahnya. 
1) masing-masing indikator variabel konformitas terhadap 
prokrastinasi akademik diberi skor sesuai dengan item pertanyaan 
dan variabel prokrastinasi akademik dilihat dari mahasiswa yang 
masih menunda menyelesaikan tugas akademik dari waktu yang 
telah ditentukan. 
2) Setelah item-item pertanyaan diberikan skor lalu dijumlah sesuai 
dengan masing-masing item. 
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3) Selanjutnya, setiap variabel di-compute dan dimasukan kedalam 
perhitungan SPSS dengan uji signifkansi koefisien korelasi 
4) Variabel prokrastinasi akademik yang sudah di computer kemudian 
di uji dengan menggunakan uji skala likert. 
1.15  Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu : 
Bab 1 (satu) berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
permasalahan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan penelitian sejenis 
yang mana penulis mencantumkan lima penelitian sejenis yang terdiri dari skripsi, 
tesis, jurnal nasional maupun jurnal internasional yang ditunjukan sebagai referensi 
penelitian ini. Bagian selanjutnya, yaitu konsep-konsep yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu tiga buah konsep. Pertama konsep tentang konformitas, kedua 
konsep tentang prokrastinasi dan yang terakhir konsep tentang mahasiswa. Setelah 
membahas tentang konsep, bagian selanjutnya tentang metodologi yang mana 
dijabarkan dalam hipotess,populasi, sampel, variabel, instrumen penelitian, hingga 
analisis data. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan populasi dan 
sampel mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi, Universitas Negeri Jakarta angkatan  
2013. Semua ini bertujuan untuk mengetahui kerangka dasar dalam penelitian 
Hubungan Konformitas terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa dalam 





Bab 2 (dua) berisi tentang deskripsi lokasi peneltian. Lokasi penelitian penulis 
ini terdapat di Universitas Negeri Jakarta tepatya di Fakultas Ilmu Sosial. Deskripsi 
lokasi tersebut menjabarkan tentang sejarah program studi pendidikan soiologi, UNJ. 
Visi misi dan tujuan program studi pendidikan sosiologi, profil mahasiswa, dan profil 
dosen pengajar hingga karaktersistik responden untuk penelitian ini. 
Bab 3 (tiga)  berisikan tentang hasil uji dari hipotesis yang telah peneliti 
lakukan terhadap para mahasiswa program studi pendidikan sosiologi yang 
melakukan prokrastinasi akademik . Dan peneliti akan mengetahui adakah hubungan 
atau tidak terdapat hubungan konformitas terhadap prokrastinasi akademik 
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik pada mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sosiologi, Universitas Negeri Jakarta  ini.  
Bab 4 (empat) mengulas lebih mengenai hasil penelitian dari hubungan 
konformitas terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas 
akademik. Bab ini juga akan menganalisis dengan teori sosiologi atas pilihan rasional  
mahasiswa Pendidikan Sosiologi angkatan 2013 melakukan prokrastinasi akademik. 
Bagian akhir yaitu Bab 5 (lima) yang merupakan bagian penutup dari 
penelitian ini. Di dalam bab ini berisikan mengenai kesimpulan yang dibuat oleh 
peneliti dalam menyimpulkan laporan hasil penelitian secara menyeluruh. 
Kesimpulan ini merupakan jawaban eksplisit dari rumusan pertanyaan penelitian. 
Rekomendasi agar peneliti dapat mempertimbangkan sebagai sebuah masukan untuk 




 KONTEKS SOSIAL HISTORIS PROGRAM STUDI 
PENDIDIKAN SOSIOLOGI 
2.1 Pengantar  
Pada bab ini akan menjelaskan tentang konteks sosio-historis lokasi penelitian 
skripi ini. Lokasi penelitian ini yaitu terdapat di Universitas Negeri Jakarta tepatnya 
pada Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial. Pertama, 
menjelaskan tentang sejarah singkat tentang program studi pendidikan sosiologi, 
profil, visi, misi dan tujuan yang hendak dicapai, serta profil dosen pendidikan 
sosiologi. Kedua, mendeskripsikan secara singkat tentang kondisi fisik Program Studi 
Pendidikan Sosiologi yang terdadapt di Fakultas Ilmu Sosial. Selanjutnya membahas 
mengenai konteks historis perkembangan kurikulum yang ada di Prodi Pendidikan 
Sosiologi. Dan terakhir akan membahas mengenai karakteristik responden sebagai 
subjek penelitian pada skripsi ini. 
2.2 Profil Program Studi Pendidikan Sosiologi, Jurusan Sosiologi FIS UNJ  
2.2.1 Sejarah Singkat Program Studi Pendidikan Sosiologi, Jurusan Sosiologi 
FIS UNJ  
Jaman yang semakin berkembang dari waktu ke waktu menuntut untuk 




 tersebut diperlukan syarat-syarat tertentu seperti ilmu yang memumpuni. Begitu pula 
dengan ilmu-ilmu yang terus beerkembang maka diperlukan pula guru-guru yang 
berkualitas agar dapat melahirkan generasi yang berkualitas pula. Salah satu ilmu 
yang terus berkembang ialah ilmu sosiologi. Perkembangan sosiologi di Indonesia 
sendiri tidak lain berasal mahasiswa-mahasiswa yang berkuliah di luar negeri dan 
mendalami ilmu sosiologi seperti, Selo Soermadjan, Soelaeman Soermardi, Hassan 
Shadily, dan Mayor Polak.
59
 Ilmu sosiologi berkembang pesat tidak hanya menjadi 
mata kuliah tetapi juga menjadi program studi yang lebih spesifik seperti, Sosiologi 
Hukum, Sosiologi Pembangunan, Sosiologi Kurikulum, Sosiologi Perkotaan, 
Sosiologi Pedesaan dan Pendidikan Sosiologi.  
Pendidikan sosiologi sendiri di Jurusan Sosiologi FIS UNJ sendiri 
berkembang sebagaimana IKIP diberi mandat untuk mengembangkan ilmu 
kependidikan dan non kependidikan dalam wadah universitas. Pada tahun 1999, 
Presiden Republik Indonesia pada saat itu yakni, B.J. Habibie meresmikan enam IKIP 
di Indonesia menjadi sebuah Universitas berdasarkan Keppres 093/1999 tanggal 4 
Agustus 1999. Keenam IKIP tersebut adalah IKIP Yogyakarta, berubah menjadi 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), IKIP Surabaya berubah menjadi Universitas 
Negeri Surabaya (UNES), IKIP Malang menjadi Universitas Negeri Malang (UM), 
IKIP Unjung Pandang menjadi Universitas Negeri Makassar (UNM), IKIP Padang 
menjadi Universitas Negeri Padang (UNP), dan IKIP Jakarta berganti menjadi 
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Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dan peresmiannya dilakukan oleh Presiden 
Republik Indonesia pada tanggal 31 Agustus 1999 di Istana Negara
60
. Sementara Dies 
Natalis atau hari jadi UNJ diterapkan sama dengan hari jadi IKIP yaitu pada tanggal 
16 Mei 1964. 
Perubahan IKIP menjadi Universitas memberi dampak pada struktur 
kelembagaan. Salah satunya yang dialami oleh Jurusan Ilmu Sosial Politik (ISP) pada 
waktu itu sosiologi hanya menjadi mata kuliah di Jurusan ISP. Yang menjadi menarik 
dari pengajuan pendirian Jurusan Sosiologi ialah embrionya berasal dari Bapak 
Komarudin yang pada masa itu menjabat sebagai ketua Jurusan ISP. Dalam proses 
pengajuan proposal pembukaan jurusan sosiologi, Bapak Komarudin dan tim dosen 
memeilki gagasan untuk membuka program studi pendidikan Sosiologi karena yang 
dibutuhkan oleh pendidikan Indonesia saat itu ialah pemenuhan kebutuhan akan guru-
guru lulusan Sosiologi. 
Setelah melalui mekanisme musyawarah oleh tim penggagas, Bapak 
Komarudin mengajukan proposal ke tingkat Universitas, lalu mengajukan ke Dikti. 
Dalam masa menunggu mendapatkan izin dari Dikti, sebagaimana yang dikemukakan 
Ratna Ajeng, jurusan tetap membuka penerimaan mahasiswa angkatan pertama pada 
tahun 2003, karena mengingat sudah mendapt restu dari Universitas dan masalah 
keluar izin Dikti hanya persoalan waktu. Waktu yang ditunggu akhirnya menuai 
kepastian, Departemen Pendidikan Nasional dan Direktorat Jenderal Pendidikan 
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Sebagai sebuah jurusan baru dibutuhkan struktur untuk pertanggungjawaban 
dalam penyelenggaraan dan pengelolaan yang jelas, sehingga pertanggungjawab 
dalam penyelenggara dan pengelolaan diamanatkan kepada Ibu Evy Clara dan 
dibantu oleh Ibu Dian Rinanta Sari yang awalnya menjadi dosen mata kuliah umum 




Penyelenggaraan program studi pendidikan sosiologi dimulai pada tahun 2003 
dengan ditandai penerimaaan mahasiswa baru. Jika dibandingkan dengan program 
studi lainnya di Fakultas Ilmu Sosial, Program Studi Pendidikan Sosiologi terbilang 
yang masih muda yaitu berusia 14 tahun. Pada tahun 2003 program studi pendidikan 
sosiologi hanya membuka jalur khusus atau yang lebih dikenal dengan jalur non 
regular melalui seleksi PENMABA (penerimaan mahasiswa baru). Berdasarkan data 
adsministrasi Jurusan Sosiologi,
63
 Program Studi Pendidikan Sosiologi menerima 
sebanyak 27 orang mahasiswa , dan untuk 27 orang mahasiswa tersebut sudah 
dinyatakan lulus oleh Universitas Negeri Jakarta.  
Berdirinya Program Studi Pendidikan Sosiologi melihat relaitas yang terjadi 
di lapangan pada saat itu, dimana profesi guru sosiologi untuk di sekolah-sekolah 
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menengah atas tidak ditempati oleh sarjana lulusan pendidikan sosiologi. Banyak kita 
lihat guru sosiologi ditempati oleh sarjanan lulusan pendidikan sejarah maupun 
pendidikan kewarganegaraan. Hal ini membuktikan bahwa jasa guru di bidang 
sosiologi sangat dibutuhkan saat itu. Tetapi tujuan awal dibangunnya prodi 
pendidikan sosiologi tidak sesuai dengan realitas saat ini, dimana lulusan pendidikan 
sosiologi lebih memilih bekerja di perusaahaan atau bekerja di bidang non akademik. 
  
2.2.2 Visi dan Misi Program Studi Pendidikan Sosiologi, Jurusan Sosiologi FIS 
UNJ  
Sangat ironi, dewasa ini banyak ditemukan bahwasannya lulusan pendidikan 
sosiologi, tidak mengajar di sekolah-sekolah. Entah berbagai alasan, karena 
kemampuan akademis yang tdak memumpuni, materi yang didapat tidak menjanjikan 
ataupun gengsi antar profesi pekerjaan. Oleh karena itu, program studi Pendidikan 
Sosiologi di Universitas Negeri Jakarta memiliki visi, misi dan tujuan yang sesuai 
dengan kebutuhan saat ini. Visi program studi pendidikan sosiologi ialah menjadi 
program studi yang kompettif di tingkat nasional dalam bidang pendidkan sosiologi 
dengan berbasis pada paradigma pendidikan dan penalaran sosiologi paa tahun 2017. 







Menjadi program studi yang memiliki keunggulan dalam menghasilkan guru 
sosiologi yang mampu berfikir secara sosiologis, berwawasan nasional dan 
internasional dan mampu melaksanakan pembelajaran sosiologi secara kreatif 
dan inovatif berbasis ke-Indonesiaan serta mampu berkompetisi di pasar kerja 
nasional maupun internasional. 
Misi 
1. Melaksanakan pembelajaran untuk membentuk tenaga guru Sosiologi yang 
profesional. 
2. Melaksanakan pembelajaran bagi calon guru sosiologi yang menguasai konsep-
konsep sosiologi sebagai pijakan disiplin keilmuan. 
3. Mengembangkan landasan keilmuan pendidikan dan pembelajaran sosiologi 
sesuai dengan kompetensinya. 
4. Melaksanakan pembelajaran bagi calon guru sosiologi yang mampu 
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, membimbing, melatih dan 
melakukan proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif berbasis sosiologi ke-
Indonesiaan. 
5. Melaksanakan penelitian dan pengabdian pada masyarakat sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat serta mampu berkompetisi di lapangan kerja tingkat 





2.2.3 Profil Dosen Program Studi Pendidikan Sosiologi, Jurusan Sosiologi, 
Universitas Negeri Jakarta 
Pendidikan merupakan sebuah sistem yang didalamnya terdapat berbagai 
aspek untuk mencapai tujuan pendidikan yang sesuai dengan harapan. Aspek tersebut 
anatara lain peserta didik sebagai output dari sistem pendidikan yang melahirkan 
generasi penerus bangsa yang berkualitas dan kompetitif. Selain peserta didik, aspek 
yang tak kalah penting yaitu pendidik. Dalam perguruan tinggi pendidik disebut 
dengan dosen. Dosen adalah pendidik professional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 




Dalam rangka mewujudkan untuk melahirkan mahasiswa yang berkualitas 
dan dapat bersaing dalam dunia kerja, maka prodi pendidikan sosiologi memiliki 
sumber daya manusia yang berkualitas juga yaitu dosen. dalam melaksanakan 
perkuliahan dosen wajib hadir minimal 80% dari ketentuan masa perkuliahan dan 
menggantikan sisa perkuliahan 20% dengan tugas-tugas yang setara.
65
 Peran dosen 
sama hal-nya dengan guru yaitu sebagai pendidik yang mentransformasikan ilmu 
pengetahuannya kepada peserta didik atau mahasiswa, tetapi dosen juga diharapkan 
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dapat menjadi partner mahasiswa untuk berbagi pengalaman dalam kehidupan sosial 
sebenarnya melalui hubungan komunikasi yang baik.  
Tenaga kependidikan dosen di program studi pendidikan sosiologi terbagi 
menjadi dua, yaitu dosen tetap dan tidak tetap. Kemudian dosen tetap dipilih ke 
dalam 2 kelompok lagi, yaitu pertama dosen tetap yang sesuai dengan bidang 
keahlian program studi dan kedua, dosen tetap yang bidang keahliannya di luar 
bidang program studi. Dosen tetap hanya dapat menjadi dosen pada satu perguruan 
tinggi, dan memiliki babak kerja dosen (BKD) minimum 20 jam per minggu.
66
 
Berikut adalah profil dosen Program Studi Pendidikan Sosiologi yang sesuai dengan 
bidang program studi. 
 
Tabel II. 1 
Profil  Dosen Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial,  
Universitas Negeri Jakarta 
 
No. Nama Dosen Pendidikan 
Terakhir 
Konsentrasi Studi 














                                                             





3.  Dian Rinanta Sari, S.Sos, 
MAP 
S2 (Sosiologi, UI)  Sosiologi Keluarga 
 Sosiologi 
Pendidikan 
 Masalah Sosial 
4.  Yuanita Aprilandini, 
M.Si 




 Gerakan Sosial 
 Hubungan Antar 
Kelompok 
5. Ubeidillah Badrun, M.Si S2 (Ilmu Politik, 
UI) 
 Sosiologi Politik 
 Gerakan Sosial 
 Dinamika Partai 
Politik 
6.  Dra. Rosita Adiani, MA S2 (Pengkajian 
Islam, UIN 
Jakarta) 
 Agama Islam 
 Sosiologi Agama 
 







 Sosiologi Perilaku 
Menyimpang 
 Sosiologi Hukum 
8.  Dewi Sartika, M.Si S2 (Perencanaan 
Pembangunan 
Wilayah & 









 Otonomi Daerah. 









  Masalah Sosial 
dan Budaya. 





 Sosiologi Gender, 
dan SDM 
11.  Rusfadia Saktiyanti 
Jahya, M.Si 










 Sosiologi Industri 
 Sosiologi 
Organisasi 









 Hubungan Antar 
Kelompok. 
 
13. Dr. Robertus Robert S3 (Filsafat, STF 
Driyakara) 
 Sosiologi Politik 
 Sosiologi 
Kebudayaan  
 Teori Sosiologi 
 Pemikiran Filsafat 
14. Dr. Ikhlasiah 




 Sosiologi Gender 
dan Pembangunan  













16. Abdul Rahman Hamid, 
SH., MH 
S2 (Ilmu Hukum, 
Universitas 
Indonesia) 
 Sosiologi Perilaku 
Menyimpang 
 Hukum. 
17.  Abdil Mughis 
Mudhoffir, M.Si 
S3 (Ilmu Politik, 




















 Sosiologi Industri, 
 SDM. 
19. Ahmad Tarmiji, M.Si S3 (Sosiologi 
Pedesaan, IPB) 
(Kandidat Doktor) 





 Sosiologi Pedesaan 
20. Achmad Siswanto, M.Si
   
 












Sumber : Data Prodi Pendidikan Sosiologi, 2017  
 
 Profil diatas dapat kita ketahui bahwa dosen-dosen program studi pendidikan 
sosiologi memiliki latar belakang pendidikan yang merupakan kelimuan di bidang 
pendidikan sosiologi dan dari lulusan berbagai universitas negerti ternama di 
Indonesia bahkan di luar negeri.  Hal ini sesuai dengan upaya program studi 
pendidikan sosiologi yang dapaat dilihat dari visi dan misinya yaitu untuk 
meningkatkan mutu dalam proses penyelenggaraan pendidikan dan juga untuk 
melahirkan guru yang professional. Untuk konsentrasi studi dosen-dosen prodi 
pendidikan sosiologi disesuaikan dengan latar belakang pendidikan yang ditempuh.  
 Metode pembelajaran yang dilakukan oleh dosen pada saat pembelajaran 




penugasan paper. Metode-metode tersebut dipakai oleh dosen bergantian, untuk 
metode ceramah diaplikasikan pada awal pertemuan untuk membahas materi apa saja 
yang akan dipelajari selam amata kuliah berlangsung selama satu semester, dan dosen 
hanya menjelaskan inti dari mata kuliah tersebut. metode ceramah tidak membuat 
mahasiswa tertarik karena akan cepat merasa bosan, sehingga metode ini hanya 
digunakan sekitar 20% dari keseluruhan pertemuan. Untuk metode selanjutnya yaitu 
metode diskusi, metode ini yang paling sering digunakan oleh dosen selama satu 
semester. Karena dengan metode diskusi, mahasiswa secara tidak langsung dituntut 
untuk aktif agar memperoleh nilai yang memuaskan. Tak hanya itu dengan metode 
diskusi dapat terhadi pembelajaran dua arah dan menambah wawasan dengan 
pertanyaan dan jawaban yang diberikan dosen maupun mahasiswa.  
Metode yang terakhir yaitu pemberian tugas (paper), biasanya metode ini 
digunakan dosen diakhir pertemuan. Penugasan paper ialah penugasan yang diberikan 
kepada mahasiswa untuk terampil menulis dan mengasah kemampuan berfikir. 
Penugasan paper memuat beberapa kompetensi yang bermanfaat sebagai 
pembelajaran awal dalam penulisan skripsi, antara lain kompetensi pemahaman, 
pemetaan, penalaran dan penulisan. Dengan metode-metode yang diberikan oleh 
dosen prodi pendidikan sosiologi diharapkan mahasiswa menerima materi 
pembelajaran dengan efektif dan efesien sehingga tujuan yang diharapkan dari 





2.3 Kondisi Fisik Prodi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial 
Sebelum melihat lebih jauh mengenai Prodi Pendidikan Sosiologi, kita 
terlebih dahulu mengetahui keberadaan Universitas Negeri Jakarta yang menaungi 
Prodi Pendidikan Sosiologi. UNJ terletak di daerah Jakarta Timur tepatnya di 
Rawamangun Muka. Menjadi satu-satunya Universitas Negeri di Jakarta berdampak 
pada tingginya minat peserta didik yang ingin menempuh pendidikan pada tingkat 
tinggi. Tetapi yang menjadi ironi, dengan tingginya minat peserta didik yang ingin 
berkuliah di UNJ terbentur dengan kondisi fisik gedung UNJ. Bisa dikatakan gedung 
UNJ tidak berada pada lahan yang luas, dan kurang nyaman untuk dijadikan tempat 
menimba ilmu karena kurangnya fasilitas untuk tempat berkumpul yang nyaman.  
Prodi Pendidikan Sosiologi sendiri berada dalam Fakultas Ilmu Sosial (FIS). 
Gedung FIS merupakan salah satu gedung lama yang berada di kampus A UNJ. 
Selain prodi Pendidikan Sosiologi, di FIS juga terdapat prodi lainnya seperti sosiologi 
pembangunan, pendidikan geografi, ilmu agama islam, humas, P.IPS dll. Jika masuk 
dari pintu depan kampus A UNJ, gedung FIS berada dibelakang. Disekitar gedung 
FIS terdapat gedung fakultas lainnya, seperti di depan gedung FIS terdapat gedung 
Fakultas Bahasa dan Seni (FBS), di sebelah kiri terdapat gedung Fakulltas Teknik 
(FT) dan disebelah kanan terdapat kantin untuk para mahasiswa mengisi waktu 





Gambar II. 1 
Gedung Fakultas Ilmu Sosial, UNJ 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2017 
Pada gambar II.1 tampak depan gedung Prodi Pendidikan Sosiologi Fakultas 
Ilmu Sosial. Gedung FIS cukup besar dan mempunyai lahan yang cukup luas 
dibandingkan dengan gedung fakultas lainnya. Lahan gedung fis pada gambar diatas 
dapat dilihat dijadikan sebagai area parkir mobil untuk para dosen dan petinggi 
Fakultas Ilmu Sosial. Lahan depan gedung FIS tak hanya dijadikan lahan parkir, 
gedung FIS juga mempunyai arena prestasi yang terletak di sekitar area parkir (dapat 
dilihat pada gambar II.2 ). Sekitar arena prestasi terdapat beberapa pohon rindang 
yang dapat menyejukan di kala matahari siang sangat menyengat. Arena prestasi 
digunakan para mahasiswa FIS khususnya untuk mengadakan acara atau kegiatan 
sosial, kegiatan akademik maupun non akademik. Jika tidak digunakan untuk acara, 




untuk sekedar duduk-duduk bersama teman-temannya ataupun mengerjakan tugas 
kelompok. 
Gambar II.2 
Arena Prestasi Fakultas Ilmu Sosial (FIS) 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2017 
 Setelah menjelaskan bagian depan gedung FIS, sekarang melihat bagian 
dalam gedung FIS yang mana didalamnya terdapat Program Studi Pendidikan 
Sosiologi. Diawal kita memasuki pintu gedung FIS, terdapat lobby untuk berkumpul 
mahasiswa atau diskusi dengan kelompok selain arena prestasi yang terdapat dibagian 
luar gedung FIS. Lobby menjadi salah satu tempat favorit bagi mahasiswa FIS karena 
tempatnya yang cukup luas dan mahasiswa bisa bercengkaram tanpa terkena 
panasnya sinar matahari. Berhadapan dengan lobby, tepat didepannya terdapat 




terdapat empat lantai, lantai pertama terdapat lobby, musholla, perpustakaan, ruang 
serba guna, sekret, kamar mandi, kantin dan beberapa ruang kelas. Karena Fakultas 
Ilmu Sosial ini terdiri dari berbagai program studi maka dari itu ruang kelas pada 
gedung ini pun digunakan bersama dengan prodi lainnya.  
Gambar II.3 
Ruang Prodi Pendidikan Sosiologi 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2017 
Ruang program studi pendidikan sosiologi terdapat di lantai 2, selain ruang 
jurusan (pada gambar II.3) , ruang akademik dan tata usaha prodi pendidikan 
sosiologi pun terdapat di lantai 2. Mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi ini 




Prodi Pendidikan Sosiologi juga memiliki perpustakaan yang digabung dengan prodi 
sosiologi pembangunan, perpustakaan ini disebut laboratorium sosiologi yang 
terdapat di lantai 4 paling pojok. Mahasiswa sering menyebutnya dengan sebutan 
labsos. Ukuran labsos tersebut tidak sebesar ruang kelas di FIS lainnya, tetapi cukup 
memuat beberapa koleksi skripsi terbaik dari mahasiswa prodi pendidikan sosiologi 
dan sosiologi pembangunan. Selain skripsi-skripsi terbaik, di labsos ini juga terdapat 
jurnal-jurnal umum, buku-buku tentang sosiologi, dan buku buku tentang metode 
penelitian. Mahasiswa juga bisa mengerjakan tugasnya di labsos ini karena selain 
menyimpan buku-buku, disini juga terdapat meja dan bangku agar mahasiswa 
nyaman membaca koleksi buku-buku di labsos ini.  
Keadaan fisik prodi pendidikan sosiologi yang terdapat di Fakultas Ilmu 
Sosial (FIS) ini dapat dikatakan kurang nyaman untuk melaksanakan pembelajaran. 
Dikarenakan ada beberapa ruang kelas yang sempit tidak sesuai dengan banyaknya 
jumlah mahasiswa dalam satu kelas. Fasilitas pendukung seperti proyektor pun tidak 
disetiap ruang kelas disediakan, sehingga untuk mahasiswa menggunakannya dalam 
proses pembelajaran harus meminjam terlebih dahulu di ruang TU atau jurusan. Dan 
tak jarang mahasiswa yang tidak dapat meminjam proyektornya karena sudah 
dipinjam terlebih dahulu oleh mahasiswa lainnya. Sarana dan prasarana seperti 
pendingin ruangan pun terkadang tidak berjalan dengan baik, menjadi universitas 




mmebuat pendingin ruangan (AC) menjadi kebutuhan utama agar pembelajaran bisa 
berjalan dengan baik.   
2.4 Konteks Historis Kurikulum Pendidikan Sosiologi 
Pendidikan tinggi sama halnya dengan pendidikan formal lainnya yang 
mengaplikasikan kurikulum untuk proses pembelajarannya. Kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran lulusan, bahan 
kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
program studi.
67
 Sebagai pedoman dalam penyelenggaraan pembelajaran pendidikan, 
posisi kurikulum sangat penting dalam pencapaian tujuannya. Hal ini dapat diartikan 
bahwa kurikulum merupakan sesuatu yang startegis untuk mengendalikan jalannya 
pendidikan.  
Kurikulum di Indonesia sendiri bersifat dinamis, hal tersebut dapat dilihat dari 
perubahan kurikulum di awal kemerdekaan Indonesia hingga saat ini. Kurikulum 
berkembang seiring perkembangan pendidikan dan kebutuhan sosial masyarakat 
Indonesia sendiri. Perkembangan kurikulum juga didasari oleh hasil evaluasi dari 
proses pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan kurikulum sebelumnya dan 
juga merupakan hasil evaluasi, yang berimplikasi pada perlu atau tidaknya kurikulum 
direvisi. Kurikulum dalam pendidikan di Indonesia dimulai di tahun 1947 yang 
dikenal dengan istilah rencana pelajaran, pada kurikulum tersebut masih berbasis 
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pada pola pembelajaran yang diterapkan Belanda. Hingga Indonesia berusia 72 Tahun 
pada saat ini Kurikulum pendidikan Indonesia sudah berganti hingga 10 kali, saat ini 
pendidikan di Indonesia menerapkan kurikulum 2006 (KTSP) ataupun kurikulum 
2013.  
Begitu juga dengan kurikulum yang diterapkan di Program Studi Pendidikan 
Sosiologi harus mengikuti dan menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat akan 
tenanga kependidikan sosiologi. Namun, pada awalnya kurikulum pendidikan 
sosiologi tidak berkiblat pada kurikulum universitas, melainkan merupakan ramuan 
dari beberapa mata kuliah MKDK di UNJ. Perkembangan kurikulum di program 
pendidikan sosiologi mengikuti perkembangan kurikulum yang dialami oleh 
perguruan tinggi dalam hal ini Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Sejak tahun 1999 
UNJ menerapkan kurikulum yang diatur oleh pemerintah mengacu pada UU No. 2 
Tahun 1989, PP No. 60 Tahun 1999. Kemudian perkembangan kurikulum dialami 
pada tahun 2003 yang mengacu pada standar nasional pendidikan UU No. 2 Tahun 
2003 Pasal 38 ayat 3 dan 4, ditetapkan oleh KEPMENDIKNAS No. 232/U/2000 dan 
terdapat perubahan pada kurikulum inti di KEPMENDIKNAS No. 045/U/2002. Pada 
tahun 2005 menggunakan kurikulum yang dikembangkan oleh perguruan tinggi 
sendiri berdasarkan PP No. 19 tahun 2015 Pasal 17 Ayat 4. Perubahan kurikulum 
pada tahun 2010 berbasis kompetensi dengan PP No. 17 tahun 2010 Pasal 97 Ayat 1. 




KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) berdasarkan UU Perguruan Tinggi 
No.12 Tahun 2013 Pasal 29.
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Perkembangan kurikulum pada program studi pendidikan sosiologi 
berdampak pada perubahan mata kuliah yang diberikan. Perubahan tersebut dapat 
dilihat dari adanya mata kuliah yang baru dan mata kuliah yang dihapuskan. Mata 
kuliah yang baru atau dihapuskan tersebut sesuai dengan visi misi prodi pendidikan 
sosiologi itu sendiri. Kurikulum pendidikan sosiologi dalam proses pembelajaran 
mengarahkan mahasiswanya kepada profesi sebagai guru. Hal ini dapat dilihat dalam 
tabel struktur kurikulum pendidikan sosiologi dibawah ini 
Tabel II. 3 
Struktur Kurikulum Prodi Pendidikan Sosiologi 
No. Kelompok SKS 
1. Mata Kuliah Umum (MKU) 13 
2. Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) 12 
3. Mata Kuliah Bidang Studi Dan Keahlian Penunjang (MKBK) 106 
4. Mata Kuliah Pembelajaran (MKP) 13 
 Total 144-246 
Sumber : fis.unj.ac.id , 2017 
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Struktur kurikulum tersebut dapat dilihat bahwa prodi pendidikan sosiologi 
memuat sebanyak 12 SKS untuk mata kuliah MKDK dan 13 SKS untuk mata kuliah 
MKP yang mana mata kuliah tersebut mengarahkan materi-materi dasar untuk 
berprofesi menjadi guru professional. Dari semester 1 sampai dengan semester 8 
mahasiswa pendidikan sosiologi mendapatkan mata kuliah keilmuan dan 
keterampilan yaitu pada mata kuliah Manajemen Pendidikan, Sosiologi Kurikulum, 
Strategi Pembelajaran Sosiologi, Sosiologi Pendidikan, Pengantar Ilmu Pendidikan, 
Perencanaan Pembelajaran Sosiologi, Teori Belajar dan Pembelajaran, 
Pengembangan Profesi Kependidikan, Evaluasi Pembelajaran dan Program 
Pengalaman Lapangan (PPL). Sebaran mata kuliah program pendidikan sosiologi 
dapat dilihat pada lampiran.  
2.5 Profil Mahasiswa yang Sudah Lulus, Program Studi  Pendidikan Sosiologi 
2013, Universitas Negeri Jakarta 
Berdirinya suatu Perguruan Tinggi di Indonesia ialah bertujuan untuk 
melahirkan generasi penerus bangsa yang dapat membawa bangsa Indonesia kearah 
yang lebih baik. Untuk dapat melahirkan generasi penerus yang diharapkan, tak lepas 
dari pembelajaran yang diberikan didalamnya. Program Studi Pendidikan Sosiologi, 
di Universitas Negeri Jakarta sendiri didirikan pada tahun 2003 karena melihat 
realitas yang terjadi di lapangan (sekolah), bahwa tenaga pengajar di sekolah untuk 
bidang studi sosiologi masih didominasi oleh lulusan yang bukan berasal dari bidang 




berasal dari sosiologi, maka dibuka jurusan sosiologi dengan Program Studi 
Pendidikan Sosiologi yang mahasiswanya akan mendapatkan gelar sarjana 
pendidikan (S.Pd).  
Berdasarkan data yang diperoleh dari Program Studi Pendidikan Sosiologi 
tentang angkatan 2013 yang sudah lulus sebanyak 37 mahasiswa dari total 98 
mahasiswa. Dengan rincian, mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi A yang sudah 
lulus sebanyak 12 mahasiswa dan mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi B yang 
sudah lulus sebanyak 25 mahasiswa (lihat lampiran). Berikut ini peneliti akan 
menyajikan tabel mahasiswa yang sudah lulus berdasarkan kelasnya.  
Tabel II.5 
Rekap mahasiwa yang sudah lulus Program Studi Pendidikan Sosiologi 
angkatan 2013. 
 
No. Program Studi/ Kelas Tahun Mahasiswa Lulus  
1.  Program Studi Pendidikan 
Sosiologi A 
2013 12 orang mahasiswa 
2.  Program Studi Pendidikan 
Sosiologi B 
2013 25 orang mahasiswa 
Total  37 orang mahasiswa 
Sumber : Data Administratif Program Studi Pendidikan Sosiologi, 2017 
 
2.6 Karakteristik Responden Penelitian 
Responden adalah orang yang memberikan respon atau tanggapannya pada 
proses penelitian berlangsung. Untuk jumlah responden sendiri disesuaikan dengan 
kebutuhan penelitian. Pada penelitian ini responden berjumlah 58 orang, jumlah 




yang berjumlah 58 orang tersebut terdiri dari 37 orang mahasiswa kelas A dan 21 
orang mahasiswa kelas B Pendidikan Sosiologi angkatan 2013 yang belum lulus. 
Untuk karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Prodi Pendidikan 
Sosiologi angkatan 2013, Universitas Negeri Jakarta yang belum lulus pada tahun 
2017.  
Peneliti memilih karakteristik responden tersebut dilihat dari selama masa 
perkuliahan berlangsung. Selama empat tahun masa perkuliahan, sering kali terjadi 
penundaan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik. Oleh karena itu, 
peneliti mengambil responden mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi 2013 
yang belum lulus pada masa  tahun ajaran 2017-2018.  
Komposisi jenis kelamin mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian 
ini terdiri dari 22 orang berjenis kelamin laki-laki, dan 36 berjenis kelamin 
perempuan. Rentang umur responden dalam penelitian ini ialah berkisar 21-23 tahun. 
Untuk mendapatkan respon dari seluruh responden, peneliti melakukan dengan cara 
menyebar kuesioner dengan media elektronik berupa web google docs. Berikut ini 








Karakteristik Responden Penelitian Angkatan 2013 
No. Inisial 
Responden 
Kelas/Angkatan  Jenis 
Kelamin 
Umur 
1 RA A / 2013 P 21 Tahun  
2 FS A / 2013 P 22 Tahun 
3 IS A / 2013 L 22 Tahun  
4 IN A / 2013 P 21 Tahun  
5 IW A / 2013 P 21 Tahun 
6 FF A / 2013 L 22 Tahun 
7 JS A / 2013 P 22 Tahun 
8 SM A / 2013 P 21 Tahun 
9 RS A / 2013 L 22 Tahun 
10.  RP A / 2013 P 22 Tahun  
11.  TY A / 2013 P 21 Tahun  
12. YN A / 2013 P 21 Tahun 
13. ZR A / 2013 P 22 Tahun 
14. MR A / 2013 P 22 Tahun 
15. MH A / 2013 P 22 Tahun 
16. CP A / 2013 L 22 Tahun 
17. FT A / 2013 P 22 Tahun 
18. MH A / 2013 P 22 Tahun 
19. TP A / 2013 L 23 Tahun 
20. WK A / 2013 P 22 Tahun 




22. DP A / 2013 P 21 Tahun 
23. AF A / 2013 L 21 Tahun 
24. KA A / 2013 P 22 Tahun 
25. FR A / 2013 P 22 Tahun 
26. DW A / 2013 P 22 Tahun 
27. AE A / 2013 P 22 Tahun 
28. SR A / 2013 P 23 Tahun 
29. KD A / 2013 P 22 Tahun 
30. FU A / 2013 L 22 Tahun 
31. TA A / 2013 P 22 Tahun 
32. DP A / 2013 L 23 Tahun 
33. MC A / 2013 L 22 Tahun 
34. UF A / 2013 P 22 Tahun 
35. QA A / 2013 L 22 Tahun 
36. BA A / 2013 L 23 Tahun 
37. TH B / 2013 L 23 Tahun 
38. DS B / 2013 P 22 Tahun 
39. AR B / 2013 L 21 Tahun 
40. AD B / 2013 P 22 Tahun 
41. AN B / 2013 P 23 Tahun 
42. AG B / 2013 P 22 Tahun 
43. BW B / 2013 L 22 Tahun 
44.. DP B / 2013 L 22 Tahun 




46. DT B / 2013 P 21 Tahun 
47. FA B / 2013 L 22 Tahun 
48. HN B / 2013 P 22 Tahun 
49. IN B / 2013 P 22 Tahun 
50. LP B / 2013 P 22 Tahun 
51. MA B / 2013 P 23 Tahun 
52. MF B / 2013 L 21 Tahun 
53. NS B / 2013 P 22 Tahun 
54. RF B / 2013 L 21 Tahun 
55. TM B / 2013 L 23 Tahun 
56.. UL B / 2013 P 22 Tahun 
57. WN B / 2013 L 21 Tahun  
58 AL B / 2013 P 22 Tahun  
Sumber : Hasil Penelitian Penulis, 2017 
2.7 Penutup 
Prodi Pendidikan Sosiologi sebagai wadah untuk melahirkan para pendidik 
memiliki kewajiban dalam menjaga nama baik Prodinya sebagaimana nantinya para 
pendidik tersebut dituntut untuk dapat mencerdaskan generasi penerus bangsa. Untuk 
itu dalam menjaga nama baiknya, Prodi ini mewajibkan kepada seluruh komponen 
yang berkaitan untuk menjalankan seluruh tujuan beserta visi misinya yang ada di 






GAMBARAN KONFORMITAS TERHADAP PROKRASTINASI 
AKADEMIK MAHASISWA DALAM MENYELESAIKAN TUGAS 
AKADEMIK 
3.1 Pengantar  
Bab ini memaparkan mengenai jawaban atau respons dari 58 responden dalam 
penelitian yang dilakukan di Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu 
Sosial, Universitas Negeri Jakarta. Jawaban tersebut berjumlah 30 item dari dua 
variabel yaitu variabel X dan variabel Y, masing-masing berjumlah 12 untuk variable 
X (konformitas) dan 18 untuk variable Y (prokrastinasi). Untuk hasil kuesioner 
didapat dari angket yang telah diisi oleh mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 
angkatan 2013 yang belum lulus, berkaitan dengan indikator-indikator yang menjadi 
unsur paling penting dalam penelitian ini. Skala pengukuran yang digunakan ialah 
skala Likert yang meminta kepada responden untuk menjawab satu pertanyaan 
dengan alternatif jawaban : sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), agak sesuai 
(AS), sesuai (S), atau sangat sesuai (SS). Masing-masing jawaban dikaitkan dengan 
angka atau nilai, antara lain STS = 1, TS = 2, AS = 3, S = 4, dan SS = 5. Penskoran 






Bab ini akan menjelaskan beberapa pembahasan yang terbagi ke dalam empat bagian. 
Bagian pertama adalah gambaran konformitas dilihat dari tiga dimensi yaitu 
kohesivitas, ukuran kelompok dan norma sosial sebagai variabel X, dan gambaran 
prokrastinasi akademik mahasiswa dilihat dari tiga dimensi yaitu kognitif, afektif dan 
perilaku/behavior sebagai variabel Y. Selanjutnya peneliti akan memaparkan 
pengujian persyaratan analisis yang meliputi uji validitas, uji relibilitas, uji normalitas 
dan uji homogenitas. Pembahasan berikutnya yaitu peneliti memaparkan statistic dan 
tabel silang dari dua variabel. Sebagai penutup, peneliti akan mendeskripsikan hasil 
pengujian hipotesis statistik dengan menggunakan chi square 
3.2 Gambaran Konformitas Mahasiswa dalam Menyelesaikan Tugas 
Akademik 
 
Pada penelitian ini, peneliti meneliti dua variabel apakah variabel tersebut 
saling berhubungan atau tidak. Variabel pertama yang akan dijelaskan pada subbab 
ini adalah variabel X yaitu konformitas. Variabel tersebut terdiri dari tiga dimensi, 
yaitu kohesivitas, ukuran kelompok dan norma sosial yang akan dianalisa satu persatu 
dengan menggunakan teknik statistika deskriptif. Kemudian jawaban responden dari 
tiap dimensi akan dikategorikan ke dalam tiga bagian yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. Pengkategorian tersebut dapat dimulai dengan mencari nilai mean dan standar 








Statistik Deskriptif Dimensi pada Variabel Konformitas  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
kohesivitas 58 17.00 26.00 21.4310 2.07839 
Ukuran 58 10.00 19.00 13.7241 1.67325 
Norma 58 22.00 33.00 26.5345 2.57665 
Valid N (listwise) 58     
Sumber : SPSS versi 17.00, 2017 
 
Setelah diketahui mean dan standar deviasinya, kemudian dilakukan 
perhitungan untuk mengkategorikan tinggi, sedang, dan rendah. Berikut ini 
merupakan rumus yang digunakan: 
Mean ± ½ Standar Deviasi 
 
Keterangan :  
(+) Untuk batas atas 
(-) Untuk batas bawah 
 
3.2.1 Dimensi Kohesivitas  
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh bahwa nilai mean dari 
dimensi kohesivitas adalah 21.43 dan standar deviasinya adalah 2.07 . Sehingga 
didapat batas atas untuk kategori tinggi sebesar 26, batas bawah untuk kategori 
rendah sebesar 17, dan batas tengah untuk kategori sedang adalah >19 - <23. Berikut 











Tinggi 11 19% 
Sedang 44 76% 
Rendah 3 5% 
Total 58 100% 
 
Sumber: Hasil pengolahan peneliti,2017 
 
Tabel III.2 menunjukkan bahwa sebesar 19% dari 58 responden berada pada 
kategori tinggi dalam tingkatan kohesivitas dengan kelompoknya. Sedangkan pada 
kategori sedang terdapat 44 responden dengan prosentase sebesar 76%. Dan pada 
kategori rendah terdapat 3 responden dengan prosentase 5%. Maka dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar dari responden memiliki tingkatan kohesivitas yang cukup baik 
Dimensi kohesivitas digunakan untuk mengukur sejauh mana kekuatan 
anggota kelompok untuk tertarik akan segala hal yang terjadi didalam kelompoknya 
dan ingin terus menjadi anggota kelompok tersebut. Kohesivitas yang tinggi 
menimbulkan konformitas yang semakin tinggi, artinya kemungkinan untuk 
menyesuaikan diri akan semakin besar bila kita mempunyai keinginan yang kuat 
untuk menjadi anggota kelompok tersebut. Jika dilihat dari penilaian responden 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi 2013, dimana kohesivitas mahasiswa 





Studi Pendidikan Sosiologi 2013 menganggap kekompakan dalam kelompoknya agak 
diperlukan. 
 
3.2.1.1 Indikator Kohesivitas 
a. Yang dilakukan kelompok dalam mengerjakan tugas akademik 
bermanfaat bagi saya   
 
Pernyataan pertama dalam indikator perhatian terhadap kelompok yaitu 
melihat apakah mahasiswa mendapatkan manfaat dalam tugas akademiknya ketika 
bersama kelompoknya tersebut. karena dengan memperoleh manfaat tersebut, derajat 
ketertarikan mahasiswa akan tinggi terhadap kelompoknya tersebut.  
 
Tabel III.3 
Mahasiswa menerima manfaat dalam kelompok mengenai 
 tugas akademik 
 
Jawaban Frekuensi Prosentase 
Sangat Tidak Sesuai 2 3 
Tidak Sesuai 5 8.62 
Agak Sesuai 16 27.59 
Sesuai 26 44.83 
Sangat sesuai 9 15.52 
 58 100% 
Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
 
Tabel III.3 menunjukan bahwa 26 mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 
2013 memilih jawaban sesuai dengan perolehan prosentase sebesar 44.83%. dan 





kesimpulan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 menerima manfaat 
dari kelompoknya seputar tugas akademik. 
 
b. Saya sepenuhnya setuju dengan keputusan kelompok dalam mengerjakan 
tugas akademik 
Setuju dengan keputusan kelompok dalam kaitannya untuk mengerjakan tugas 
akademik akan berpengaruh pada kohesivitas seseorang didalam kelompoknya. Oleh 
karena itu, pernyataan ini untuk melihat seberapa besar mahasiswa Prodi Pendidikan 
Sosiologi 2013 setuju dengan keputusan kelompok. 
Tabel III.4 
Mahasiswa setuju dengan keputusan kelompok dalam  
mengerjakan tugas akademik 
Jawaban Frekuensi Prosentase 
Sangat Tidak Sesuai 0 0 
Tidak Sesuai 14 24.14 
Agak Sesuai 26 44.83 
Sesuai 16 27.59 
Sangat sesuai 2 3.45 
 58 100% 
Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
 
Tabel III.4 menunjukan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 
mengarah pada pilihan agak sesuai yaitu sebesar 26 responden atau 44.83% . dan 
untuk pilihan jawaban tidak sesuai dipilih sebanyak 14 mahasiswa. ini dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 setuju dengan 





c. Mahasiswa dan teman kelompoknya memiliki pikiran yang sama dalam 
memutuskan suatu hal 
Baik dalam kelompok main atau kelompok organisasi, terdapat suatu hal yang 
harus diputuskan bersama dengan anggota kelompoknya. Semakin besar pendapat 
yang sama semakin mudah untuk memutuskan suatu hal. Pada tabel dibawah ini 
dapat dilihat seberapa banyak mahasiswa yang memiliki pikiran atau pendapat yang 
sama dengan anggota kelompoknya.  
 
Gambar III.1 
Grafik Mahasiswa dan teman kelompoknya memiliki pikiran yang sama 
dalam memutuskan suatu hal 


















Sumber: Analisis Kuesioner, 2017 
 
Grafik III.1 menunjukan bahwa 50% dari responden memilih jawaban agak 





Sisanya memilih jawaban tidak sesuai sebanyak 2 mahasiswa, 23 mahasiswa memilih 
jawaban sesuai dan 3 mahasiswa memilih jawaban sangat sesuai. 
Dimensi kohesivitas ada indikator mengenai pemikiran yang sama antara 
anggota kelompoknya. Untuk mencapai jawaban sesuai atau sangat sesuai diperlukan 
tekanan didalam sebuah kelompok agar para anggotanya mempunyai pikiran yang 
sama. Tetapi dari hasil penelitian menunjukan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan 
Sosiologi 2013 dengan hasil 50%  memilih jawaban agak sesuai. Dapat disimpulkan 
bahwa tekanan dalam kelompok mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 tidak 
terlalu tinggi atau bahkan tidak ada tekanan sehingga pemikiran yang sama tidak 
selalu terjadi. 
d. Mahasiswa merasa nyaman mengerjakan tugas akademik bersama 
kelompok  
 
Keseharian bersama teman-teman kelompoknya tidak menutup kemungkinan 
untuk mahasiwa tersebut merasa nyaman. Jam mata kuliah yang mempunyai waktu 
cukup lama diisi oleh para mahasiswa untuk bercengkrama dengan kelompok 
bermainnya, atau mengisi waktu luang dengan mengikuti organisasi. dengan 
kelompok organisasinya, mahasiwa mengikuti kegiatan demi kegiatan yang telah 
dibuat. Kesehariannya dengan kelompok bermain maupun kelompok organisasi akan 








Mahasiswa merasa nyaman dengan kelompoknya 
Jawaban Frekuensi Prosentase 
Sangat Tidak Sesuai 0 0 
Tidak Sesuai 2 3.45 
Agak Sesuai 13 22.41 
Sesuai 36 62.07 
Sangat sesuai 7 12.07 
 58 100% 
Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
 
Untuk prosentase dan jumlah mahasiswa yang merasa nyaman dengan 
kelompoknya dapat dilihat dari tabel III.5 diatas. Sebesar 62.07% mahasiswa memilih 
jawaban sesuai ini dapat diartikan bahwa dari 58 responden, sebanyak 62 mahasiswa 
memilih jawaban sesuai. Sedangkan untuk jawaban lainya, seperti tidak sesuai hanya 
dipilih sebanyak 2 mahasiswa. 13 mahasiswa memilih jawaban agak sesuai dan 7 
mahasiswa memilih jawaban sangat sesuai. 
Mahasiswa merasa nyaman dengan kelompoknya menjadi indikator 
selanjutnya dalam dimensi kesepakatan. Kenyamanan yang diperoleh dari 
kelompoknya tersebut berasal dari keseharian mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 
2013 bersama teman-teman kelompoknya. Seperti hasil wawancara peneliti dengan 
salah satu responden yang mengatakan.. 
“yaaa kalau sama teman kelompok mah deket banget, kan dari jaman MPA sampe skrispi gini 
mainnya sama mereka terus. Kemana-mana sama mereka, jam pelajaran kosong 
nongkrongnya sama mereka, belajar sama mereka banyak deh sama temen-teman kelompok. 
kalo dibilang nyaman pastinya nyaman banget”69 
                                                             
69 Wawancara dengan YR, (Mahasiswa Pendidikan Sosiologi, Universitas Negeri Jakarta), pada 





Hasil wawancara tersebut menampilkan hasil yang sebanding dengan hasil 
kuesioner yang disebar oleh peneliti. Bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 
2013 mengarah pada jawaban sesuai yaitu sebanyak 36 mahasiswa memilih jawaban 
ini. Menunjukan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 merasa nyaman 
dalam kelompoknya.  
 
3.2.2 Dimensi Ukuran Kelompok   
 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh bahwa nilai mean dari 
dimensi ukuran kelompok adalah 13.7 dan standar deviasinya adalah 1.6. Sehingga 
didapat batas atas untuk kategori tinggi sebesar 19, batas bawah untuk kategori 
rendah sebesar 10, dan batas tengah untuk kategori sedang adalah >12 - <15. Berikut 
ini adalah hasil pengkategorian dimensi kesepakatan. 
 
Tabel III.6 




Tinggi 9 15% 
Sedang 45 78% 
Rendah 4 7% 
Total 58 100% 
 





Tabel III.6 menunjukkan bahwa 15% responden yang berada pada kategori 
tinggi yaitu sekitar 9 mahasiswa yang memilih. Sedangkan pada kategori sedang 
terdapat 45 responden, lebih dari setengah responden berada pada kategori ini 
sehingga memperoleh prosentase 78%. Dan pada kategori rendah terdapat 4 
responden dengan prosentase 7%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari 
responden memiliki tingkatan ukuran kelompok yang cukup baik didalam 
kelompoknya.   
Dimensi ukuran kelompok dalam konformitas menjadi dimensi yang cukup 
penting. Orang yang dihadapkan pada keputusan kelompok yang sudah bulat akan 
mendapat tekanan yang kuat untuk menyesuaikan pendapatnya. jika dilihat dari tabel 
III.6 menunjukan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 mengarah pada 
kategori sedang yang mana memperoleh prosenatase 78%. Ini dapat diartikan bahwa 
mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 menganggap ukuran kelompok didalam 
sebuah kelompok memang penting adanya untuk menimbulkan konformitas 
kelompok.  Untuk lebih jelasnya dijabarkan dalam berbagai indicator dibawah ini. 
 
3.2.2.1 Indikator Ukuran Kelompok 
a. Melakukan hal yang sama dengan apa yang dilakukan kelompok yaitu 
mengerjakan tugas akademik  
 
Menjadi anggota dalam suatu kelompok sosial mempengaruhi tindakan 





Bukan hanya dalam bidang akademik, bidang non akademik pun anggota kelompok 
dapat terpengaruh. Sehingga mengikuti perilaku anggota lainnya. 
Tabel III.7 
Melakukan hal yang sama dengan apa yang dilakukan kelompok 
Jawaban Frekuensi Prosentase 
Sangat Tidak Sesuai 0 0 
Tidak Sesuai 9 15.48 
Agak Sesuai 25 43.10 
Sesuai 23 39.66 
Sangat sesuai 1 1.72 
 58 100% 
Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
 
Berdasarkan tabel III.7 diatas, memaparkan tentang berapa banyak mahasiswa 
yang memilih pernyataan tentang melakukan hal yang sama dengan anggota 
kelompoknya. Seperti pernyataan sebelumnya, untuk pilihan jawaban sangat tidak 
sesuai (STS) tidak ada yang merespon atau mendapatkan prosentase sebesar 0%. 
Sedangkan untuk pilihan jawaban tidak sesuai (TS) sebanyak 9 mahasiswa yang 
memilih, jawaban agak sesuai (AS) sebesar 25 mahasiswa atau mendapat prosentase 
cukup besar yaitu 43.10%. Pilihan  jawaban berikutnya yaitu sesuai (S), mendapat 
prosentase kedua terbesar yaitu sekitar 39.66% atau sebanyak 23 mahasiswa. Dan 
hanya 1 mahasiswa yang memilih jawaban sangat sesuai (SS).  
Indikator lainnya dalam dimensi ukuran kelompok yaitu mahasiswa 
melakukan hal yang sama dengan yang dilakukan oleh kelompoknya. Untuk 





pada jawaban agak sesuai dengan prosentase 43.10%. Ini berarti dalam kehidupan 
sosialnya, mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi 2013 mengikuti tindakan 
yang sama dilakukan oleh kelompoknya. Tindakan yang sama tersebut balik lagi 
untuk mempertahankan kekompakan kelompok yang dinaunginya, agar konformitas 
semakin tinggi. 
b. Saya juga menunda mengerjakan tugas akademik, jika banyak teman-
teman kelompok saya menunda mengerjakannya 
 
Pertanyaan pada dimensi ukuran kelompok selanjutnya yaitu mengenai tingkat 
konformitas anggota kelompok dilihat dari banyaknya jumlah anggota kelompok. 
Gambar III.2 
Mahasiswa menunda mengerjakan tugas akademik,  














Sumber : Analisis Kuesioner,2017 
Gambar III.2 menunjukan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 
mengarah pada pilihan jawaban sesuai dan sangat sesuai, yang dipilih masing-masing 





banyaknya teman yang menunda akan mendorong mahasiswa tersebut juga ikut 
menunda mengerjakan tugas akademiknya.  
 
3.2.3 Dimensi Norma Sosial  
 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh bahwa nilai mean dari 
dimensi norma sosial adalah 26.5 dan standar deviasinya adalah 2.5 . Sehingga 
didapat batas atas untuk kategori tinggi sebesar 33, batas bawah untuk kategori 
rendah sebesar 22, dan batas tengah untuk kategori sedang adalah >24- <29. Berikut 
ini adalah hasil pengkategorian dimensi norma sosial. 
Tabel III.8 




Tinggi 6 10% 
Sedang 43 74% 
Rendah 9 16% 
Total 58 100% 
(Sumber: Hasil pengolahan peneliti,2017) 
 
Tabel III.8 menunjukkan bahwa hanya 10% responden yang berada pada 
kategori tinggi yaitu sekitar 6 mahasiswa yang memilih. Sedangkan pada kategori 
sedang terdapat 43 responden, lebih dari setengah responden berada pada kategori ini 





responden dengan prosentase 16%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
dari responden memiliki tingkatan ketaatan terhadap norma sosial yang cukup baik 
didalam kelompoknya.   
Dimensi terakhir dalam variabel konformitas yaitu dimensi norma sosial. 
Salah satu cara untuk menimbulkan ketaatan terhadap norma sosial adalah dengan 
cara meningkatkan tekanan terhadap individu untuk menampilkan perilaku yang 
diinginkan melalui ganjaran, hukuman, atau ancaman. Salah satu cara untuk 
memaksimalkan ketaatan adalah dengan menempatkan individu dalam situasi yang 
tidak terkendali. Mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 berada pada kategori 
sedang yaitu sebanyak 46 mahasiswa dengan prosentase 79%.  Ketaatan pada 
mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 sesuai dengan kehidupan sosial mereka 
tetapi tidak dalam semua hal ketaatan itu terpenuhi.  Untuk lebih jelasnya dipaparkan 
dalam berbagai indikator dimensi ketaatan dibawah ini. 
 
3.2.3.1 Indikator-Indikator Dimensi Norma Sosial  
 
a. Mahasiswa mengikuti perintah dari kelompoknya untuk tidak 
mengerjakan tugas akademik 
Perintah disini bersifat tidak secara langsung, atau tersirat. Dalam kelompok 
secara tidak sadar terdapat perintah untuk melakukan suatu hal agar didalam 
kelompok tersebut menjadi kompak. Dan anggota kelompoknya (mahasiswa) akan 





jika salah satu anggota kelompok  memiliki perbedaan pendapat dengan anggota 
kelompok lainnya secara tidak langsung anggota kelompok yang berbeda “disuruh” 
untuk mengikuti pendapat anggota kelompok lainnya. 
Gambar III.3 
Grafik mahasiswa mengikuti perintah dari kelompoknya untuk tidak 





























Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
 
Grafik III.3 memaparkan bahwa tidak ada mahasiswa yang memilih jawaban 
sangat tidak sesuai dan sangat sesuai. Prosentase terbesar didapat pada jawaban agak 
sesuai yang memperoleh prosentase 51.72% atau sebanyak 30 mahasiswa yang 
memilih jawaban ini. Untuk jawaban tidak sesuai dipilih oleh 13 mahasiswa dan 15 
mahasiswa memilih jawaban sesuai dengan prosentase masing-masing 22.41% dan 
25.86%.  
Perintah tersebut bertujuan agar konformitas didalam sebuah kelompok tetap 
ada bahkan pada kategori yang tinggi. Tak semua perintah diberikan secara langsung, 





Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 mengarah pada jawaban agak sesuai dengan 
perolehan prosentase 51.72%. Setengah dari responden mengarah pada jawaban ini, 
yang berarti menunjukan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 tidak 
selalu mengikuti perintah dari kelompoknya. 
 
b. Saya pernah melanggar aturan yaitu mengerjakan tugas akademik 
terlebih dahulu tidak sesuai persetujuan  kelompok 
 
Pernyataan pada dimensi norma sosial ini untuk mengetahui seberapa besar 
maahsiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 yang melanggar aturan yang dibuat oleh 
kelompoknya.  
Gambar III.4 
Grafik mahasiswa melanggar aturan yaitu mengerjakan tugas akademik 































Gambar III.4 menunjukan bahwa 18 mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 
2013 memilih pada jawaban sesuai. Sedangkan untuk pilihan jawaban sangat tidak 
sesuai hanya dipilih oleh 1 orang mahasiswa saja. Sebagian besar mahasiswa Prodi 
Pendidikan Sosiologi 2013 mengarah pada pilihan jawaban sesuai. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 pernah 
melanggar aturan kelompok mengenai tugas akademik yang dikerjakan terlebih 
dahulu. 
c. Teman-teman kelompok membantu menyelesaikan masalah tugas 
akademik saya  
Seperti yang dijelaskan diawal kelompok dalam kehidupan sosial perkuliahan 
tidah hanya sekedar dalam bidang akademik, bisa juga merambah ke bidang non 
akademik. Teman kelompok dalam bidang akademik dapat membantu menyelesaikan 
tugas, terutama tugas kelompok yang memang diharuskan dikerjakan bersama-sama. 
Untuk tugas mandiri, mahasiswa dapat bertanya dengan teman kelompoknya karena 
tidak semua mahasiswa mempunyai keberanian untuk bertanya secara langsung 
kepada dosen tentang materi perkuliahan yang belum dipahami. 
Tabel III.9 
Teman-teman kelompok membantu menyelesaikan tugas 
Jawaban Frekuensi Prosentase 
Sangat Tidak Sesuai 0 0 
Tidak Sesuai 2 3.45 
Agak Sesuai 26 44.83 
Sesuai 25 43.10 
Sangat sesuai 2 3.45 
 58 100% 





Tabel III.9 menyatakan bahwa pernyataan teman-teman selalu membantu 
menyelesaikan tugas tidak ada mahasiswa yang memilih jawaban sangat tidak sesuai 
dan sangat sesuai. Dari 58 mahasiswa hanya 2 mahasiswa yang memilih jawaban 
tidak sesuai, 26 mahasiswa memilih jawaban agak sesuai dengan perolehan 
prosesntase sebesar 44.83% dan sisanya atau sebanyak 25 mahasiswa memilih 
jawaban sesuai. 
Indikator selanjutnya dalam dimensi norma sosial yaitu teman-teman 
membantu kelompok menyelesaikan tugas. Mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 
2013 mengarah pada pilihan jawaban agak sesuai dengan jumlah 26 mahasiswa. hal 
ini dapat dikatakan membantu menyelesaikan tugas tidak selalu sesuai dengan 
kehidupan sosial mereka. Membantu menyelesaikan tugas teman nampaknya menjadi 
tugas individu yang memang pada hakikatnya harus dikerjakan sendiri, oleh karena 
itu pada indikator ini hanya 25 mahasiswa yang sesuai. 
 
d. Saya yakin masukan dari teman-teman saya bisa membantu 
menyelesaikan tugas akademik saya 
 
Permasalahan mahasiswa dalam kehidupan perkuliahan bisa dalam bidang 
akademik maupun non akademik. Misalnya dalam bidang akademik, 
permasalahannya seperti sulitnya memahami materi perkuliahan, kesulitan dalam 
biaya semester dll. Dalam bidang non akademik, misalnya seperti dalam hubungan 





akan membuat anggotanya mencurahkan keluh kesah dari permasalahan yang 
dihadapi. Oleh karena itu, tidak sedikit mahasiswa yang meminta nasihat dari teman 
kelompoknya untuk dapat membantu menyelesaikan permasalahannya. 
Gambar III.5 
Grafik Mahasiswa meyakini bahwa nasihat dari teman kelompoknya  





































Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
 
 
Grafik III.5 menyatakan bahwa 1 orang mahasiswa memilih jawaban sangat 
tidak sesuai. Untuk jawaban tidak sesuai terdapat 8 mahasiswa yang memilih dengan 
perolehan prosentase sebesar 13.79%. Selanjutnya dengan prosentase sebesar 43.10 
% atau sebanyak 25 mahasiswa memilih jawaban agak sesuai. Jawaban sesuai dpilih 
sebanyak 20 mahasiswa dan jawaban sangat sesuai hanya dipilih oleh 4 mahasiswa. 
Indikator selanjutnya dalam dimensi ketaatan yaitu bahwa mahasiswa 
meyakini nasihat dari teman kelompoknya dapat menyelesaikan masalah mereka. 





2013 mengarah pada jawaban agak sesuai dengan perolehan prosentase 43.10% 
dengan jumlah sebanyak 25 mahasiswa. Meyakini bahwa nasihat dari teman dapat 
menimbulkan konformitas yang tinggi, sedangkan untuk indikator ini mahasiswa 
Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 hanya mengarah pada jawaban agak sesuai yang 
berarti tidak selalu meyakini nasihat dari teman dapat menyelesaikan masalah 
mereka. Ada faktor lain yang dapat menyelesaikan masalah mereka seperti nasihat 
dari keluarga. 
c. Saya mengerjakan tugas akademik sesuai dengan yang diharapkan oleh 
kelompok 
Kelompok sosial memiliki aturan yang harus dipatuhi oleh anggotanya. 
Walaupun aturan tersebut tidak bersifat kekal atau mengikat yang mengharuskan 
anggotanya untuk mengikuti aturan yang dibuat kelompok. Tetapi untuk kelompok 
tersebut tetap ada, anggota kelompok mengikuti aturan yang dibuat.  
Tabel III.10 
Mahasiswa melakukan tindakan sesuai yang diharapkan oleh kelompok 
 
Jawaban Frekuensi Prosentase 
Sangat Tidak Sesuai 0 0 
Tidak Sesuai 4 6.9 
Agak Sesuai 22 37.93 
Sesuai 28 48.28 
Sangat sesuai 4 6.9 
 58 100% 
Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
 
Tabel III.10 menunjukan bahwa tidak ada yang memilih jawaban tidak sesuai, 





dibuat kelompok. Selanjutnya 22 mahasiswa memilih jawaban agak sesuai dengan 
prosentase 37.93% dan dengan jumlah yang sama yaitu 4 mahasiswa memilih 
jawaban tidak sesuai dan sangat sesuai. 
Mahasiswa melakukan tindakan yang sesuai dengan yang diharapkan 
kelompoknya menjadi indikator selanjutnya dalam dimensi ketaatan. Harapan dari 
orang lain menjadi salah satu cara agar ketaatan dalam kelompok berada paka 
kategori yang tinggi sehingga akan berdampak pada konformitas yang tinggi pula. 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa 28 mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 
2013 memilih jawaban sesuai. Dapat disimpulkan bahwa melakukan tindakan sesuai 
dengan yang diharapkan kelompok menjadi hal yang dilakukan dapat kehidupan 
berkelompok mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013. 
 
d. Untuk menghindari teguran, mahasiswa memilih bermain dengan 
kelompoknya dibandingkan mengerjakan tugas akhirnya 
 
Mahasiswa tidak bisa lepas dari kehidupan sosial bersama kelompoknya. 
Sehingga akan membuat mahasiswa tersebut mematuhi peraturan yang ditetapkan 
dalam kelompoknya, agar tetap diakui menjadi anggota kelompoknya. Menyusun 
tugas akhir merupakan tugas yang harus dikerjakan agar memperoleh gelar akademik 
dan juga lulus dari masa studi. Tetapi dalam kenyataanya menyusun tugas akhir, 
menjadi suatu hal yang sulit untuk dikerjakan bahkan dimulai. Banyak hal yang 





lebih memilih bermain atau sekedar hangout bersama teman kelompoknya karena 
jika tidak mahasiswa tersebut akan ditegur oleh teman kelompoknya. Dan tugas 
akhirnya pun ditunda untuk dikerjakan. 
Gambar III.6 
Grafik mahasiswa menghindari teguran, dan memilih bermain dengan 





























Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
 
 
Berdasarkan grafik III.6 menyatakan 1 orang mahasiswa memilih jawaban 
sangat tidak sesuai, 16 mahasiswa memilih jawaban tidak sesuai, 30 mahasiswa 
memilih jawaban agak sesuai sehingga mempoleh prosentase sebesar 51.72%. 
Jawaban selanjutnya yaitu sesuai, sebanyak 4 mahasiswa yang memilih dan hanya 1 
mahasiswa memilih jawaban sangat sesuai. Masing-masing memperoleh prosentase 





Indikator terakhir dari dimensi ketaatan yaitu mahasiswa lebih memilih 
bermain dengan tema kelompoknya dibandingkan mengerjakan tugas untuk 
menghindari teguran yang nnatinya diberikan oleh kelompok. teguran ini bertujuan 
agar ketaatan dalam kelompok akan muncul sehingga konformitas yang timbul pun 
mengarah pada kategori yang tinggi. Untuk mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 
2013 mengarah pada pilihan jawaban agak sesuai dengan prosentase 51.72% atau 
sebanyak 30 mahasiswa. Dapat disimpulkan bahwa tidak semua kelompok akan 
memberikan teguran jika anggotanya tidak mengikuti perintahnya.  
 
3.3 Gambaran Prokrastinasi Akademik Mahasiswa dalam Menyelesaikan 
Tugas Akademik 
  
Pada penelitian ini, peneliti meneliti dua variabel apakah variabel tersebut 
saling berhubungan atau tidak. Setelah variabel pertama sudah dijelaskan diatas, 
selanjutnya pada bagian ini akan menjelaskan variabel kedua, yaitu variabel Y 
Prokrastinasi Akademik. Variabel tersebut terdiri dari tiga dimensi, yaitu kognitif dan 
perilaku yang akan dianalisa satu persatu dengan menggunakan teknik statistika 
deskriptif. Kemudian jawaban responden dari tiap dimensi akan dikategorikan ke 
dalam tiga bagian yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pengkategorian tersebut dapat 









Statistik Deskriptif Dimensi pada Variabel Prokrastinasi Akademik 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kognitif 58 35.00 54.00 42.6552 4.15300 
Afektif 58 22.00 37.00 29.6724 3.11976 
Behavioral 58 17.00 31.00 22.2414 2.50830 
Valid N (listwise) 58     
Sumber : SPSS versi 17.00, 2017 
 
Setelah diketahui mean dan standar deviasinya, kemudian dilakukan 
perhitungan untuk mengkategorikan tinggi, sedang, dan rendah. Berikut ini 
merupakan rumus yang digunakan: 
 
Mean ± ½ Standar Deviasi 
 
Keterangan :  
(+) Untuk batas atas 




3.3.1 Dimensi Kognitif 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh bahwa nilai mean dari 
dimensi kognitif adalah 42.65 dan standar deviasinya adalah 4.15 . Sehingga didapat 





sebesar 35, dan batas tengah untuk kategori sedang adalah >38 - <47. Berikut ini 
adalah hasil pengkategorian dimensi kognitif. 
 
Tabel III.12 




Tinggi 5 8% 
Sedang 47 81% 
Rendah 6 9% 
Total 58 100% 
Sumber: Hasil pengolahan peneliti,2017 
 
Tabel III.12 menunjukkan bahwa hanya 8% responden yang berada pada 
kategori tinggi yaitu sekitar 5 mahasiswa yang memilih. Sedangkan pada kategori 
sedang terdapat 47 responden, lebih dari setengah responden berada pada kategori ini 
sehingga memperoleh prosentase 81%. Dan pada kategori rendah terdapat 6 
responden dengan prosentase 9%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari 
responden memiliki tingkat kognitif yang sedang dalam prokrastinasi akademik 
dalam menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan. 
 Dimensi pertama dalam variabel prokrastinasi akademik yaitu kognitif. 
Prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh mahasiswa bukan hanya sebatas 
buruknya kebiasaan belajar dan mengatur waktu tetapi lebih melibatkan interaksi 





diukur dari beberapa indicator yang akan dijelaskan dibawah. Untuk mahasiswa prodi 
pendidikan sosiologi 2013 dapat dikatakan dimensi kognitif dalam prokrastinasi 
akademik berada pada kategori sedang yaitu dengan prosentase 81% dengan jumlah 
mahasiswa sebanyak 47 orang. Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan dari berbagai 
indikator dibawah ini.  
 
3.3.1.1 Indikator-Indikator Dimensi Kognitif 
a.   Saya Khawatir Jika Dosen Saya Tidak Akan Menyukai Hasil Pekerjaan 
tugas saya   
 Prokrastinasi akademik mahasiswa dalam penelitian ini seputar mengerjakan 
tugas akademik perkuliahan seperti makalah/paper atau mengerjakan soal yang 
diberikan oleh dosen. Mengerjakan tugas perkuliahan menjadi tugas yang sulit untuk 
dikerjakan entah karena permasalahan yang sulit didapat atau dari dalam diri 
mahasiswa yang malas untuk memulai. Tugas akademik yang diberikan oleh dosen 
matakuliah bersangkutan nantinya akan dinilai oleh dosen tersebut. Dalam indikator 
pertama ini untuk mengetahui seberapa besar prosentase  mahasiswa yang menunda 





















Sumber : Analisis Kueioner, 2017 
 
 Berdasarkan III.7 menunjukan bahwa pada pilihan jawaban sangat tidak 
sesuai, tidak ada mahasiswa yang memilih. Pilihan jawaban selanjutnya yaitu tidak 
sesuai terdapat 6 mahasiswa yang memilih. 32 mahasiswa memilih jawaban agak 
sesuai sehingga memperoleh prosentase sebesar 55.17%. Pada pilihan jawaban sesuai 
memperoleh prosentase sebesar 29.31% dengan jumlah 17 mahasiswa yang memilih. 
Dan pilihan terakhir yaitu sangat sesuai hanya 3 mahasiswa yang merasa khawatir 
dosen tidak menyukai hasil pekerjaannya. 
 Indikator pertama dalam dimensi kognitif yaitu khawatir dosen tidak 
menyukai hasil pekerjaan mahasiswa. Dalam hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 mengarah pada pilihan jawaban agak 





besar mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 akan mempertimbangkan untuk 
menunda mengerjakan skripsi ketika dosen tidak menyukai hasil pekerjaan tugas 
akademik mereka.  
  
b. Khawatir mendapat nilai yang buruk  
 
Tugas yang diberikan oleh dosen matakuliah tersebut akan dinilai dan 
diakumulasikan pada akhir semester dan berepenagruh pada IP yang didapat. 
Mahasiswa yang merasa kahawatir mendapatkan nilai yang buruk akan memilih 
menunda mengerjakan skripsinya agar dapat menyelesaikan tugas akademik dengan 
maksimal nantinya. 
Tabel III.13 
Khawatir mendapat nilai yang buruk 
Jawaban Frekuensi Prosentase 
Sangat Tidak Sesuai 0 0 
Tidak Sesuai 11 18.97 
Agak Sesuai 23 39.66 
Sesuai 21 36.21 
Sangat sesuai 3 5.17 
 58 100% 
Sumber: Analisis Kuesioner, 2017 
 
 Pada tabel III.13 deskripsikan bahwa prosentase terbesar dipilih oleh 
mahassiwa dipilihan jawaban agak sesuai yaitu dengan prosentase 39.66% dipilih 
sebanyak 23 mahasiswa. Pilihan terbanyak kedua yaitu pada pilihan jawaban sesuai 





jawaban tidak sesuai sebanyak 11 mahasiswa, dan 3 mahasiswa memilih jawaban 
sangat sesuai. 
 Mahasiswa khawatir mendapat nilai yang buruk menjadi indikator selanjutnya 
dalam dimensi kognitif, prokrastinasi akademik mahasiswa. Pada tabel 3.19 diatas 
menunjukan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 mengarah pada 
pilihan jawaban agak sesuai dengan jumlah sebanyak 23 mahasiswa dari 58 
mahasiswa. Kekhawatiran mendapat nilai yang buruk tidak akan selalu membuat 
mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 menunda mengerjakan tugas 
perkuliahannya.  
 
c. Mahasiswa memiliki kesulitan dalam memasukan apa yang perlu dan 
tidak perlu dalam tugas akademiknya 
 
Tugas akademik ada yang dikerjkan secara kelompok maupun individu. 
Ketika dikerjakan secara individu, mahasiswa mengalami kesulitan untuk 
menentukan materi yang perlu dimasukan. Materi tersebut harus disesuaikan dengan 
tugas yang diberikan oleh dosen.  Materi yang harus ada dalam tugas akademik perlu 
dibaca terus-menerus agar mahasiswa dapat memahami apakah materi tersebut perlu 









Grafik mahasiswa memiliki kesulitan dalam memasukan  



























Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
 
 
Pada gambar III.8 menyatakan bahwa, pilihan sangat tidak sesuai tidak ada 
mahasiswa yang memilih. 4 mahasiswa memilih jawaban tidak sesuai dengan 
perolehan prosentase sebesar 18.97%, 36 mahasiswa memilih jawaban agak seseuai 
dengan prosentase sebesar 39.66% . prosentase 36.21% pada jawaban sesuai 
sebanyak 12 mahasiswa yang memilih. Dan 6 mahasiswa memilih jawaban sangat 
sesuai. 
Pada pemaparan tabel diatas menunjukan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan 
Sosiologi 2013 mengarah pada pilihan jawaban agak sesuai dengan jumlah sebanyak 
36 mahasiswa. Indikator dalam dimensi kongnitif ini yaitu kesulitan mahasiswa 
memilih untuk memasukan konsep didalam tugas akademiknya. Konsep yang 
terdapat dalam sebuah tugas harus disesuaikan dengan permasalahan tugas  yang 





menentukan konsep yang tepat. Seperti yang dikemukakan oleh salah satu mahasiwa 
Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 yang berinisial CP. 
“teori, konsep di sosiologi itu banyak banget, bingung kadang masukin yang mana. Belum 
lagi satu teori atau konsep itu dari beberapa tokoh aduh tambah bingung lagi, kadang kalau 
belum nemu konsep yang cocok ngerjainnya ditunda dulu hehehe”70 
 
Kesulitan untuk menetukan teori atau konsep yang tepat pada sebagian besar 
mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 akan menjadi salah satu alasan untuk 
menunda mengerjakan tugas. 
d. Mahasiswa Merasa Kesulitan Dalam Memilih Topik dalam Tugas yang 
Diberikan oleh Dosen  
 
Tugas yang diberikan oleh dosen bisa berupa penyusunan makalah dari suatu 
permasalahan ataupun paper. Dalam pembuatan paper ini yang nampaknya agak 
membuat mahasiswa kesulitan untuk menentukan topik dari permasalahan yang 
diberikan oleh dosen. Permasalahan yang terjadi di masyarakat  sangat beragam, 
keberagaman tersebut terkadang membuat peneliti sulit untu menentukan 
permasalahan mana yang akan dipilih menjadi topik penyusunan paper. Permasalahan 
yang diangkat pun harus sesuai dengan ketertarikan si mahasiswa, karena dengan 
mahasiswa tertarik atas permasalahan yang dipilih akan menambah motivasi bagi 
mahasiswa untuk mengerjakannya. Mahasiswa yang sulit memilih topik 
permasalahannya akan menunda untuk memulai mengerjakan tugasnya sampai topik 
permasalahannya didapatkan. 
                                                             







Mahasiswa merasa kesulitan dalam memilih topik permasalahan  
Jawaban Frekuensi Prosentase 
Sangat Tidak Sesuai 0 0 
Tidak Sesuai 14 24.14 
Agak Sesuai 28 48.28 
Sesuai 11 18.97 
Sangat sesuai 5 8.62 
 58 100% 
Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
 
 Pada tabel III.14 menunjukan bahwa 14 mahasiswa memilih jawaban tidak 
sesuai, 28 mahasiswa memilih jawaban agak sesuai dnegan prosentase 48.28%. 
Jawaban sesuai dipilih sebanyak 11 mahasiswa dan pilihan jawaban sangat sesuai 
hanya dipilih oleh 5 mahasiswa. 
Setelah indikator sebelumnya mengenai kesulitan memilih konsep atau teori 
yang tepat, indikator ini mengenai kesulitan mahasiswa memilih topik permasalahan 
yang tepat dan sesuai dengan mahasiswa tersebut. Memilih topik permasalahan 
merupakan hal utama yang dilakukan ketika seorang mahasiswa menyusun paper . 
Topik permasalahan disesuaikan dengan bidang studi yang ditempuh, untuk Program 
Studi Pendidikan Sosiologi topik permasalahan paper atau makalah seputar tentang 
pendidikan maupun gejala sosial di masyarakat. Dari hasil penelitian diatas bahwa 
mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 mengarah pada jawaban agak sesuai 
dengan jumlah sebanyak 28 mahasiswa dari 58. Ini dapat disimpulkan bahwa 





untuk menunda mengerjakan tugasnya ketika kesulitan menentukan topik 
permasalahan paper-nya.  
e. Kurangnya penguasaan teknik penulisan sehingga sering terlambat 
mengumpulkan makalah  
 
 Tugas akademik yang menjadi acuan dalam penilaiannya bukan hanya 
permasalahan atau konsep semata tetapi sistematikan penulisan juga menjadi salah 
satu syarat agar memperoleh nilai yang memuaskan. Dengan mahasiswa yang tidak 
memiliki penguasaan teknik penulisan berdampak pada penundaan untuk 
mengerjakan tugasnya.  
 
Gambar III.9 

























Pada gambar III.9 diatas menyatakan bahwa lebih dari setengah responden atau 
sebanyak 35 mahasiswa memilih jawaban agak sesuai sehingga memperoleh 
prosentase sebesar 60.34%. prosentase kedua terbesar yaitu pada pilihan tidak sesuai 
yang dipilih oleh 14 mahasiswa. Sisanya mahasiswa memilih jawaban sesuai dan 
sangat sesuai, masing-masing dipilih sebanyak 5 dan 4 mahasiswa.  
Indikator selanjutnya yaitu kurangnya kemampuan teknik penulisan makalah. 
Penyusunan makalah merupakan penyusunan sebuah karangan ilmiah yang harus 
berdasarkan teori-teori dengan sistematika yang bersturktur. Sebanyak 4 mahasiswa 
Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 akan menunda mengerjakan tugasnya karena tidak 
mengusai teknik penulisan tersebut. Dari hasil penelitian tersebut bahwa hanya 
sebagian kecil yaitu 6.9% dari mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 yang 
akan menunda mengerjakan tugasnya.  
 
f. Mahasiwa yang jenuh membaca tulisan sehingga tugas me-review ditunda 
 
 Membaca referensi dari berbagai pustaka seperti buku, jurnal, skripsi, tesis, 
surat kabar dll adalah hal yang sangat diperlukan dalam penyusunan makalah, setalah 
membaca bagian-bagian yang penting dalam referensi tersebut di-review untuk 
memudahkan proses selanjutnya yaitu mengkaitkan dengan permasalahan yang 
diangkat. Dengan banyak membaca referensi tersebut maka dapat memudahkan 
mahasiswa dalam mencari bahan materi yang sesuai dengan permasalahan yang 





penting dalam penyusunan makalah, tetapi tidak semua mahasiswa menyukai proses 
membaca ini. Dan beberapa mahasiswa memilih untuk menunda mengerjakan 
tugasnya. 
Tabel III.15 
Mahasiwa yang cepat pusing membaca tulisan sehingga tugas me-review ditunda 
 
Jawaban Frekuensi Prosentase 
Sangat Tidak Sesuai 0 0 
Tidak Sesuai 25 43.10 
Agak Sesuai 26 44.83 
Sesuai 6 10.34 
Sangat sesuai 2 3.45 
 58 100% 
Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
 
 Berdasarkan tabel III.15 menyatakan bahwa pilihan terbanyak yang dipilih 
oleh mahasiswa yaitu pada jawaban agak sesuai, sebanyak 26 mahasiswa. Untuk 
pilihan jawaban tidak sesuai dipilih sebanyak 25 mahasiswa dapat diartikan bahwa 
pilihan kedua terbesar mahasiswa yaitu pada pilihan ini, dengan perolehan prosentase 
sebesar 43.10%.  6 mahasiswa memilih jawaban sesuai dengan prosentase 10.34% 
dan sisanya yaitu 4 mahasiswa memilih jawaban sangat sesuai. 
 Indikator penundaan selanjutnya yaitu mahasiswa yang tidak menyukai tugas 
me-review.  Ketidaksukaan terhadap suatu tugas menjadi salah satu alasan terbesar 
bagi mahasiswa untuk melakukan prokrastinasi akademik. Penelitian ini menunjukan 
bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 mengarah pada jawaban agak 





diketahui bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 akan 
mempertimbangkan untuk menunda mengerjakan tugasnya karena ketidaksukaan 
tugas me-review. 
g. Saya menjalani perkuliahan dengan santai 
 Tipe peserta didik dalam menjalani masa pendidikan memiliki perbedaan 
karakter, begitu pula dengan mahasiswa sebagai peserta didik dalam tingkat 
perguruan tinggi. Untuk itu dalam pertanyaan ini melihat seberapa besar mahasiswa 
memilih untuk menunda mengerjakan tugas akademiknya dilihat dari tuntutan. 
Gambar III.10 
Grafik Mahasiswa Menjalani Perkuliahan Dengan Santai 
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Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
 
 Berdasarkan gambar III.10, pada pilihan jawaban tidak sesuai memperoleh 





agak sesuai memperoleh jumlah 22 mahasiswa, 15 mahasiswa memilih jawaban 
sesuai dan tidak sesuai dipilih sebanyak 5  mahasiswa. 
 Berbeda dengan tingkat pendidikan sebelumnya yang dimana untuk peserta 
didik memiliki aturan yang ketat dan para pendidik mendorong siswanya untuk 
mengerjakan tugas-tugas pelajaran. Sedangkan untuk perguruan tinggi, dosen selaku 
pendidik agaknya memberikan kebebasan kepada mahasiswanya. Sedikit banyak ini 
akan berdampak pada mahasiswa dalam menjalani masa perkuliahan. Seperti hasil 
kuesioner pada tabel III.26 menunjukan bahwa 15 mahasiswa menjalani 
perkuliahannya dengan santai atau sebesar 25.86%. Ini dapat disimpulkan bahwa 
hanya satu per empat mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 yang akan 
menunda mengerjakan tugasnya karena menjalani perkuliahannya dengan santai. 
 
h. Khawatir orang lain akan berharap tinggi pada mahasiwa yang mendapat 
nilai bagus 
 
 Setelah menyelesaikan tugas-tugas akademiknya dalam satu semester, 
mahasiswa akan memperoleh nilai yang diberikan oleh para dosen mata kuliah yang 
bersangkutan.. Nilai yang diberikan pun tergantung pada hasil tugas yang dikerjakan 
apakah memuaskan atau tidak. Jika mahasiwa mengerjakan tugasnya dengan sunggu-
sungguh dan menguasai materi yang dibahas maka akan mendapatkan nilai yang 
baik. Dengan penilaian yang memuaskan tersebut, mahasiwa tersebut akan 





mahasiswa terbaik ini dengan IP tertinggi menjadi kebangaan dan sekaligus beban, 
karena orang lain akan berharap lebih dari apa yang mahasiswa lakukan selanjutnya.  
Tabel III.16 
khawatir orang lain akan berharap tinggi pada mahasiwa 
 yang mendapat nilai bagus 
 
Jawaban Frekuensi Prosentase 
Sangat Tidak Sesuai 0 0 
Tidak Sesuai 26 44.83 
Agak Sesuai 26 44.83 
Sesuai 4 6.90 
Sangat sesuai 2 3.45 
 58 100% 
Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
 Berdasarkan tabel III.16, pada pilihan jawaban tidak sesuai dan agak sesuai 
memperoleh pilihan dengan jumlah yang sama yaitu 26 mahasiswa dengan perolehan 
prosentase 44.83%. sisanya mahasiswa memilih jawaban sesuai dan tidak sesuai, 
masing-masing dipilih sebanyak 4 dan 2 mahasiswa. 
 Menjadi harapan bagi orang lain merupakan suatu hal yang tidak 
menyenangkan bagi sebagian orang. Orang lain akan mempunyai harapan yang tinggi 
ketika mahasiswa dapat menyelesaikan perkuliahannya dengan nilai terbaik. Harapan 
tersebut menjadi beban tersendiri bagi mahasiswa yang khawatir akan hal tersebut. 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 
memilih jawaban agak sesuai dan tidak sesuai dengan perolehan prosentase yang 





Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 tidak akan menunda atau akan mempertimbangkan 
untuk menunda mengerjakan tugasnya.  
i. Saya sering mengabaikan ajakan teman untuk main , apabila ada tugas 
yang harus dikerjakan  
 
Pernyataan ini dapat menunjukan sebesarapa besar mahasiswa Prodi Pendidikan 
Sosiologi 2013 yang tidak terpengaruh ajakn teman untuk bermain dam lebih memilih 
mengerjakan tugas perkuliahan  
Gambar III.11 
Mahasiswa mengabaikan ajakan teman, apabila ada tugas akademik  














Sumber : Analisis Kuesioner,2017 
Gambar III.11 menunjukan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 
2013 mendominasi pilihan jawaban agak sesuai dan sesuai dengan masing-masing 
perolehan prosentase 41.38% dan 37.93%. ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 







3.3.2 Dimensi Afektif 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh bahwa nilai mean dari 
dimensi afektif adalah 29.67 dan standar deviasinya adalah 3.1 . Sehingga didapat 
batas atas untuk kategori tinggi sebesar 37, batas bawah untuk kategori rendah 
sebesar 22, dan batas tengah untuk kategori sedang adalah >26 - <33. Berikut ini 
adalah hasil pengkategorian dimensi afektif. 
 
Tabel III.17 




Tinggi 8 13% 
Sedang 45 78% 
Rendah 5 9% 
Total 58 100% 
Sumber: Hasil pengolahan peneliti,2017 
Tabel III.17 menunjukkan bahwa hanya 13% responden yang berada pada 
kategori tinggi yaitu sekitar 8 mahasiswa yang memilih. Sedangkan pada kategori 
sedang terdapat 45 responden, lebih dari setengah responden berada pada kategori ini 
sehingga memperoleh prosentase 78%. Dan pada kategori rendah terdapat 5 
responden dengan prosentase 9%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari 





Dimensi kedua variabel prokrastinasi akademik yaitu afektif atau sikap. 
Prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa dalam dilihat dari dimensi 
afektifnya apakah termasuk kedalam kategori tinggi, sedang atau rendah. Tabel III.33 
diatas menunjukan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 berada pada 
kategori sedang, yang berarti bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 
cukup sering melakukan prokrastinasi akademik. Dimensi afektif berisikan beberapa 
indikator untuk menunjukan alasan melakukan prokrastinasi akademik, yang akan 
dijelaskan pada sub bab dibawah ini. 
3.3.2.1 Indikator-Indikator Dimensi Afektif 
 
a. Mahasiswa belum memiliki pengetahuan yang cukup untuk mengerjakan 
tugas makalahnya 
 
 Proses penulisan makalah memang perlu dipersiapkan dari berbagai hal, 
seperti fisik yang fit, pengetahuan yang luas, modal yang cukup, waktu dll. Karena 
tugas akadmeik tersebut sebagai syarat mahasiswa untuk memperoleh IP bagus. Salah 
satu hal yang perlu dipersiapkan yaitu pengetahuan yang cukup bahkan lebih baik 
agar memperoleh nilai yang memuaskan diperlukan pengetahuan yang luas. 
Memperoleh pengetahuan yang luas bisa dari mana saja, antara lain dengan 
membaca, diskusi dengan teman kelompok, menonton berita dll. Tidak semua 
mahasiswa sebagai peserta didik mempunyai kemampuan yang besarnya sama, ada 
mahasiswa yang memiliki pengetahuan yang luas, cukup atau bahkan mempunyai 



































Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
 
Berdasarkan gambar III.12 pilihan jawaban sangat tidak sesuai tidak ada 
mahasiswa yang memilih. Setengah dari responden yaitu 29 mahasiswa memilih 
jawaban agak sesuai, 21 mahasiswa memilih jawaban tidak sesuai. Jawaban sesuai 
hanya dipilih 6 mahasiswa dan sisanya 2 mahasiwa memilih jawaban sangat sesuai.  
Dimensi ini terdapat indikator mengenai kurangnya pengetahuan untuk 
mengerjakan tugas. Ketika mahasiswa menulis makalah bukan hanya diperlukan 
sistematika penulisan yang tepat tetapi juga pengetahuan agar isi dari makalah 
tersebut berbobot dan bermanfaat bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Untuk 
memperoleh pengetahuan yang luas diperlukan banyak membaca dari berbagai 





jumlah mereka akan mempertimbangkan untuk menunda mengerjakan skripsinya 
karena kurangnya pengetahuan mereka.   
 
b. Mahasiswa tidak percaya diri dapat mengerjakan tugas dengan baik 
 Kepercayaan diri sebagai salah satu bentuk optimis ketika mengerjakan 
skripsi sangat diperlukan. Kepercayaan diri dapat diperoleh baik dari internal maupun 
eksternal, internal dapat diperoleh dari diri sendiri yang memotivasi dirinya untuk 
cepat lulus. Kepercayaan diri dari eksternal dapat diperoleh dari keluarga, teman-
teman, dosen, lingkungan sosial dll. Karena dengan kepercayaan diri , mahasiswa 
akan mengerjakan skripsinya dengan semangat yang tinggi. 
Tabel III.18 
Mahasiswa tidak percaya diri dapat mengerjakan dengan baik 
Jawaban Frekuensi Prosentase 
Sangat Tidak Sesuai 0 0 
Tidak Sesuai 20 34.48 
Agak Sesuai 31 53.45 
Sesuai 5 8.62 
Sangat sesuai 2 3.45 
 58 100% 
Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
 
Berdasarkan tabel III.18 menyatakan bahwa peroleh terbesar pada pilihan agak 
sesuai yang dipilih sebanyak 31 mahasiswa dengan prosentase 53.45%. Prosentase 
kedua yaitu pada pilihan jawaban tidak sesuai 34.48%. Pilihan jawaban sesuai dipilih 





Kepercayaan diri timbul dari dalam diri manusia, faktor kognitif salah satunya 
menjadi kepercayaan itu tinggi atau rendah. Sekitar 53.45% mahasiswa Prodi 
Pendidikan Sosiologi 2013 memilih jawaban agak sesuai untuk melakukan 
penundaan menulis skripsi ketika kepercayaan diri mereka rendah. Mahasiswa yang 
memiliki rasa kepercayaan diri yang rendah, sehingga selalu merasa tugas yang 
dikerjakannya tidak benar dan masih banyak kesalahan. Pada akhirnya perilaku 
prokrastinasi yang dipilih oleh mahasiswa tersebut.  
 
c. Mahasiswa memiliki pekerjaan lain sehingga tugas akademiknya ditunda 
 
 Banyak mahasiswa yang mempunyai pekerjaan lain diluar pekerjaan 
akademik perkuliahan. Seperti mahasiswa yang bekerja paruh waktu (freelance), 
mahasiswa yang tergabung dalam berbagai organisasi kampus, dll. Pekerjaan-
pekerjaan tersebut akan menyita waktu bagi mahasiswa yang kurang bisa 








































Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
 
 Berdasarkan gambar III.13 menunjukan bahwa 32.76% mahasiswa memilih 
jawaban tidak sesuai, 41.38% mahasiswa memilih jawaban agak sesuai, 13.79% 
memilih jawaban sesuai dan 12.07% memilih jawaban sangat sesuai. 
 Seperti yang sudah disinggung dalam kerangka konsep bab sebelumnya 
mengenai karakterisitik mahasiswa tingkat akhir. Pada umunya mahasiswa tingkat 
akhir memiliki pekerjaan diluar bidang akademik, seperti freelance diberbagai 
perusahaan, bergabung dengan organisasi kampus atau luar kampus dll. Kegiatan 
tersebut dapat memakan waktu sehingga penundaan dalam mengerjakan tugas-tugas 
akademik yang dipilih oleh mahasiswa tersebut. Penelitian ini menunjukan bahwa 
mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 sebesar 41.83%  mengarah pada pilihan 





mengerjakan tugasnya karena banyak hal lain yang harus dikerjakan diluar tugas 
perkuliahan. 
d. Mahasiswa merasa membutuhkan waktu yang banyak 
 Waktu merupakan hal yang penting dalam proses mengerjakan tugas 
perkuliahan. Mahasiswa harus dapat mempergunakan waktunya dengan tepat karena 
mahasiswa diberikan masa tenggang oleh dosen untuk mengumpulkan tugasnya, jika 
lewat dari waktu yang ditentukan konsekuensinya mahasiswa tidak akan 
mendapatkan nilai untuk mata kuliah di semester tersebut. 
Gambar III.14 















Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
 
Gambar III.14 menunjukan bahwa tidak ada mahasiswa yang memilih jawaban 
sangat tidak sesuai. Pilihan selanjutnya yaitu tidak sesuai dipilih sebanyak 7 





yang memilih. Paling banyak mahasiswa memilih jawaban sesuai yaitu 23 mahasiswa 
dan terakhir 10 mahasiswa memilih jawaban sangat sesuai. 
Indikator selanjutnya yaitu mahasiswa akan menunda mengerjakan tugasnya 
dikarenakan waktu yang dimilikinya terbatas. Pengerjaan tugas akademik memang 
membutuhkan waktu yang cukup banyak, dikarenakan pengerjaannya yang 
kompleks. Butuh ketelitian untuk mendapatkan hasil terbaik. Sebanyak 23 mahasiswa 
Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 memilih jawaban sesuai, yang mana dapat 
disimpulkan mahasiswa tersebut akan menunda mengerjakan tugasnya dikarenakan 
waktu yang dimiliki terbatas.  
e. Khawatir tidak dapat memenuhi harapannya sendiri 
 
Mahasiswa dalam menempuh pendidikan sejati-nya mempunyai target yang 
harus dicapai. IPK cumlaude, lulus tepat waktu, bekerja sesuai dengan latarbelakang 
pendidikan dll semua itu merupakan harapan mahasiswa ketika menyelesaikan 
pendidikan tinggi. Namun ada kekhawatiran untuk tidak dapat mencapai harapannya, 
karena berbagai faktor. Menunda mengerjakan tugas perkuliahan menjadi salah satu 











Khawatir tidak dapat memenuhi harapannya sendiri 
Jawaban Frekuensi Prosentase 
Sangat Tidak Sesuai 0 0 
Tidak Sesuai 16 27.59 
Agak Sesuai 20 34.48 
Sesuai 16 27.59 
Sangat sesuai 6 10.34 
 58 100% 
Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
Berdasarkan tabel III.19 diatas dinyatakan bahwa 20 mahasiswa memilih 
jawaban agak sesuai sehingga memperoleh prosentase sebesar 34.48%. 16 mahasiswa 
memilih jawaban tidak sesuai dan sesuai. Sisanya memilih jawaban sangat sesuai 
yaitu sebanyak 6 mahasiswa dengan prosentase 10.34%. 
Indikator dalam dimensi afektif yaitu mahasiswa melakukan penundaan dalam 
menyelesaikan tugas akadmeik karena khawatir tidak dapat memenuhi harapannya 
sendiri. Indikator ini termasuk kedalam salah satu alasan mahasiswa melakukan 
prokrastinasi akademik yaitu perfeksionisme
71
. Perfeksionis ialah seseorang yang 
menginginkan segala-galanya termasuk tugas akademiknya menjadi sempurna. 
Ketika mahasiswa tidak mendapatkan hasil sesuai dengan yang diharapkan, 
penundaan menjadi dampak negatifnya. Mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 
mengarah pada pilihan jawaban agak sesuai dengan jumlah 20 mahasiswa. Dapat 
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disimpulkan bahwa akan ada pertimbangan untuk menunda mengerjakan tugas 
perkuliahan ketika harapan tidak terpenuhi. 
 
f. Mahasiswa yang merasa malas untuk mengerjakan tugas akademiknya 
 
Sifat malas menjadi momok yang sudah biasa dalam dunia pendidikan. Apalagi 
dalam pengerjaan tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik (mahasiswa). Sifat 
malas terlihat dari perilaku mahasiswa yang lebih mengerjakan hal menyenangkan 
seperti main handphone, menonton televisi, bermain bersama temannya atau sekedar 
jalan-jalan ke mall, dibandingkan untuk mengerjakan skripsinya.  
Gambar III.15 































Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
Berdasarkan gambar III.15 menyatakan bahwa 56.90% mahasiswa memilih 
jawaban agak sesuai atau sebanyak 33 mahasiswa. Perolehan sama yaitu pada 
jawaban tidak sesuai dan sesuai dengan masing-masing dipilih sebanyak 10 





Indikator ini menunjukan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 
mengarah pada pilihan jawaban agak sesuai dengan perolehan prosentase 56.90%. 
karena faktor malas mahasiswa akan mempertimbangkan untuk menunda 
mengerjakan tugas akademiknya. Rasa malas timbul tanpa alasan yang rasional akan 
mempengaruhi mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 untuk melakukan 
penundaan mengerjakan tugas akademik. 
 
3.3.3 Dimensi Behavior/Perilaku  
 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh bahwa nilai mean dari 
dimensi perilaku adalah 22.24 dan standar deviasinya adalah 2.5 . Sehingga didapat 
batas atas untuk kategori tinggi sebesar 31, batas bawah untuk kategori rendah 
sebesar 17, dan batas tengah untuk kategori sedang adalah >20 - <25. Berikut ini 
adalah hasil pengkategorian dimensi perilaku. 
Tabel III.20 




Tinggi 3 6% 
Sedang 47 81% 
Rendah 8 14% 
Total 58 100% 






Tabel III.20 menunjukkan bahwa hanya 6% responden yang berada pada 
kategori tinggi yaitu sekitar 3 mahasiswa yang memilih. Sedangkan pada kategori 
sedang terdapat 47 responden, lebih dari setengah responden berada pada kategori ini 
sehingga memperoleh prosentase 81%. Dan pada kategori rendah terdapat 8 
responden dengan prosentase 14%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
dari responden memiliki tingkat perilaku yang sedang dalam prokrastinasi akademik.  
Dimensi terakhir variabel prokrastinasi akademik yaitu perilaku. Prokrastinasi 
akademik yang dilakukan mahasiswa dalam dilihat dari dimensi perilakunya apakah 
termasuk kedalam kategori tinggi, sedang atau rendah. Tabel III.42 diatas 
menunjukan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 berada pada kategori 
sedang, yang berarti bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 cukup sering 
melakukan prokrastinasi akademik. Dimensi perilaku berisikan beberapa indikator 
untuk menunjukan alasan melakukan prokrastinasi akademik, yang akan dijelaskan 
pada sub bab dibawah ini. 
 
3.3.3.1 Indikator-Indikator Dimensi Perilaku 
 




Tugas akademik mempunyai batas waktu dalam masa pengumpulannya. 





perkuliahan. Sehingga mahasiswa yang telah menyelesaikan tugasnya terlebih dahulu 
akan terlambat mengumpulkan. 
Tabel III.21 
Mahasiswa yang terlambat mengumpulkan tugas karena menunggu temannya 
Jawaban Frekuensi Prosentase 
Sangat Tidak Sesuai 0 0 
Tidak Sesuai 27 46.55 
Agak Sesuai 22 37.93 
Sesuai 7 12.07 
Sangat sesuai 2 3.45 
 58 100% 
Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
 
Dari tabel III.21 diatas menyatakan bahwa pilihan terbanyak mahasiswa pada 
pilihan jawaban tidak sesuai yaitu sebanyak 27 mahasiswa dengan peroleh prosentase 
46.55%. 22 mahasiswa memilih jawaban agak sesuai. Pilihan jawaban sesuai dipilih 
sebanyak 7 mahasiswa dengan prosentase 12.07% dan sisanya 2 mahasiswa memilih 
jawaban sangat sesuai.  
 Indikator selanjutnya mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 mengarah 
pada jawaban tidak sesuai dengan perolehan prosentase 46.55% . Dari penelitian 
tersebut menunjukan bahwa menunggu teman mengumpulkan tugas bukan alasan 
mahasiwa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 melakukan penundaan dalam 







b. Mahasiswa yang merasa kesal jika ada batas waktu dalam pengumpulan 
tugas 
Salah satu faktor mahasiswa melakukan penundaan terhadap skripsinya yaitu 
melawan terhadap kontrol sosial yang ada. Kontrol sosial dalam dunia perkuliahan 
dapat terlihat pada pemberian batas waktu untuk pengerjaan tugas atau masa studi. 
Dengan kontrol sosial tersebut diharapkan mahasiswa dapat mematuhinya sehingga 
meberikan efek positif bagi kampus dan juga mahsiswa itu sendiri. Namun tidak 
semua mahasiswa dapat mematuhi kontrol sosial tersebut, dan lebih memilih 
menggunakna waktu yang mereka punya dengan bersenang-senang. Pada akhirnya, 
tugas akhirnya yang mahasiswa korbankan. 
Gambar III.16 
Grafik mahasiswa yang merasa kesal jika ada batas waktu  












































Pada gambar III.16 diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 38 mahasiswa 
memilih jawaban agak sesuai sehingga mendapat prosentase 65.52%.  9 mahasiswa 
memilih jawaban tidak sesuai. Selanjutnya pilihan jawaban sesuai hanya mendapat 
prosentase sebesar 15.52% dan pilihan jawaban sangat sesuai mendapat prosentase 
sebesar 3.45%. 
Indikator ini yaitu mahasiswa yang akan menunda mengerjakan skripsinya 
karena tidak menyukai ada batas waktu dalam pengerjaannya. Batas waktu tersebut 
ditentukan agar mahasiwa dapat lulus tepat waktu. Sebanyak 38 mahasiswa Prodi 
Pendidikan Sosiologi 2013 memilih pada jawaban agak sesuai, yang mana dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 akan 
mempertimbangkan untuk menunda mengerjakan tugas akademiknya karena ada 
batas waktu pengerjaan. 
c. Saya merasa tertantang untuk mengerjakan tugas pada akhir waktu  
Pernyataan ini termasuk kedalam indikator kecendrungan untuk memberontak 
terhadap suatu kontrol. Kontrol yang dimaksud dalam faktor penyebab mahasiswa 
melakukan prokrastinasi akademik yaitu pada pemberian masa tenggang dalam 
pengumpulan tugas. Pernyataan ini untuk melihat sejauh mana mahasiswa Prodi 
Pendidikan Sosiologi 2013 melakukan prokrastinasi karena faktor memberontak 








Mahasiswa yang merasa tertantang untuk mengerjakan 
 pada akhir waktu 
Jawaban Frekuensi Prosentase 
Sangat Tidak Sesuai 0 0 
Tidak Sesuai 14 24.14 
Agak Sesuai 23 39.66 
Sesuai 12 20.69 
Sangat sesuai 9 15.52 
 58 100% 
Sumber: analisis kuesioner,2017 
 
Pada tabel III.22 dapat dilihat bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 
2013 akan mempertimbangkan untuk melakukan prokrastinasi akademik karena 
faktor memberontak terhadap suatu kontrol. Yang dimana sebesar 39.66% mahasiswa 
memilih jawaban agak sesuai.  
 
d. Saya lebih semangat ketika mengerjakan tugas pada akhir waktu 
Pernyataan terakhir pada dimensi perilaku ini juga termasuk kedalam 
indikator kecendrungan untuk memberontak terhadap suatu kontrol. Oleh karena itu, 
pernyataan ini berupa mahasiswa yang lebih semangat untuk mengerjakan tugas pada 
saat akhir waktu pengumpulan tugas. Pernyataan ini untuk mengindikasi sejauh mana 









Mahasiswa lebih semangat mengerjakan tugas 
 pada akhir waktu 
Jawaban Frekuensi Prosentase 
Sangat Tidak Sesuai 0 0 
Tidak Sesuai 8 13.79 
Agak Sesuai 26 44.83 
Sesuai 23 39.66 
Sangat sesuai 1 1.72 
 58 100% 
Sumber: Analisis Kuesioner, 2017 
 
Tabel III.23 menunjukan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 
akan mempertimbangkan untuk mengerjakan tugas pada akhir waktu. Dengan 
perolehan prosentase sebesar 44.83% sebanyak 26 mahasiswa.  
 
a. Uji Persyaratan Analisis  
 
3.4.1. Uji Validitas 
 
Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu angket, sehingga benar 
dapat mengukur apa yang ingin di ukur. Sebuah instrument valid jika mampu 
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variable yang 
diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas menunjukan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran yang dimaksud. Apabila r hitung lebih 
besar atau sama dengan rtabel (df = n-2) maka instrument tersebut dinyatakan valid. 





prokrastinasi akademik mahasiswa maka didapat nilai r tabel sebesar 0,25 sehingga 
diperoleh patokan butir yang mempunyai harga r hitung lebih besar atau sama dengan 
0,25 dinyatakan valid, sedangkan yang kurang dinyatakan gugur.  
Setelah melakukan penelitian dengan penyebaran kuesioner kepada 58 
responden, maka data diolah dengan menggunakan program SPSS versi 17.0 for 
windows. Pada variabel X yaitu Konformitas terdapat 5 item pernyataan yang tidak 
valid dari 18 item, sedangkan untuk variable Y yaitu Prokrastinasi Akademik 
Mahasiswa 5 item yang tidak valid dari 18 item pernyataan yang diteliti. Untuk butir 
soal yang tidak valid, pada proses uji analisis selanjutnya butir soal tersebut di delete 
atau di drop, tidak digunakan dalam uji analisis.  Meskipun ada butir soal yang gugur 
tidak dilakukan perbaikan pada butir soal yang gugur, karena aspek yang diukur 
masih terwakilkan oleh butir soal lainnya.  
Tabel III.24 
Rangkuman Hasil Validitas Instrument Penelitian  
Variable  No. Item Valid No. Item Tidak 
Valid 





Sumber : Analisis Peneliti, 2017 
 
3.4.2 Uji Reliabilitas  
Reliabilitas merujuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrument cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument itu 





mengandung arti bahwa instrument tersebut cukup baik sehingga mampu 
mengungkap data yang bisa dipercaya. Apabila datanya memang benar sesuai dengan 
kenyataannya, maka berapa kali pun akan tetap sama. Reliabilitas menunjuk pada 





Tingkat Keterandalan Instrumen Penelitian 
Koefisien Korelasi Tingkat Keterandalan 
0,80-1,00 Sangat Reliabel  
0,60-0,79 Reliabel 
0,40-0,59 Cukup Reliabel 
0,20-0,39 Agak Reliabel 
Kurang dari 0,20 Kurang Reliabel 
Sumber : Analisis Kuesioner, 2017 
Pada program SPSS versi 17.0 for windows, metode ini dilakukan dengan 
metode Cronbach Alpha, di mana suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel, jika nilai 
Cronbach Alpha sebesar 0,6. Berdasarkan hasil perhitungan, reliabilitas instrumen 
dapat dilihat pada tabel. sebagai berikut. Di bawah ini merupakan tabel reliabilitas 
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Sumber : SPSS versi 17.0, 2017 
 Dari tabel III.56 tersebut memaparkan bahwa Alpha Cronbach untuk 
instrument variable konformitas didapatkan hasil 0.624. Dimana nilai tersebut terletak 
diantara 0.60 – 0.79, maka dapat ditarik kesimpulan untuk bahwa variable 
konformitas terbilang reliabel. 
Tabel III.27 
Relibilitas Variabel Y (Prokrastinasi Akademik Mahasiswa) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.756 18 
 
Sumber : SPSS versi 17.0, 2017 
 Dari tabel III.57 tersebut memaparkan bahwa Alpha Cronbach untuk 
instrument variabel prokrastinasi akademik didapatkan hasil 0.756. Dimana nilai 
tersebut terletak diantara 0.60 – 0.79, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 
prokrastinasi akademik terbilang reliabel.  
Reliability Statistics 
Cronbach's 







Rangkuman Hasil Relibilitas Instrument Penelitian 
No. Variabel Nilai (Cronbach 
Alpha) 
Keterangan 




Sumber : Analisis Peneliti, 2017 
Berdasarkan penghitungan reliabilitas dengan menggunakan teknik analisa 
Cronbach Alpha untuk variabel konformitas diperoleh nilai α sebesar 0.624. Dimana 
nilai tersebut lebih besar dari 0.6, sehingga berdasarkan uji tersebut instrumen 
penelitian untuk variabel konformitas dinyatakan reliabel. Sedangkan, pada variabel 
prokrastinasi akademik mahasiswa diperoleh nilai α sebesar 0.753, nilai tersebut lebih 
besar dari 0.6 sehingga dinyatakan reliabel. Dengan demikian, kedua variabel ini 
dapat dinyatakan reliabel karena semuanya memiliki nilai α lebih besar dari 0.6. 
 
3.4.3 Uji Normalitas 
 
Keadaan data berdistribusi normal merupakan sebuah persyaratan yang harus 
terpenuhi. Sebuah data yang tidak berdistribusi normal, sebagai konsekuensinya tidak 
dapat digarap dengan rumus statistik
73
. Dalam penelitian ini dengan perhitungan 
menggunakan bantuan SPSS versi 17.0 for windows, jika nilai signifikansi lebih 
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besar dari 0.05 maka data berdsitribusi normal. Sebaliknya , jika nilai signifikansi 
kurang dari 0.05 maka data tidak berdistribusi normal. 
Tabel III.29 
Uji Normalitas  







 Mean .0000000 
Std. Deviation 6.65257226 
Most Extreme Differences Absolute .100 
Positive .100 
Negative -.071 
Kolmogorov-Smirnov Z .761 
Asymp. Sig. (2-tailed) .608 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : SPSS versi 17.0 , 2017 
 Pada tabel III.29 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi-nya yaitu 
sebesar 0.608. Nilai 0.608 lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal.  
3.4.4 Uji Homogenitas  
Dalam statistik uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari 
beberapa populasi sama atau tidak. Dalam penelitian ini dengan bantuan perhitungan 





maka dikatakan bahwa varian data adalah tidak sama. Sebaliknya, jika nilai 




Test of Homogeneity of Variances 
Prokrastinasi 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.423 11 43 .019 
Sumber : SPSS versi 17.0, 2017 
 
Berdasarkan tabel III.30 diatas diketahui bahwa niali signifikansi variable 
Prokrastinasi Akademik (Y) berdasarkan variable Konformitas (X) yaitu 0.19 lebih 
besar dari 0.05 artinya variabel Y berdasarkan variabel X mempunyai varian yang 
sama. 
3.4.5 Uji Hipotesis Penelitian 
 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan chi square. Pengujian 
hipotesis ini untuk mengetahui ada atau tidak adanya hubungan konformitas terhadap 
prokratinasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi Angkatan 









 Kurang dari 0,20 :  hubungan rendah sekali 
 0,20 – 0,40  :  hubungan rendah tetapi pasti 
 0,40 – 0,70  :  hubungan cukup berarti 
 0,70 – 0,90  :  hubungan yang tinggi 
 Lebih dari 0,90 :  hubungan yang tinggi, kuat sekali 
Tabel III.31 




konformitas Pearson Correlation 1 .088 
Sig. (2-tailed)  .512 
N 58 58 
prokrastinasi Pearson Correlation .088 1 
Sig. (2-tailed) .512  
N 58 58 
Sumber : SPSS versi 17.0 , 2017 
 
Berdasarkan tabel III.31 pada bagian pearson correlation terlihat nilai untuk 
konformitas maupun prokrastinasi sebesar 0.088. Karena nilai maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho yaitu tidak ada hubungan yang signifikan antara konformitas 
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terhadap prokrrastinasi akademik mahasiswa. Hal ini dapat diartikan konformitas 
tidak mempunyai korelasi dengan prokrastinasi akademik mahasiswa. 
3.5 Penutup 
Dari paparan data yang sudah dijelaskan diatas menjelaskan berbagai sikap 
mahasiswa. Hal ini menunjukan bahwa konformitas yang berada pada lingkungan 
sosial mahasiswa dapat mempengaruhi perilaku mahasiswa dalam mengambil 
keputusan. Tetapi dari paparan data diatas, pengaruh yang ditimbulkan dari 
konformitas tidak dalam semua hal. Khususnya pada bidang non akademik, 
mahasiswa yang berada pada kelompok sosial akan terpengaruh untuk berperilaku 
seperti anggotanya. Untuk bidang akademik, mahasiswa tidak terpengaruh akan itu. 
Prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa, tidak terlihat terpengaruh akan 
kelompok sosial yang mereka miliki. Dibeberapa area menunjukan bahwa 
prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa dari faktor kognitif mereka seperti 
dibutuhkannya waktu yang cukup panjang untuk mengerjakan tugas akademik. 
Uji validitas pada uji instrument konformitas ditemukan butir soal yang tidak 
valid yakni butir soal nomor 2,5,7,14,dan 15 . Sedangkan uji instrument prokrastinasi 
akademik butir soal yang tidak valid yaitu nomor 10,13,15,18. Meskipun ada butir 
soal yang tidak valid , tidak dilakukan perbaikan karena aspek yang diukur masih 
terwakilkan oleh butir soal lainnya. Pada uji reliabilitas untuk instrument konformitas 
didapatkan alpha cronbach yaitu 0.624 , berbeda dengan uji instrument prokrastinasi 





instrument tersebut dikonsultasikan pada tabel tingkat keterandalan, yaitu dua 
instrument tersebut berasa pada tingkat reliabel karena berada pada range 0.60-0.79 . 
 Uji normalitas dapat diketahui bahwa nilai sebesar 0.608 lebih besar dari 0.05 
sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Pada uji homogenitas bahwa 
nilai signifikansi variabel prokrastinasi akademik (Y) berdasarkan variabel 
konformitas (X) yaitu 0.19 lebih besar dari 0.05 artinya variabel Y berdasarkan 
variabel X mempunyai varian yang sama. Dan untuk uji hipotesis, didapatkan dari 
korelasi Pearson yang menunjukan nilai 0.088 yang berarti bahwa antara konformitas 





PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
4.1 Pengantar 
Bab ini akan memaparkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah 
dideskripsikan pada bab-bab sebelumnya. Bagian pertama pada bab ini akan 
membahas mengenai tabulasi silang antara variabel independen (konformitas teman 
sebaya) dengan variabel dependen (prokrastinasi akademik). Kemudian pada bagian 
keduanya akan membahas analisis menggunakan perspektif sosiologi 
4.2 Analisis Pengaruh Konformitas Teman Sebaya Terhadap Prokrastinasi 
Akademik Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Tugas Akademiknya 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel III.31 yang dipaparkan dalam bab 
sebelumnya, dapat diketahui bahwa antara konformitas teman sebaya terhadap 
metode pembelajaran dengan hasil belajar tidak mempunyai hubungan yang 
signifikan. Hal ini ditunjukan dengan hasil hipotesis yang menunjukan bahwa dengan 
uji hipotesis dengan menggunakan uji statistik Pearson Correlation memiliki nilai 
0.088 yang demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara 
konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa dalam 
menyelesaikan tugas akademik. Terjadinya hubungan yang rendah antara variabel X 





lain yang lebih kuat sehingga mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 melakukan 
prokrastinasi akademik pada penyelesaian tugas akademiknya.  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa hubungan antara konformitas dengan 
prokrastinasi dalam menyelesaikan tugas akademik hanya berada posisi rendah. Maka 
bisa disimpulkan bahwa ada faktor lain yang berhubungan dengan prokrastinasi 
dalam menyelesaikan skripsi selain konformitas. Salah satu faktor lain yang 
berhubungan dengan prokrastinasi dalam menyelesaikan skripsi adalah kontrol diri. 
Hambatan-hambatan mahasiswa dalam mengerjakan tugas akademik meliputi 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah yang berasal dari dalam diri siswa 
sendiri, misalnya kecemasan dan ketidakmampuan mengatur waktu, sedangkan faktor 
eksternal berasal dari luar diri siswa, seperti pengaruh teman dan lingkungan sosial 
kampus dan kurangnya sarana pendukung lain. Untuk itu, mahasiswa dituntut lebih 
kreatif dan inofatif dalam hal mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen. Hal 
tesebut tidak dapat datang dengan sendirinya. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik variabel independen dalam penelitian 
ini adalah konformitas dan variabel dependentnya adalah prokrastinasi akademik. 
Untuk mengukur kekuatan kedua variabel tersebut dilakukan uji statistic dengan 
menggunakan tabel silang (crosstab). Tabel silang dapat berfungsi untuk menjelaskan 
kecendrungan arah hubungan diantara 2 variabel atau lebih, juga dapat mengetahui 
seberapa besar hubungan serta kekuatan hubungan diantara kedua variabel tersebut. 





berhubungan secara postitif bila semakin tinggi nilai variabel x, akan diikiuti dengan 
kenaikan nilai variabel y. Apabila berhubungan secara negatif, maka dapat dikatakan 
semakin tinggi x, maka semakin rendah y atau sebaliknya. Berikut merupakan tabel 
silang antara variabel independent dengan variabel dependent. Untuk penjabaran hal 
tersebut didukung oleh data pengolahan program SPSS versi 17.0. Berikut adalah 
tabulasi silang output data hasil pengisian kuesioner 58 responden. 
 
Tabel IV.1 
Tabel Silang Antara Konformitas Terhadap Prokrastinasi 
Akademik Mahasiswa 
konformitas * prokrastinasi Crosstabulation 
   Prokrastinasi 
Total    Tinggi Sedang rendah 
Konformitas Tinggi Count 1 9 1 11 
     
% of Total 1.7% 15.5% 1.7% 19.0% 
Sedang Count 5 30 5 40 
     
% of Total 8.6% 51.7% 8.6% 69.0% 
Rendah Count 1 6 0 7 
     
% of Total 1.7% 10.3% .0% 12.1% 
Total Count 7 45 6 58 
     
% of Total 12.1% 77.6% 10.3% 100.0% 
Sumber : SPSS versi 17.0 , 2017 





Berdasarkan hasil tabulasi silang Tabel IV.1, dapat dilihat bahwa pengaruh 
konformitas teman sebaya rendah bagi 7 responden. Hasil konformitas teman sebaya 
yang rendah tersebut diantaranya terdiri dari 7 responden prokrastinasi akademik 
sangat rendah bahkan tidak ada, namun pada kategori prokrastinasi akademik sedang 
memperoleh angka prosentase 10.3% dengan jumlah 6 responden. Dan pada kategori 
prokrastinasi akademik tinggi responden memiliki angka prosentase sebesar 1.7% 
dengan jumlah responden 1 orang. Hal ini menunjukkan bahwa jika konfromitas 
teman sebaya rendah, maka prokrastinasi akademik mahasiswa pun secara garis besar 
berada pada kategori sedang.  
Tabel IV.1 juga menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya tinggi bagi 11 
responden. Diantaranya, responden prokrastinasi rendah memperoleh angka 
presentase 1.7% dengan jumlah responden 1 orang  dan  responden lainnya memiliki 
prokrastinasi akademik yang tinggi dengan presentase 1.7% dengan jumlah 
responden yang sama dengan kategori rendah yaitu 1 orang. Sementara lainnya, 
responden dengan kategori prokrastinasi sedang memperoleh angka 15.5% dengan 
jumlah responden 9 orang. Dilihat bahwa bagi mahasiswa yang memiliki konformitas 
yang tinggi terhadap prokrastinasi tinggi .Hal ini menunjukkan bahwa konformitas 
teman sebaya yang tinggi berpengaruh sedang terhadap prokrastinasi akademik 
mahasiswa. 
Konformitas teman sebaya dengan kategori sedang berlaku bagi 40 responden 





memiliki prokrastinasi akademik sedang dengan perolehan presentase 51.7%, dan  
responden memiliki prokrastinasi akademik rendah sebesar 8.6%. Secara statistik, 
mayoritas mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik dengan konformitas yang 
sedang berada pada kategori sedang juga. Peneliti menyimpulkan bahwa konformitas 
teman sebaya yang berlaku secara sedang memiliki pengaruh terhadap prokrastinasi 
aakdemik mahasiswa yang sedang pula. 
Selanjutnya peneliti akan menganalisis faktor yang melatarbelakangi 
pengaruh konformitas teman sebaya rendah terhadap prokrastinasi akademik 
mahasiswa pada kategori sedang sebagai berikut: 
4.3 Analisis Tabel Silang antara Konformitas Terhadap Prokrastinasi 
Akademik Mahasiswa 
Berdasarkan hasil tabulasi silang Tabel IV.1, dapat dilihat bahwa pengaruh 
konformitas teman sebaya tinggi mayoritas diantara mereka masuk kedalam kategori 
prokrastinasi akademik kategori sedang berdasarkan hasil olahan data pada tabel 
diatas terlihat konformitas teman sebaya tinggi memperoleh angka presentase 15.5%, 
melihat besaran perolehan hasil tersebut berada dalam kategori sedang merupakan 
antara konformitas terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa Prodi Pendidikan 
Sosiologi 2013 tidak terlalu berpengaruh atau hanya memiliki hubungan yang rendah. 
Memiliki konformitas yang tinggi dalam hasil penelitian ini ternyata tidak selalu 
membuat mahasiswa mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 menunda 





Mahasiswa dengan konformitas yang tinggi, dimana dalam bertindak selalu 
mengikuti perilaku kelompoknya yang dapat membatasi kebebasan pribadi 
mahasiswa tersebut. Dengan adanya tekanan yang kuat terhadap konformitas 
diberbagai kehidupan sosial, terutama dalam bidang akademik mahasiswa ini ternyata 
untuk mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 tidak memiliki hubungan yang 
kuat. Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara yang peneliti 
dapatkan. Berikut adalah petikan wawancara dengan salah satu mahasiswa Prodi 
Pendidikan Sosiologi 2013 “ 
“gue sama temen-teman emang deket banget, kemana-mana bareng, mau kesana-kesini juga 
sama-sama, ngelakuin hal yang sama, tapi kalau udah urusan tugas kuliah kadang-kadang gue 
ngga ikutin mereka (teman kelompok), kalau lagi ada mood buat ngerjain tugas yaa gue 
kerjain aja ngga harus nunggu temen ngerjain juga.”75 
 
Semua responden dalam penelitian ini mengaku bahwa hubungan mereka 
dengan teman sebaya-nya memiliki kategori yang sedang, dalam melakukan tindakan 
terutama dalam bidang akademik tidak selalu bertolak pada temannya. Banyak 
aktivitas yang harus dilakukan oleh mahasiswa dalam menjalani kegiatan 
perkuliahannya, bukan hanya dalam bidang akademik tetapi juga aktivitas dalam 
kehidupan sosial. Partisipan mengaku menjalani aktivitas mereka dengan senang dan 
nyaman. Perasaan nyaman dan senang yang dirasakan oleh partisipan timbul karena 
mereka ikhlas dalam menjalaninya, meskipun tidak dapat dielakkan bahwa mereka 
juga cukup kerepotan dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas tersebut secara 
bersamaan. Baron dan Byrne mengatakan bahwa ada alasan seseorang terkadang 
                                                             





memilih untuk “tidak ikut serta” dengan kelompoknya, faktor tersebut seperti 
kebutuhan untuk mempertahankan individualitas kita dan kebutuhan untuk 
mempertahankan kontrol atas kehidupan kita.
76
 
Kebutuhan untuk mempertahankan individualitas kita menjadi faktor yang 
kuat alasan untuk seseorang tidak ikut serta terhadap kelompoknya, kita ingin 
menjadi seperti orang lain tetapi tampaknya tidak sampai pada titik dimana kita 
kehilangan identitas pribadi. Dengan kata lain, bersamaan dengan kebutuhan untuk 
menjadi benar dan disukai , sebagian besar dari kita memiliki keinginan akan 
individualisasi, agar dapat dibedakan dari orang lain dalam beberapa hal. Kedua 
faktor tersebut yang membuat mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 tidak 
selalu mengikuti perilaku kelompoknya untuk menunda mengerjakan tugas 
akademiknya.   
“kadang-kadang gue ngerjain tugas kuliah duluan dibanding temen-temen gue, temen-temen 
ngerjainnya ntar-ntaran ya gue ngerjain aja kan kalau udah kelar duluan udah lega terus juga 
siapa  tau dapet nilai plus kalo ngumpulin duluan”77 
Responden pada kutipan wawancara diatas mengaku bahwa tidak selalu 
mengikuti tindakan seperti yang dilakukan teman-temannya. Ada pula dimana 
saatnya responden tersebut bertindak sesuai dengan keinginan dari dalam dirinya 
sendiri. Faktor ini tampak dominan dalam mempengaruhi konsep diri mahasiswa 
untuk bertindak individualiastik dalam bidang akademik terutama. Responden setuju 
bahwa tidak selalu untuk menjadi sama dengan kelompoknya, perbedaan untuk 
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menunjukan jati diri dalam hal ini tampaknya memang diperlukan. Apalagi dalam 
bidang akademik, persaingan untuk mendapat predikat mahasiswa berprestasi 
menjadi salah satu pengaruh mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi tidak mengikuti 
kelompok untuk menunda mengerjakan tugas perkuliahannya.  
Faktor selanjutnya yang menjadi alasan seseorang tidak ikut serta dengan 
kelompoknya yaitu terkait dengan keinginan untuk mempertahankan kontrol terhadap 
kejadian-kejadian dalam kehidupan mereka
78
. Sebagian besar orang ingin percaya 
bahwa mereka dapat menentukan apa yang terjadi pada diri mereka, dan ketika 
menuruti tekanan sosial terkadang berlawanan dengan keinginan dirinya sendiri. 
Dengan mengikuti suatu kelompok secara tidak langsung menyatakan diterapkannnya 
perilaku yang pada keadaan biasa tidak akan dipilih oleh orang tersebut dan hal ini 
selanjutnya dapat dilihat sebagai suatu hambatan terhadap kebebasan dan kontrol 
pribadi. Kebebasan dan kontrol pribadi pun juga tergambar pada mahasiswa Prodi 
Pendidikan Sosiologi 2013 dilihat dalam kutipan wawancara dibawah ini: 
“sebenernya gue orangnya ngga terlalu mentingin orang lain apalagi temen tapi itu kalo soal 
tugas, kalau soal hangout, main-main baru tuh gue ngikutin temen gue”79 
Tingkat konformitas yang tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa dapat 
memberikan keputusan karena takut ditolak oleh kelompok. Hal ini memberikan 
makna pada mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik untuk kemungkinan 
terpengaruh oleh konformitas tetapi atas keputusannya sendiri untuk tidak menunda 
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tugas-tugasnya. Dalam hasil penelitian ini dimana hanya 11 mahasiswa yang berada 
pada kategori tinggi dengan mayoritas berada pada prokrastinasi akademik dalam 
kategori sedang. Dengan demikian, apabila tingkat konformitas individu tinggi maka 
kecil kemungkinan individu tidak akan patuh pada aturan-aturan kelompok tersebut. 
Rendahnya konformitas pada mahasiswa juga disebabkan karena faktor usia. 
Papalia dkk mengemukakan bahwa konformitas mencapai puncaknya pada awal masa 
remaja, biasanya pada usia 12-13 tahun dan akan menurun pada masa remaja 
pertengahan dan akhir.
80
 Hurlock menjelaskan rentan usia remaja akhir antara 17-21 
tahun dan dewasa awal antara 21-40 tahun
81
. Inilah yang mungkin mempengaruhi 
hasil penelitian dimana subjek mahasiswa dalam penelitian ini berusia 21-22 tahun 
yang mana telah masuk dalam kategori remaja akhir dan dewasa awal yang 
kemungkinan menjadikan kebutuhan untuk berkonformitas yang semakin lemah. 
Konformitas yang semakin lemah atau rendah menunjukkan bahwa 
mahasiswa dapat menentukan sendiri keputusannya dan tidak mudah terpengaruh 
dengan teman-teman kelompok serta mau mengerjakan tugas akademik dengan penuh 
tanggung jawab. Mahasiswa dengan konformitas yang rendah terhadap teman-teman 
kelompoknya cenderung mampu mengurangi atau bahkan tidak melakukan 
prokrastinasi akademik sehingga dapat memberikan contoh yang positif kepada 
mahasiswa lainnya. 
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Jika dilihat lagi dalam faktor-faktor seseorang melakukan prokrastinasi 
akademik, bukan hanya pengaruh kelompok yang membuat seseorang melakukan 
prokrastinasi akademik. Faktor-faktor tersebut antara lain : kekhawatiran terhadap 
evaluasi, perfeksionis, kesulitan membuat keputusan, ketergantungan dan 
kecendrungan mencari bantuan, ketidaksukaan terhadap tugas yang diberikan, tingkat 
percaya diri yang rendah, kemalasan, kurangnya tuntutan, ketakutan terhadap 
kesuksesan, kemampuan yang rendah dalam mengatur waktu, kecendrungan untuk 




Seseorang melakukan prokrastinasi akademik dengan tujuan untuk 
menghindari informasi diagnostic akan kemampuannya atau individu tersebut tidak 
ingin dikatakan mempunyai kemampuan yang rendah atau kurang dengan hasil 
kerjanya. Individu yang melakukan prokrastinasi apabila mengalami kegagalan pada 
tugasnya atau hasil yang tidak memuaskan akan merasa bahwa itu bukan karena 
rendahnya kemampuan yang dimilikinya. Prokrastinator justru menganggap hal 
tersebut terjadi karena adanya ketidaksungguhan dalam mengerjakan tugas yang 
dihadapi, yaitu dengan menunda-nunda.
83
 
                                                             
82 Solomon, Rothblum, Academic Procrastination: Frequency and  Cognitive-Behavioral Corellates, 
Journal Of Conseling Psychology 1984, Vol 31, No.4, 503-509, (American Psychological 
Association.Inc), hlm 503 
83 Ferrari, J.R. Johnson, J.L. & Mc Cown, W.G, Procrastination and Task Avoidance, Theory, 





Perilaku prokrastinasi yang dilakukan oleh individu dapat menjadikannya 
sebuah kebiasaan. Individu yang cenderung sering melakukan prokrastinasi akan 
menimbulkan prokrastinasi selanjutnya dan meluasnya area prokrastinasi. Burka dan 
Yuen menjelaskan bahwa para prokrastinator tanpa disadari akan selalu mengulang 
penundaan yang dilakukan
84
. Saat menerima suatu tugas, prokrastinator akan penuh 
dengan harapan bahwa akan mengerjakan tugas dengan baik walaupun tidak 
mengerjakan tugas pada saat itu. Prokrastinator cenderung mengerjakan tugas secara 
spontan tanpa direncanakan. Pada akhirnya tugas yang diberikan tidak dapat 
diselesaikan dan prokrastinator terjebak dalam “the cycle of procrastination” 
(lingkaran atau roda prokrastinasi). 
Prokrastinasi akademik yang mayoritas berada pada kategori sedang pada 
mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013, Universitas Negeri Jakarta disebabkan 
karena kesadaran para mahasiswa sudah memiliki kesadaran yang cukup akan 
kesadaran tanggung pada tugas-tugas yang diberikan pada dosen.   
“missal kan dosen ngasih waktu buat ngumpulin tugas seminggu, paling gue ngga langsung 
ngerjain sih dua atau tiga hari baru gue kerjain, yang penting ngga mepet banget sama waktu 
ngumpulinnya”85 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
prokrastinasi pada responden memang masih dilakukan walaupun tidak pada kategori 
yang tinggi dimana sesuai dengan hasil crosstab pada tabel IV.1 . Mahasiswa Prodi 
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Pendidikan Sosiologi 2013 juga mengatakan bahwa apabila mahasiswa melakukan 
penundaan tugas, maka akan mendapatkan punishment dimana nilai mata kuliah 
tersebut tidak akan keluar, sehingga akan mengurangi bobot nilai kumulatif. 
Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik juga akan menanggung risiko 
mengulang mata kuliah di semester selanjutnya. Dari pernyataan ini disimpulkan 
bahwa walaupun konformitas mahasiswa berada pada kategori tinggi, tetapi tetap 
pada tingkat prokrastinasi akademiknya hanya pada taraf kategori sedang.  
Hal tersebut juga terlihat pada dimensi dalam prokrastinasi akademik. 
Keseluruhan dimensi mayoritas mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi berada 
kategori sedang. Dimensi tersebut yakni, dimensi kognitif dengan perolehan 
prosesntase pada kategori sedang sebanyak 81%, dimensi afektif memperoleh 78% 
dalam kategori sedang, dan yang terakhir dimensi perilaku pada kategori sedangnya 
memperoleh prosentase yang sama besar dengan dimensi kognitif yaitu 81%. 
Hasil penelitian ini mengisyaratkan bahwa prokrastinasi akademik masih 
dilakukan oleh mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013. Namun dalam penelitian 
ini juga didapatkan bahwa konformitas teman sebaya bukan sebagai pengaruh 
terbesar seorang mahasiswa melakukan prokrastinasi pada tugas-tuugas akademiknya 
seperti menulis paper, mengerjakan makalah, membuat tugas kelompok dll. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa konformitas memberikan sumbangan efektif 
sebesar 20,4% pada prokrastinasi akademik, sedangkan sisanya 60.6% ditentukan 





Faktor-faktor lain yang tidak diungkap dalam mempengaruhi prokrastinasi 
akademik seperti: pemikiran yang salah mengenai waktu yang tepat untuk memulai 
suatu pekerjaan; lebih kuatnya self-statement untuk mencari alasan terhadap 
penundaan pekerjaan dibanding self-statement untuk pengendalian diri; adanya 
pemahaman yang tidak tepat mengenai penyebab kegagalan yang berkaitan dengan 
masa lalunya; dan penguatan yang diterima individu ketika menunda pekerjaan 
bersifat menyenangkan sehingga individu akan cenderung untuk mengulang kembali 
perilaku prokrastinasi. 
Setelah melihat pengaruh antara konformitas teman sebaya dengan 
prokrastinasi akademik mahasiswa secara umum, peneliti melihat pengaruh 
berdasarkan karakteristik mahasiswa yang sudah peneliti dapatkan melalui angket 
atau kuesioner yang telah diisi oleh responden. Karakteristik responden yang didapat 
tersebut adalah meliputi kelas dan jenis kelamin. Peneliti menemukan perbedaan yang 
signifikan dari hubungan konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik 
jika dilihat dari karakteristik berdasarkan jenis kelamin. Sementara berdasarkan 
karakteristik lainnya , tidak terlihat perbedaan yang signifikan. Berikut adalah 
tabulasi silang konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik dengan 








Tabulasi Silang Konformitas terhadap Prokrastinasi Mahasiswa Dengan 
Klasifikasi Jenis Kelamin 
 
konformitas * prokrastinasi * jeniskelamin Crosstabulation 
Jeniskelamin 
prokrastinasi 
Total tinggi Sedang rendah 
Laki-laki konformitas tinggi Count 1 5 1 7 
     
% of Total 5.0% 25.0% 5.0% 35.0% 
sedang Count 3 6 1 10 
     
% of Total 15.0% 30.0% 5.0% 50.0% 
rendah Count 0 3 0 3 
     
% of Total .0% 15.0% .0% 15.0% 
Total Count 4 14 2 20 
     
% of Total 20.0% 70.0% 10.0% 100.0% 
Perempua
n 
konformitas tinggi Count 0 4 0 4 
     
% of Total .0% 10.5% .0% 10.5% 
sedang Count 2 24 4 30 
     
% of Total 5.3% 63.2% 10.5% 78.9% 
rendah Count 1 3 0 4 
 .3 3.3 .4 4.0 
% of Total 2.6% 7.9% .0% 10.5% 
Total Count 3 31 4 38 
     
% of Total 7.9% 81.6% 10.5% 100.0% 
 


















laki-laki Ordinal by 
Ordinal 
Somers' d Symmetric .056 .163 -.344 .731 
konformitas 
Dependent 
.065 .188 -.344 .731 
Prokrastinsi 
Dependent 
.050 .145 -.344 .731 
perempuan Ordinal by 
Ordinal 
Somers' d Symmetric .124 .120 -.963 .336 
konformitas 
Dependent 
.131 .129 -.963 .336 
prokrastinasi 
Dependent 
.117 .117 -.963 .336 
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
Keterangan :                              persentase tertinggi 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 17.0, 2017 
Tabel IV.2 diatas menunjukan bahwa mayoritas responden untuk klasifikasi 
jenis kelamin perempuan dan laki-laki memiliki tingkat konformitas yang sedang 
dengan prosentase sebesar 50% dari 20 mahasiswa laki-laki dan 78.9% dari 38 
mahasiswa perempuan. Sedangkan untuk konformitas tinggi dan rendah pada 
mahasiswa laki-laki mencapai diatas 10%, yaitu 35% untuk konformitas tinggi dan 
15% untuk konformitas rendah. Dan untuk responden mahasiswa perempuan, 
konformitas yang dilakukan juga pada taraf kategori sedang dengan nilai 78.9%. 
Sedangkan untuk konformitas tinggi dan rendah memperoleh nilai yang sama yaitu 





konformitas yang tinggi tidak selalu diikuti dengan tingkat prokrastinasi yang tinggi 
juga.  
 Tabel IV.2 juga menunjukan bahwa mahasiswa dengan klasifikasi jenis 
kelamin laki-laki dan wanita mayoritas berada pada kategori sedang dalam 
melakukan prokrastinasi akademik. Untuk prokrastinasi akademik kategori sedang, 
mahasiswa laki-laki tampaknya memiliki prosentase lebih besar dibandingkan 
konformitas sebelumnya, yaitu mencapai 70% dari 20 mahasiswa laki-laki. 
Sedangkan untuk mahasiswa wanita, prokrastinasi kategori sedang mencapai 80.6% 
berbeda dibandingkan pada konformitas dengan nilai 78.9%. Dilihat dari tabulasi 
silang tabel IV.2 dapat diketahui bahwa pengaruh konformitas teman sebaya terhadap 
prokrastinasi akademik mahasiswa secara umum hanya berada pada kategori sedang 
dalam klasifikasi mahasiswa laki-laki maupun perempuan.  
Dapat dilihat juga bahwa pada hasil tabel directional measures, bahwa 
mahasiswa perempuan Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 memiliki value lebih besar 
untuk melakukan konformitas maupun prokrastinasi akademik. Mahasiswa 
perempuan memperoleh values sebesar 0.124 yang berarti memiliki makna hubungan 
yang rendah. Sedangkan mahasiswa laki-laki hanya memperoleh value sebesar 0.056 
yang berarti hububungannya kurang berarti. Untuk mengetahui seberapa besar 
hubungan konformitas dengan prokrastinasi akademik mahasiswa dengan klasifikasi 









Koefisien korelasi Kekuatan hubungan 
0.00 Tidak ada hubungan 
0.10-0.29 Hubungan kurang berarti 
0.30-0.49 Hubungan lemah 
0.50-0.69 Hubungan kuat 
0.70-0.89 Hubungan sangat kuat 
>0.90 Hubungan mendekati sempurna 
 
Sumber : Data Diolah Dari Tingkat Koefisien Korelasi Oleh Guilford,2017 
Konformitas yang mengalami tingkat sedang menunjukkan bahwa mahasiswa 
dapat menentukan sendiri keputusannya dibeberapa aspek dan dalam penelitian ini 
tidak mudah terpengaruh dengan teman-teman kelompok serta mau mengerjakan 
tugas akademik dengan penuh tanggung jawab. Mahasiswa perempuan dan laki-laki 
Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 dengan konformitas yang rendah terhadap teman-
teman kelompoknya cenderung mampu mengurangi atau bahkan tidak melakukan 
prokrastinasi akademik sehingga dapat memberikan contoh yang positif kepada 
mahasiswa lainnya. 
Mahasiswa yang memiliki tingkat konformitas yang rendah cenderung tidak 
bergantung pada aturan dan norma yang ada dalam kelompok sosialnya. Sementara 
itu, konformitas yang tinggi pada peer group di lingkungan kampus akan berdampak 
pada perilaku individu dalam melakukan dan menyelesaikan tugas-tugas akademik. 
Apabila dalam suatu peer group melakukan penundaan atau prokrastinasi dalam 





akan lebih memilih melakukan kegiatan lain yang lebih menyenangkan bersama 
teman kelompoknya dibanding segera menyelesaikan tugasnya. Hal tersebut 
dilakukan individu karena adanya conform pada kelompok untuk dapat diterima dan 
menghindari celaan dari kelompoknya. 
“tugas kuliah kayak buat paper gitu, gue kerjainnya emang gue tunda dulu sampe mood 
dateng terus juga sampe ada ide buat nulis hehhe kalo temen belum ngerjain ngga ngaruh 
banget sih buat gue ya paling buat acuan sih kalo temen udah selese”86 
 
 Beradasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui lebih jelas bahwa 
mahasiswa laki-laki memiliki kebiasaan menunda untuk mengerjakan tugas 
akademiknya terutama pada tugas paper yang dimana tugas tersebut merupakan 
sebuah karya ilmiah sederhana yang didalamnya terdapat unsur-unsur penulisan yang 
rumit sehingga dalam penyelesaiannya butuh pengetahuan yang mumpuni.  
 “gue sih emang agak tergantung sih sama temen, kalo temen belom ngerjain gue juga ngga 
ngerjain tapi ngga kalo gue udah tau apa yang harus dikerjain yaa gue langsung kerjain aja 




“nunda ngerjain tugas iyasih tapi ngga selalu karena temen juga, seringnya emang agak 
males aja kalo langsung dikerjain terus juga belum kepikiran mau nulis apa. Misal dikasih 
tugas sama dosen, temen ngajak nongkrong ya ikut aja, ngga terlalu ngaruh juga buat gue 
jadi nunda ngerjain tugas nantinya” 88 
 
 Sedangkan menurut responden perempuan bahwa konformitas ia dengan 
teman-temannya dapat dikatakan ada pengaruh pada penyelesaian tugas akademiknya 
walaupun tidak sepenuhnya mahasiswa melakukan prokrastinasi karena teman 
kelompoknya ini tergambar pada kutipan wawancara tersebut. Seperti dalam 
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eksperimen Asch, dijumpai 34 persen penelitian yang menemukan bahwa wanita 
sangat lebih menyesuaikan perilakunya. 
89
 
Umumnya, kemungkinan besar orang akan menyesuaikan  perilakunya bila 
mereka kekurangan informasi tentang suatu topik atau menganggap hal itu tidak 
penting. Dan dalam penelitian ini, mahasiswa perempuan maupun laki-laki akan 
mengikuti temannya untuk menunda mengerjakan tugasnya hanya dikarenakan tugas 
yang mereka miliki tidak dipahami atau kurang memperoleh informasi yang lebih 
jelas. 
Dalam kebanyakan kasus, tidak terdapat perbedaan yang berarti antara kedua 
jenis kelamin. Disamping itu , dalam kasus-kasus di mana perbedaan jenis kelamin 
muncul, biasanya selisihnya kecil saja. Singkatnya, penemuan yang paling lazim 
adalah bahwa kedua jenis kelamin tersebut menampilkan respons yang serupa 
terhadap usaha-usaha untuk mempengaruhi mereka
90
 
Hal ini pun dapat disimpulkan bahwa mahasiswa perempuan Prodi 
Pendidikan Sosiologi 2013 cenderung lebih berpengaruh melakukan prokrastinasi 
tugas-tugasnya karena faktor konformitas teman sebaya yang mereka miliki. 
Prokrastinasi akademik mahasiswa pun secara umum cenderung hasil dari diri 
mahasiswa itu sendiri, dan pengaruh dari konformitas teman sebaya hanya sebatas 
pada kategori rendah saja.  
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4.4 Pilihan Rasional Mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013, Universitas 
Negeri Jakarta 
Menjelaskan permasalahan yang diangkat oleh peneliti, yaitu prokrastinasi 
akademik mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 dalam menyelesaikan tugas 
perkuliahan, maka peneliti menggunakan teori pilihan rasional yang dianggap relevan 
untuk menganalisis permasalahan tersebut.  
Teori pilihan rasional merupakan tindakan rasional dari individu atau aktor 
untuk melakukan suatu tindakan bedasarkan tujuan tertentu. Teori pilihan rasional 
memusatkan perhatian pada aktor. Aktor dipandang sebagai seseorang yang 
mempunyai tujuan dan dalam tujuannya ia berusaha agar sampai pada tujuan tersebut. 
Aktorpun dipandang mempunyai pilihan atau nilai dalam memilih tindakan yang 
dipilih dalam mencapai tujuannya tersebut. Jadi yang dinamakan dengan pilihan 
rasional ialah suatu pilihan yang didasarkan atas rasio akal sesuai dengan logika 
pribadi mahasiswa masing-masing. 
Menurut peneliti, kategorisasi prokrastinasi akademik mahasiswa yang berada 
pada level rendah, sedang dan tinggi bisa terjadi dimana saja tanpa melihat 
mahasiswa tersebut menempuh pendidikan pada kampus terbaik ataupun tidak. 
Namum, dalam hasil penelitian ini didapatkan bahwa prokrastinasi akademik 
mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013, Universitas Negeri Jakarta hanya 
mencapai pada kategori sedang. Mahasiswa di lokasi penelitian ini mengapa 





merupakan pilihan yang cukup ideal dan rasional, dimana mahasiswa menunda 
mengerjakan tugas perkuliahannya dengan kurun waktu yang tidak lama, tidak 
sampai deadline pengumpulan tugas tiba.  
Rasionalitas mucul ketika dihadapkan sama banyaknya suatu pilihan pilihan 
yang ada di depan mata, yang memberi kebebasan untuk menentukan pilihan, dan 
menuntut adanya satu pilihan yang harus ditentukan, pilihan-pilihan tersebut biasanya 
muncul karena kondisi sosial ataupun bentuk aktulisasi diri, contohnya pada 
mahasiswa Prodi Pendiddikan Sosiologi 2013 yang menjalani aktivitas akademik dan 
juga sosial pada lingkungan perkuliahan tetapi mereka tidak begitu saja langsung 
menerima segala peraturan yang ditetapkan oleh teman-teman sebayanya. Mereka 
tetap menjalankan kewajibannya sebagai mahasiswa yang harus mengerjakan tugas-
tugas perkuliahan tanpa terganggu dengan kehidupan sosial mereka bersama teman 
sebayanya. 
Teori ini dalam pandangan Coleman sebagai paradigma tindakan rasional 
yang merupakan integrasi berbagai paradigma sosiologi
91
. Coleman dengan yakin 
menyebutkan bahwa pendekatannya beroperasi dari dasar metodologi individualisme. 
Dengan menggunakan teori pilihan rasional sebagai landasan tingkat mikro, untuk 
menjelaskan fenomena tingkat makro tersebut. Teori pilihan rasional memusatkan 
pada pilihan aktor, aktor pun dipandang mempunyai pilihan atau nilai serta dimana 
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aktor dipandang sebagai mempunyai tujuan dan mempunyai maksud. Artinya aktor 
yang mempunyai tujuan, tindakannya tertuju pada upaya untuk mencapai tujuan 
keperluan. Teori pilihan rasional tidak menghiraukan apa yang menjadi pilihan atau 
apa yang menjadi sumber pilihan actor, yang penting adalah kenyataan bahwa 
tindakan aktor dilakukan untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan tingkat pilihan 
aktor.   
Mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 bertindak sebagai aktor yang 
memilih untuk bertindak tidak mengikuti perilaku kelompok yang dimana teman 
sebaya mereka melakukan prokrastinasi. Tindakan aktor tersebut dilakukan untuk 
mencapai tujuan yang sesuai dengan tingkat pilihan aktor. Walupun hasil dalam 
penelitian menggambarkan bahwa mahasiswa tetap melakukan prokrastinasi 
akademik yang termasuk kedalam kategori sedang. Hasil tersebut menunjukan 
prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa berasal dari faktor internal 
mahasiswa itu sendiri. Kontrol diri, kemalasan dan kurangnya pengetahuan yang 
dimiliki mahasiswa sehingga menjadikan mahasiswa tersebut melakukan 
proktastinasi terhadap tugas-tugas akademiknya. Menurut mahasiswa Prodi 
Pendidikan Sosiologi mood yang tidak enak, atau tidak mengerti dengan tugas yang 
diberikan menjadi faktor terbesar mereka melakukan prokrastinasi.  
Teori pilihan rasional Coleman ini tampak jelas dalam gagasan dasarnya 
bahwa tindakan perseorangan mengarah pada suatu tujuan dan tujuan tersebut adalah 





eksperimen Sherif  menyimpulkan bahwa dalam situasi kelompok orang 
cenderung membentuk suatu norma sosial
92
. Eksperimen tersebut memperlihatkan 
bahwa, setelah mengetahui pendapat orang lain, sejumlah individu yang semula 
memberikan pendapat sendiri kemudian terdorong untuk menjalankan konformitas- -
menyesuaikan diri dengan pendapat oranglain, meskipun di antaranya ada juga yang 
tetap bertahan pada pendiriannya.  
Eksperimen tersebut juga membuktikan bahwa terdapat responden yang tetap 
bertahan pada pendiriannya untuk tidak terpengaruh pada norma sosial yang dibentuk 
oleh teman kelompoknya. Mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 sebagai 
contoh yang tidak terpengaruh akan hal itu, mereka tetap menyelesaikan tugas-tugas 
perkuliahnnya seperti paper, makalah, mengerjakan soal atau bahkan mengerjakan 
tugas kelompok. Norma sosial yang lebih kuat dipatuhi oleh mahasiswa yaitu pada 
norma sosial yang dibentuk oleh instusi pendidikan itu sendiri, mereka tetap 
mengerjakan dan tidak menunda sampai waktu deadline tiba karena norma yang 
dibentuk oleh Prodi Pendidikan Sosiologi mengharuskan mahasiwa untuk tepat waktu  
mengumpulkan dan akan diberi punishment jika mahasiswa tersebut tidak 
mengumpulkan tugasnya atau telat mengumpulkan. Selain itu, keinginan dari 
mahasiswa untuk memperoleh IPK yang tinggi menjadi faktor mahasiswa Prodi 
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Pendidikan Sosiologi tetap mengerjakan tugasnya tanpa terpengaruh oleh teman 
sebayanya. 
Teori ini lebih menekankan aktor yang disini diartikan sebagai mahasiswa 
yang melakukan sebuah tindakan. Tindakan tersebut diharapkan mampu 
menghasilkan sebuah perubahan sosial. Ketika mahasiswa memilih suatu pilihan 
untuk mengaktualisasikan diri mereka dalam bidang akademik dan tidak melakukan 
prokrastinasi terlebih lagi pada adanya tekanan sosial dari teman-teman sebayanya. 
Kategori mahasiswa Prodi Pendiidkan Sosiologi 2013 prokrastinasi akademik 
kategori rendah, sedang dan tinggi  merupakan sebuah pilihan, yang didalamnya 
memiliki sebuah tindakan yang dilakukan oleh mahasiswa dan dianggap rasional, dan 
tindakan tersebut dapat membuat perubahan pada hidupnya, yaitu merubah preferensi 
ia untuk memperbaiki IP atau menjadikan dirinya mahasiswa berprestasi. 
Aktor memang memegang peranan yang sentral untuk melakukan sebuah 
tindakan. Setiap pilihan yang dipilih oleh mahasiswa untuk tidak melakukan 
prokrastinasi terhadap tugas-tugas akademiknya karena pengaruh teman sebayanya 
dijadikan alasan yang dianggap rasional karena itu yang membuat mahasiswa dapat 
mengaktualisasikan dirinya dalam bidang akademik.  
Teori pilihan rasional ini menekankan bahwa aktor menjadi kunci terpenting 
di dalam melakukan sebuah tindakan. Aktor disini bisa dikatakan sebagai mahasiswa 





memaksimalkan kepentingannya. Hal tersebut dilakukan oleh aktor dengan cara 
mengambil atau memilih suatu pilihan yang dianggap membawa hasil untuk 
mencapai kepentinganya tersebut. Sebagai contoh, jika pilihan mengerjakan tugas 
akademik dianggap lebih penting dan lebih bermakna dari pada pilihan bermain atau 
sekedar nongkrong bersama teman diluar rumah, maka aktor akan memilih pilihan 
untuk mengerjakan tugas akademiknya. Contoh lain, mahasiswa Prodi Pendidikan 
Sosiologi sebagai aktor yang melakukan suatu tindakan untuk mencapai 
kepentingannya juga memiliki pertimbangan untuk tetap berkompromi dengan teman 
sebayanya yaitu sebatas hal-hal yang menyenangkan, seperti nongkrong, nonton 
bioskop atau hangout karena dalam dunia perkuliahan bukan hanya seputar 
kehidupan akademik saja tetapi juga terdapat kehidupan sosial yang keduanya harus 
berjalan dengan seimbang. 
Dikaitkan dengan penelitian sejenis yang dibahas dalam bab 1, terdapat 
penelitian sejenis dari Rico dan Mujidin dalam jurnal yang berjudul “Hubungan 
Antara Konformitas Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Bengkulu 
Yang Bersekolah Di Yogyakarta” penelitian tersebut memiliki hasil hubungan yang 
positif antara konformitas dengan prokrastinasi akademik mahasiswa
93
. Terdapat 
perbedaan hasil temuan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rico dan Mujidin , perbedaan hasil temuan ini dikarenakan perbedaan karakteristik 
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responden. Sehingga untuk penelitian skripsi ini tidak ada hubungan yang signifikan 
antar variabel.  
Penelitian sejenis lainnya yang memiliki hasil temuan yang sama dengan 
penelitian ini yaitu jurnal dari Aprilina Ramadhani dengan judul “Hubungan 
Konformitas Dengan Prokrastinasi Dalam Menyelesaikan Skripsi Pada Mahasiswa 
Tingkat Akhir Yang Tidak Bekerja”. Hasil temuan pada jurnal tersebut tidak adanya 
korelasi yang signifikan antara konformitas dengan prokrastinasi mahasiwa dalam 
menyelesaikan skripsi
94
. Jika dikaitkan dengan penelitian tersebut dengan penelitian 
ini yaitu terleta pada karakteristik mahasiwa tingkat akhir, yang mana tingkat 
konformitasnya rendah, sehingga tidak terpengaruh oleh teman sebaya dalam 
menyelesaikan tugas akademik ataupun skripsi.  
Jurnal dengan judul “Academic Procrastination Frequency And Cognitive-
Behavioural Corellates”  dari Solomon dan Rothblum terdapat hasil penelitian  yang 
menunjukan bahwa prokrastinasi bukan hanya seputar rendahnya kebiasaan belajar 
atau manajemen waktu tetapi melibatkan sebuah interaksi yang kompleks dari 
komponen perilaku , kognitif dan afektif.
95
 Hasil penelitian tersebut sesuai dengan 
penelitian skripsi ini yaitu bahwa prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh 
mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 bukan hanya dipengaruhi oleh teman 
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sebaya tetapi lebih besar dipengaruhi pada komponen afektif, kognitif dan behavioral 
mahasiswa tersebut.  
4.5 Penutup 
 Mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi dari hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa memang konformitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
prokrastinasi akademik mereka dalam mengerjakan tugas kuliah. Pilihan rasional 
mahasiswa Prodi  Pendidikan Sosiologi 2013 tetap mengerjakan tugas-tugas 
perkuliahannya walaupun pada beberapa kesempatan tetap dilakukannya penundaan. 
Dari hasil crosstab memaparkan bahwa mahasiswa perempuan lebih terpengaruh 
dibandingkan mahasiswa laki-laki dalam menunda mengerjakan tugasnya karena 







 Berdasarkan hasil dan analisis yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pengaruh konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi 
akademik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas hanya memiliki pengaruh yang 
rendah.  Kesimpulan ini didasarkan pada hal-hal berikut : 
1) Hasil uji hipotesis menggunakan korelasi Pearson variabel konformitas (variabel 
X) terhadap prokrastinasi akademik (variabel Y) sebesar 0,088 yang berarti tidak 
terdapat hubungan variabel X terhadap variabel Y . 
2) Prokrsatinasi akademik mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi 2013 sebagai hasil 
dari konformitas yang diperoleh dari teman sebayanya memiliki nilai tinggi pada 
dimensi kognitif, perilaku, kohesivitas dan ukuran kelompok. namun pada 
dimensi perilaku dan norma sosial yang mereka miliki tidak begitu tinggi. Ini 
disebabkan oleh norma sosial yang diterapkan oleh teman kelompok tidak terlalu 
kuat sehingga mahasiswa tidak mengikuti apa yang teman mereka lakukan 
terutama dalam bidang akademik.  
3) Hasil tabulasi silang konformitas teman sebaya dengan prokrastinasi akademik 
dalam klasifikasi jenis kelamin mayoritas berada pada kategori sedang dengan 





prokrastinasi sedang , dan mahasiswa perempuan 81.6% pada kategori 
prokrstinasi sedang  
4) Responden mengaku bahwa melakukan prokrastinasi akademik karena pengaruh 
teman tidak berpengaruh besar, semata-mata melakukan prokrastinasi terhadap 
tugas-tugas akademiknya lebih besar berasal dari faktor internal diri mahasiswa 
itu sendiri.  
 
5.2 Saran  
1) Bagi Mahasiswa  
Sebagai mahasiswa yang tak lepas dari kehidupan sosial dalam lingkungan 
kampus harus memiliki strategi yang bagus dan terencana agar dapat 
menyeimbangkan antara perkuliahan dengan pergaulan dengan baik, sehingga 
hubungan antara perkuliahan dan pergaulan dapat berjalan dengan baik dan tidak 
menimbulkan penurunan prestasi dalam bidang akademik dan konflik dalam 
pergaulan. Tak hanya itu, mahasiswa juga harus dapat berusaha lebih keras, dan 
mengontrol dirinya agar tidak terlarut dalam kemalasan sehinga tugas-tugas 
kuliah tidak terbengkalai. 
 
2)  Bagi Program Studi 
Memahami bagaimana sebaiknya dalam menanggapi mahasiswa yang 





mata kuliah lebih meningkatkan pengawasan dan memberikan hukuman yang 
diperlukan. Karena dengan tingginya mahasiswa yang melakukan prokrastinasi 
akademik dikhawatirkan akan berdampak panjang pada masa perkuliahan 
mahasiswa tersebut. 
3) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Saran untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti permasalahan seperti ini, 
lebih dilihat lagi karakteristik dari responden. Responden dengan karakteristik 
mahasiwa pada tingkat akhir tidak memiliki pengaruh yang besar dari temannya 
untuk melakukan prokrastinasi akademik. Usia mahasiswa juga menentukan 
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Saya khawatir jika 
dosen saya tidak akan 
menyukai hasil 
pekerjaan saya   
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mendapat nilai yang 
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memasukkan apa yang 
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tidak perlu dalam 
tugas akademik saya  
 
Saya merasa kesulitan 
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dalam tugas yang 
diberikan oleh dosen 
saya  
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dan terpaksa, tugas 
me-review jurnal tetap 
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yang bagus, orang-
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hrapan yang besar 
kepada saya  
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